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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara menerapkan pendekatan saintifik 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi geometri kelas 
X SMA N 2 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus dengan alur penelitian yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X IPA D SMA Negeri 2 Kota Bengkulu. Pengumpulan data penelitian 
ini menggunakan lembar observasi aktivitas dan tes hasil belajar.  Berdasarkan 
hasil penelitian, penerapan pendekatan saintifik pada materi geometri dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas belajar ditingkatkan 
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Bengkulu city. This research is a classroom action research (PTK) carried out in 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hak semua warga negara yang tercantum 
dalam UUD 1945 pasal 31, ayat 3 menyebutkan, “Pemerintah mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur oleh Undang-Undang”. Selain itu Undang-
Undang tentang sistem pendidikan nasional No.20 tahun 2003 pasal 37, ayat 
1 menyatakan bahwa  “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib 
memuat pendidikan matematika”. 
Kurikulum pendidikan terbaru saat ini yaitu kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang sudah diterapkan dibeberapa 
sekolah unggulan di seluruh Indonesia. Kurikulum ini mengisyaratkan 
pentingnya sistem penilaian diri. Sistem penilaian mengacu pada tiga aspek 
penting yakni, knowledge, skill and attitude. Oleh sebab itu setiap sekolah 
harus siap dalam menghadapi dan menyiapkan segala sesuatunya dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang terdapat di kurikulum 2013. 
Berdasarkan Permendikbud N0. 65 Tahun 2013 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya 
proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 




Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak 
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Ditambah lagi 
dengan kondisi saat ini menunjukan fakta yang sangat memprihatinkan 
dimana minat siswa terhadap matematika sangat rendah. Kurangnya minat 
siswa dapat dilihat dari kurangnya kreativitas siswa, cepat bosan, tegang 
dalam mengikuti pembelajaran dan sikap siswa yang cenderung pasif selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini juga diikuti dengan penggunaan  
strategi atau model pembelajaran yang monoton serta penggunaan media 
yang dianggap kurang memotivasi siswa untuk belajar matematika. Implikasi 
dari kondisi ini tentunya akan mengakibatkan rendahnya prestasi belajar 
matematika siswa disekolah. 
Dalam mengatasi permasalahan diatas, guru hendaknya melakukan 
usaha dimulai dengan pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan guru 
yaitu dengan menawarkan suatu pendekatan atau strategi yang dapat 
meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa. Salah satu strateginya 
yaitu dengan pendekatan Saintifik. Pendekatan saintifik adalah suatu 
pendekatan yang ditekankan dalam pembelajaran pada kurikulum 2013. 
Dalam pendekatan ini meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar dan mengomunikasikan. Keunggulan 
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran adalah 
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1. Dapat meningkatkan kemampuan intelek, khususnya berpikir tingkat 
tinggi siswa. 
2. Dapat  membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik 
3. Dapat terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan  suatu kebutuhan 
4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi 
5. Dapat melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis artikel ilmiah 
6. Dapat mengembangkan karakter siswa. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran matematika di 
kelas X SMA Negeri 2 Kota Bengkulu yang menerapkan kurikulum 2013, 
terdapat identifikasi permasalahan yang timbul, diantaranya  (1) belum 
optimalnya pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan saintifik; (2) 
kurangnya minat siswa untuk belajar matematika yang terlihat dari sikap 
siswa yang cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung; (3) 
Siswa sibuk menyalin apa yang ditulis dan diucapkan oleh guru. Sedangkan  
dari hasil wawancara salah satu guru mata pelajaran matematika Ibu 
Syuhartini H.B,M.Pd.Mat,  guru belum sangat sepenuhnya menerapkan 
pendekatan saintifik di kelas, kebanyakan guru masih menerapkan cara 
mengajar lama yang berpusat pada guru sehingga siswa jarang terlibat aktif 
dan cenderung hanya menerima informasi dari guru tanpa inisiatif  dari siswa 
untuk mencari informasi secara mandiri. Selain itu, pada pembelajaran materi 
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geometri guru menggunakan media power point dan infocus. Padahal materi 
geometri ini membutuhkan imajinasi yang baik. Ketika siswa hanya melihat 
dan mendengar tentunya siswa akan sulit untuk mengingat dan memahami 
materi yang diberikan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan 
penelitian yang berjudul “Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Geometri Kelas X SMA 
Negeri 2 Kota Bengkulu”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, maka 
yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana menerapkan pendekatan saintifik untuk dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada materi geometri kelas X SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu? 
2. Bagaimana menerapkan pendekatan saintifik untuk dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi geometri kelas X SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pembelajaran matematika yaitu : 
1. Untuk mengetahui cara menerapkan pendekatan saintifik agar dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi geometri kelas X SMA 
Negeri 2 Kota Bengkulu. 
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2. Untuk mengetahui cara menerapkan pendekatan saintifik agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi geometri kelas X SMA 
Negeri 2 Kota Bengkulu. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pembelajaran matematika yaitu : 
1. Bagi Siswa 
Memberikan pengalaman belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui penerapan pendekatan saintifik 
2. Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan untuk memilih pendekatan saintifik yang 
sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan pada siswa. 
3. Bagi sekolah 
Dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan kebijakan untuk 
meningkatkan mutu belajar disekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan peneliti tentang penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran matematika . 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar   penelitian   ini   terarah   dan   dapat   mencapai   sasaran   serta   
untuk menghindari kesalahpahaman, peneliti membatasi beberapa istilah 
yang harus didefinisikan secara jelas dalam penelitian ini, adapun beberapa 
istilah tersebut antara lain:  
6 
 
1. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
“ditemukan” (Hosnan, 2014:34). 
2. Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah hasil dari suatu interaksi antara tindak belajar dan 
tindak mengajar (Dimyati dan  Mudjiono,2009:3). Hasil belajar ini 
berupa ranah pengetahuan (kognitif). 
3. Aktivitas siswa dalam belajar merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung (Sardiman, 2014:96). 
4. Materi dalam penelitian ini adalah Geometri. Standar kompetensi yaitu 
menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, 
garis, dan bidang dalam ruang. 
7 
 
                                        BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Hakikat Pembelajaran Matematika SMA 
Belajar dan mengajar merupakan perangkat komponen yang saling 
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga 
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan belajar dan mengajar. Belajar 
merupakan unsur yang sangat penting untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman. Menurut Shaeffer dalam Hosnan (2014:2) 
menyatakan bahwa : 
In order for the world to survive and prosper in the century, people 
will need to learn more and learn differently. A child entering the new 
century will likely face more risks and uncertainties and will need to 
gain more knowledge and more master skills than any generation 
before. 
 
Dari pernyataan diatas, menunjukkan bahwa  seseorang dituntut untuk 
terus belajar lebih banyak dengan pendekatan atau cara yang berbeda untuk 
menghadapi perkembangan zaman yang sangat cepat. Menurut Hariyanto 
dalam Jalaluddin (2015 : 3) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas 
atau proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku sikap dan mengkokohkan kepribadian. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses untuk mencapai berbagai 
macam perubahan yang positif seperti kompetensi, pengetahuan, 
keterampilan  maupun perubahan tingkah laku. 
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Pada dasarnya ada dua kegiatan dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah yang tidak dapat dipisahkan yaitu belajar dan mengajar (Jihad dan 
Haris, 2013:11). Kegiatan mengajar merupakan suatu proses aktivitas yang 
memberikan sesuatu yang dilakukan dengan cara mendidik dan membantu 
kegiatan belajar siswa untuk mengembangkan kemampuan maupun potensi 
yang ada dalam diri siswa tersebut.  
Aktivitas yang melibatkan kegiatan belajar dan mengajar disebut 
dengan pembelajaran. Menurut Hamalik dalam Jalaluddin (2015:18) 
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun  
meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 
yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran yang baik adalah kegiatan pembelajaran yang mengembangkan 
potensi siswa secara optimal agar nantinya ia mampu menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Uno dalam 
Jalaluddin (2015:19) pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran 
adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk 
berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau 
menghasilkan suatu karya. 
Istilah matematika berasal dari kata yunani “Mathematikos” yang 
berarti secara ilmu pasti; dari “mathema” atau “mathesis” yang berarti ajaran, 
pengetahuan, ilmu pengetahuan; atau “mathein” atau “mathenein” yang 
artinya mempelajari (Fachruddin, 2009:13). Hendriana dan Soemarmo 
(2014:6) menyatakan bahwa matematika memuat suatu kupulan konsep dan 
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operasi-operasi, tetapi di dalam pengajaran matematika pemahaman siswa 
mengenai hal tersebut lebih objektif disbanding mengembangkan 
kekuatannya dalam perhitungan-perhitungan. Soedjadi dalam Dewi (2015:10) 
mendefinisikan matematika sebagai berikut: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik.  
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah suatu proses kegiatan yang disampaikan 
dalam proses belajar dan mengajar matematika dengan cara memberikan 
bimbingan, pengetahuan maupun pengalaman baru yang berdampak pada 
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif serta  perubahan sikap 
yang lebih baik.  
Pembelajaran matematika harus dirancang dan dilaksanakan secara 
baik sesuai dengan hakekat pembelajaran itu sendiri. Hal ini perlu dilakukan 
guru agar siswa benar-benar merasa memperoleh manfaat dari belajar 
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matematika. Cockroft dalam Putri (2013:8) mengemukakan bahwa 
matematika perlu diajarkan kepada siswa karena : 
1. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, 
2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, 
3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, 
4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 
5. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran 
keruangan, dan 
6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam pembelajaran 
matematika, hendaknya siswa tidak menghafal rumus maupun konsep saja 
namun juga memerlukan kecakapan untuk berpikir dan beralasan secara 
matematis untuk menyelesaikan soal-soal baru dan mempelajari ide-ide baru 
yang akan dihadapi siswa di masa yang akan datang. 
B.   Pendekatan Saintifik 
1. Pengertian Pendekatan Saintifik 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
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kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
“ditemukan” (Hosnan, 2014:34). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dimaksudkan agar peserta didik mampu memperoleh pengetahuan dan 
pemahamannya secara mandiri melalui tahapan-tahapan pembelajaran dan 
bimbingan dari guru sehingga diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif karena siswa menjadi subjek utama dalam kegiatan pembelajaran 
(Dewi, 2015: 13). 
Pembelajaran berbasis saintifik ini lebih efektif hasilnya dibandingkan 
dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada 
pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 persen 
setelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. 
Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru 
sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman 
kontekstual sebesar 50 – 70 persen (Daryanto, 2014:55). 
Menurut Hairudin (2014:241) Pendekatan saintifik merupakan suatu 
cara dalam proses pembelajaran dengan menggunakan cara-cara ilmiah yang 
memenuhi kriteria: 
1. Subtansi atau materi pembelajaran berbasis fakta atau fenomena  yang 
dapat dijelaskan oleh logika 
2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif yang terjadi 
terbebas dari unsur prasangka, pemikiran yang subyektif, atau penalaran 
yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
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3. Mendorong dan menginspirasi siswa bepikir secara kritis, analitis dan 
tepat. 
4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan dan tautan satu dengan yang lain dari 
materi pelajaran. 
5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan 
dan mengembangkan pola berpikir rasional. 
Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik menyentuh tiga 
ranah yaitu: sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dengan pembelajaran 
pendekatan saintifik ini bukan hanya didasarkan atas hasilnya saja namun 
juga proses pembelajaran yang menekankan pada pemahaman kepada siswa 
dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan cara-cara 
ilmiah. Informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja dan tidak 
bergantung informasi searah dari guru. Dengan demikian siswa sebenarnya 
lebih tertantang untuk menemukan sendiri informasi yang diperlukan, 
mampu menjawab setiap permasalahan dengan baik, mampu 
mengembangkan daya nalarnya, dapat berkomnikasi dengan baik dan 
menumbuhkan kemandirian belajar.  
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik diharapkan: (1) Mendorong 
siswa untuk mencari tahu dari berbagai sumber observasi, bukan diberi tahu; 
(2) Siswa mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan 
hanya memecahkan masalah dengan hanya menjawab saja; (3) Melatih 
siswa berpikir analitis (siswa diajarkan bagaimana mengambil keputusan 
13 
 
dalam artian kritis), bukan hanya berpikir mekanistis (rutin dengan hanya 
mendengarkan dan menghafal semata) (Hairudin, 2014:239). 
2.  Karakteristik Pendekatan Saintifik  
Karakteristik merupakan suatu ciri khas dari suatu objek yang 
dijadikan identitas objek tersebut. Ciri khas tersebut menjadikan objek 
tersebut berbeda dengan yang lain. Pendekatan saintifik juga memiliki ciri 
khas atau karakteristik yang membedakannya dengan pendekatan 
pembelajaran yang lainnya. Menurut Hosnan (2014: 36) menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Berpusat pada siswa 
2. Melibatkan keterampilan proses saing dalam mengkontruksi konsep. 
3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tangkat tinggi 
siswa. 
Menurut Abidin (dalam Dewi, 2015:14), pendekatan saintifik 
memiliki beberapa karakteristik khusus dalam penerapannya. Karakteristik 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Objektif, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan atas objek tertentu 
dan siswa dibiasakan memberikan penilaian secara objektif terhadap 
objek tersebut. 
2. Faktual artinya pembelajaran senantiasa dilakukan terhadap masalah-
masalah faktual yang terjadi di sekitar siswa sehingga siswa dibiasakan 
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untuk menemukan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
3. Sistematis artinya pembelajaran dilakukan atas tahapan belajar yang 
sistematis dan tahapan belajar ini berfungsi sebagai panduan pelaksanaan 
pembelajaran. 
4. Bermetode artinya dilaksanakan berdasarkan metode pembelajaran ilmiah 
tertentu yang sudah teruji keefektifannya. 
5. Cermat dan tepat artinya pembelajaran dilakukan untuk membina 
kecermatan dan ketepatan siswa dalam mengkaji sebuah fenomena atau 
objek belajar tertentu. 
6. Logis artinya pembelajaran senantiasa mengangkat hal yang masuk akal. 
7. Aktual yakni bahwa pembelajaran senantiasa melibatkan konteks 
kehidupan anak sebagai sumber belajar yang bermakna. 
8. Disinterested artinya pembelajaran harus dilakukan dengan tidak 
memihak melainkan benar-benar didasarkan atas capaian belajar siswa 
yang sebenarnya. 
9. Unsupported opinion artinya pembelajaran tidak dilakukan untuk 
menumbuhkan pendapat atau opini yang tidak disertai bukti-bukti nyata.  
10. Verifikatif, artinya hasil belajar yang diperoleh siswa dapat diverifikasi 
kebenarannya dalam arti dikonfirmasi, direvisi, dan diulang dengan cara 
yang sama atau berbeda.  
3. Tujuan Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik 
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Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki beberapa tujuan 
yang hendak dicapai agar kegiatan pembelajarannya memiliki arah yang 
jelas. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik sebagaimana yang dikemukakan oleh Hosnan (2014:37) 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 
2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 
3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar 
itu merupakan suatu kebutuhan. 
4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
5. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khusunya 
dalam menulis artikel ilmiah. 
6. Untuk mengembangkan karakter siswa. 
4.  Sintaks Pendekatan Saintifik 
Sintaks merupakan suatu tahapan-tahapan dalam kegiatan 
pembelajaran yang pada dasarnya berisi sejumlah aktivitas yang harus 
ditempuh oleh siswa selama melakukan proses pembelajaran. Sintaks 
pendekatan saintifik dapat dikembangkan sesuai dengan cakupan materi, 
mata pelajaran dan situasi tertentu. Langkah-langkah pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam proses pembebalajaran meliputi menggali 
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informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian megolah data 
atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 
menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi 
tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat 
diaplikasikan secara procedural (Daryanto, 2014:59). 
Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 
menurut Hosnan (2014: 39) dapat dilihat seperti tabel berikut. 
           Tabel 2.1. Kegiatan Pembelajaran Pendekatan Saintifik 
Kegiatan Aktivitas Belajar 
Mengamati  Melihat, mengamati, membaca, mendengar, 
menyimak (tanpa dan dengan alat) 
Menanya  Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai 
ke yang bersifat hipotesis; diawali dengan 
bimbingan guru sampai dengan mandiri (menjadi 
suatu kebiasaan) 
Pengumpulan data  
 
Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan 
yang diajukan, menentukan sumber data( benda, 
dokumen, buku, experiment), mengumpulkan data 
 
Menalar   
Menganalisi data (memproses informasi dari 
kegiatan mengumpulkan maupun hasil dari 
kegiatan mengamati, dan kegiatan mengumpulkan 
informasi untuk mencari solusi dan memperoleh 
simpulan berupa pengetahuan) 
Mengomunikasikan Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam 
bentuk lisan, tulisan, diagram bagan, gambar atau 
media lainnya. 
                                                                                        Sumber: Hosnan (2014:39) 
 Berdasarkan tabel maka dapat diuraikan langkah pendekatan saintifik 
sebagai berikut 
1) Mengamati 
Kegiatan pertama pada pendekatan saintifik adalah pada langkah 
pembelajaran mengamati atau observing. Dengan metode observasi, 
siswa akan merasa tertantang mengeksplorasi rasa keingintahuannya, 
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sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan 
dalam permendikbud Nomor 81A, hendaklah guru membuka secara 
luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan 
pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar dan 
membaca (Daryanto, 2014).  
2) Menanya 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a tahun 2013, adalah  
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati. Dalam kegiatan bertanya, guru membuka 
kesempatan secara luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apa 
yang sudah dilihat, disimak, dibaca. Guru perlu membimbing siswa 
untuk dapat mengajukan pertanyaan. Dari  situasi dimana siswa dilatih 
menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru 
untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dimana siswa mampu 
mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
3) Mengumpulkan informasi/ pengumpulan data  
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari 
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Dalam 
Permendikbud Nomor 81a tahun 2013, aktivitas mengumpulkan 
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informasi dilakukan melalui mencoba, membaca dari berbagai sumber, 
mengamati objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan narasumber, 
dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. Pada 
kegiatan ini peneliti mengambil kegiatan mengumpulkan informasi 
melalui membaca dari berbagai sumber yaitu buku  pelajaran, dimana 
siswa diharapkan dapat mengumpulkan informasi yang diinginkan 
untuk menjawab pertanyaan serta membantu pengerjaan dalam proses 
menalar. 
4) Menalar 
Kegiatan menalar dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah 
memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 
kegiatan mengumpulkan maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi. Pengumpulan Informasi yang 
dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 





Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka 
pelajari kemudian  peserta didik berinteraksi dengan empati, saling 
menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-
masing. Pada tahapan ini, diharapkan peserta didik dapat 
mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara 
bersama-sama dalam kelompok maupun secara individu dari hasil 
kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengomunikasikan ini 
dapat diberikan klarifikasi oleh guru agar peserta didik akan 
mengetahui secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan telah 
sudah benar atau ada yang harus diperbaiki.  
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau 
menceritakan apa yang  ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan 
dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 
kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengomunikasikan” dalam 
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud 
Nomor 81a Tahun 2013 adalah menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis atau media 
lainnya. 
Kegiatan pembelajaran dalam pendekatan saintifik meliputi 
tiga kegiatan pokok yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk mencitakan 
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suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Kegiatan inti dalam 
pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman dan 
kemampuan siswa secara terprogam yang dilaksanakan dalam durasi 
waktu tertentu. Kegiatan inti dalam metode saintifik ditujukan untuk 
terkontruksinya konsep, prinsip oleh siswa dengan bantuan oleh guru 
dengan langkah-langkah yang diberikan. Kegiatan penutup ditujukan 
untuk dua hal pokok. Pertama, validasi terhadap konsep atau prinsip 
yang telah dikontruksi oleh siswa. Kedua, pengayaan materi pelajaran 
yang dikuasai siswa. 
C.    Aktivitas Siswa Dalam Belajar 
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar mengajar, karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat 
(Sardiman, 2014:96). Tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin 
berlangsung dengan baik. 
Menurut Paul B. Diedrich dalam Jalaluddin (2015:25) ada beberapa 
jenis aktivitas belajar antara lain: 
1. Visual activities (kegiatan visual) seperti aktivitas membaca buku 
pelajaran, melihat gambar-gambar yang berhubungan dengan materi, 
mengamati eksperimen.  
2. Oral activities (aktivitas lisan), seperti mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 
mengemukakan pendapat, diskusi.  
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3. Listening activities (kegiatan mendengarkan), seperti mendengarkan 
penyajian materi, mendengarkan diskusi kelompok.  
4. Writing activities (aktivitas menulis), seperti membuat rangkuman, 
mengerjakan soal, dan mengisi angket.  
5. Drawing activities (aktivitas menggambar), seperti menggambar, 
membuat grafik, peta, dan diagram.  
6. Motor activities (aktivitas metrik), seperti melakukan percobaan, 
membuat konstruksi.  
7. Mental activities (aktivitas mental), seperti merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis, dan membuat kesimpulan.  
8. Emotional activities (aktivitas emosional), seperti menaruh minat, 
membedakan, berani, dan lain-lain 
Indikator yang dapat digunakan untuk melihat keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dapat dilihat dari tingkah laku mana yang muncul 
dalam proses belajar mengajar berdasarkan apa yang telah dirancang guru.  
 
D. Hasil Belajar  
Hasil Belajar adalah hasil dari suatu interaksi antara tindak belajar dan 
tindak mengajar (Dimyati dan  Mudjiono,2009:3). Hasil belajar ini berupa 
ranah pengetahuan (kognitif). Abdurrahman dalam Jihad dan Haris (2013:14) 
mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa 
setelah belajar. Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat 
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mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar.  
 
 
Menurut Bloom, dkk. dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:202-208) 
secara garis besar hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah, 
yaitu: 
1. Ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap 
pengetahuan dan informasi, serta pengembangan keterampilan intelektual. 
Bloom mengemukakan adanya enam kelas/tingkat yakni: 
a. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuan ranah kognitif berupa 
pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang 
fakta, istilah, dan prinsip-prinsip.  
b. Pemahaman, merupakan kemampuan untuk memahami/mengerti 
tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya 
dengan isi pelajaran lainnya.  
c. Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunakan 
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret 
dan/atau situasi baru.  
d. Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-
bagian yang menjadi unsur pokok. 
e. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok 
ke dalam struktur yang baru.  
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f. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu 
maksud atau tujuan tertentu.  
2. Ranah afektif berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargaan, nilai, 
perasaan, dan emosi. Tujuan ranah afektif adalah sebagai berikut : 
a. Menerima, siswa diminta untuk menunjukkan kesadaran, kesediaan 
untuk menerima, dan perhatian.  
b. Merespons, siswa diminta untuk menunjukkan persetujuan, kesediaan, 
dan kepuasan dalam merespons.  
c. Menilai, siswa dituntut untuk menunjukkan penerimaan terhadap nilai, 
kesukaran terhadap nilai, dan keterikatan terhadap nilai.  
d. Mengorganisasi, siswa diminta untuk mengorganisasikan nilai-nilai ke 
suatu organisasi yang lebih besar. 
e. Karakterisasi, siswa diminta untuk menunjukkan kemampuannya dalam 
menjelaskan, memberikan batasan, dan/atau mempertimbangkan nilai-
nilai yang direspons. 
3. Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik, 
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 
koordinasi badan. Tujuan ranah psikomotorik adalah sebagai berikut: 
a. Gerakan tubuh yang mencolok, merupakan kemampuan gerakan tubuh 
yang menekankan kepada kekuatan, kecepatan, dan ketepatan tubuh 
yang mencolok. 
b. Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan keterampilan 
yang berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang 
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dikoordinasikan, biasanya berhubungan dengan gerakan mata, telinga 
dan badan.   
c. Perangkat komunikasi nonverbal, merupakan kemampuan mengadakan 
komunikasi tanpa kata. 
d. Kemampuan berbicara, merupakan kemampuan yang berhubungan 
dengan komunikasi secara lisan. 
Pada kurikulum 2013, hasil belajar pada ketiga ranah, pengetahuan, 
sikap dan keterampilan ini menjadi fokus penilaian guru. Namun, dalam 
penelitian ini, hasil belajar yang menjadi fokus penelitian adalah hasil belajar 
pada ranah pengetahuan (kognitif). Hasil belajar siswa adalah penguasaan 
pengetahuan yang dicapai oleh siswa pada ranah kognitif setelah 
diterapkannya pendekatan saintifik.  
 
E. Pembelajaran Materi Geometri di Sekolah Menengah Atas 
Unsur-unsur ruang yaitu titik, garis, dan bidang. Garis dan bidang 
merupakan himpunan titik-titik, sedang ruang didefinisikan sebagai 
himpunan semua titik (Iswadji, 1993:18). Menurut Wirodikromo (2004:237) 
bagian-bagian pembentuk bangun ruang adalah titik, garis, dan bidang. 
Berikut uraian atau kajian kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 
Uraian ini diawali dengan membahas pengertian titik, garis, dan bidang. 
1. Pengertian Titik, Garis dan Bidang 
Unsur-unsur ruang titik, garis dan bidang dalam geometri merupakan 
istilah-istilah dasar. Sebagaimana kita ketahui bahwa istilah dasar adalah 
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suatu istilah yang hanya dapat dideskripsikan atau dipaparkan. Dengan 
demikian, titik, garis, dan bidang (sebagai istilah dasar) dapat 
dideskripsikan sebagaimana dalam uraian berikut ini. 
a) Titik 
Sebuah titik hanya dapat ditentukan oleh letaknya, tetapi tidak 
mempunyai ukuran (dikatakan tidak berdimensi). Sebuah titik 
digambarkan dengan memakai tanda noktah, kemudian dibubuhi 
sama titik itu. Nama sebuah titik biasanya digunakan huruf capital 
seperti A, B, C, atau P. Pada gambar 2.1 diperlihatkan dua buah titik, 




     Gambar : 2.1 Titik 
b) Garis 
Sebuah garis (dimaksudkan adalah garis lurus) dapat diperpanjang 
sekehendak kita. Namun mengingat terbatasnya bidang tempat 
gambar, sebuah garis hanya dilukiskan sebagian saja. Bagian dari 
garis ini disebut wakil garis. Garis hanya mempunyai ukuran panjang, 
tetapi tidak mempunyai ukuran lebar. Nama dari sebuah garis dapat 
ditentukan dengan menyebutkan nama wakil garis itu dengan 
memakai huruf kecil g, h, k atau menyebutkan nama segmen garis 
dari titik pangkal ke titik ujung. Pada gambar 2.2 diperlihatkan dua 










Gambar 2.2 Garis 
c) Bidang 
Sebuah bidang (dimaksudkan adalah bidang datar) dapat diperluas 
seluas-luasnya. Pada umumnya, sebuah bidang hanya dilukiskan 







Wakil suatu bidang mempunyai dua ukuran, yaitu panjang dan 
lebar. Gambar dari wakil bidang dapat berbentuk persegi atau bujur 
sangkar, persegi panjang, atau jajargenjang. Nama dari wakil bidang 
dituliskan di daerah pojok, bidang dengan memakai huruf α,β, γ atau 
H, U, V, W atau dengan menyebutkan titik –titik sudut dari wakil 
bidang itu. Pada gambar 2.3 diperlihatkan dua bidang berbentuk 
persegi (bidang α dan bidang ABCD), dua bidang berbentuk persegi 
panjang (bidang β dan bidang KLMN). 






2. Kedudukan Titik Terhadap Garis dan Titik Terhadap Bidang 
a. Kedudukan Titik Terhadap Garis 
Jika titik A dilalui oleh garis g, maka titik A dikatakan terletak pada 
garis g (perhatikan Gambar 2.4 a). 
Jika titik B tidak dilalui oleh garis h, maka titik B dikatakan terletak 






















        Gambar 2.5 Kubus ABCD.EFGH 
Segmen atau ruas garis AB sebagai wakil garis g. 
Gambar 2.4. Kedudukan titik terhadap garis 
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  Gambar 2.7 Kubus ABCD.EFGH 
a) Titik-titik sudut kubus yang terletak pada garis g adalah titik A 
dan titik B 
b) Titik-titik sudut kubus yang berada di luar garis g adalah titik-
titik C, D, E, F, G, dan H 
b. Kedudukan Titik Terhadap Bidang 
Titik Terletak pada Bidang 
Jika titik A dapat dilalui oleh bidang α, maka dikatakan titik A 
terletak pada bidang α, (perhatikan Gambar 2.6 a). 
Titik diluar bidang 
Jika titik B tidak dapat dilalui oleh bidang β, maka dikatakan titik B 










                                       Gambar 2.6 Kedudukan Titik Terhadap Bidang 










Bidang DCGH sebagai wakil bidang U 
a) Titik-titik sudut kubus yang terletak pada bidang U adalah titik-
titik C, D, G dan H. 
b) Titik-titik sudut kubus yang berada di luar bidang U adalah titik-
titik A, B, F dan E. 
3. Jarak titik, garis, dan bidang 
a. Jarak titik dan titik 
Jarak antara dua buah titik adalah ruas garis yang menghubungkan 





b. Jarak titik dan garis 
Jarak antara sebuah titik dan sebuah garis adalah ruas garis yang 
menghubungkan titik itu dan ruas garis yanng tegak lurus yang di 







Gambar 2.9. Menunjukkan jarak antara titik P 
dan garis g. Jika P1 adalah titik kaki garis tegak 
lurus dari P ke g, atau P1 juga disebut proyeksi 
P pada garis g, maka jarak antara titik P dan 
garis g, yaitu d. ditunjukan oleh ruas garis PP1. 




c. Jarak titik ke bidang 
Jika sebuah titik P terletak pada bidang α maka jarak antara 
titik P dengan bidang α adalah 0. Sedangkan jika titik P tidak 







                                         Gambar 2. 10 Jarak titik P ke bidang α 
1) Bangun garis m, P di m, m   α 
2) Misalkan m    α di Q 
3) Jarak titik P ke bidang α = panjang ruas garis PQ 
 
d. Jarak antara dua garis sejajar 
Dua buah garis dikatakan sejajar, jika dua buah garis tersebut 








                              Gambar 2. 11. Garis k dan I sejajar 
Jarak antara dua sejajar tersebut yaitu garis yang tegak lurus 




e. Jarak antara dua garis yang bersilangan 
Dua garis dikatakan bersilangan satu sama lain jika keduanya tidak 
sejajar dan tidak terletak pada satu bidang. Perhatikan gambar 2.12 







                                           Gambar 2.12. Garis AE dan GH bersilangan  
Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH. Garis AE dan GH 
merupakan contoh pasangan garis yang saling bersilangan. Jika 
garis AE dan GH diperpanjang hingga sepanjang apapun maka 
kedua garis ini tidak akan pernah berpotongan satu dengan yang 
lainnya. 
 
f. Jarak antara garis dan bidang yang sejajar 
Jika sebuah garis terletak atau memotong suatu bidang maka jarak 
antara garis tersebut dengan bidang adalah 0. Jadi, hanya garis dan 
bidang sejajar saja yang mempunyai jarak Jarak antara garis m 
dengan bidang U yang saling sejajar satu sama lain adalah panjang 
ruas garis PP’, dimana P adalah sebuah titik sebarang pada garis g 
dan P’ merupakan proyeksinya pada bidang U yang tegak lurus 









g. Jarak antara dua bidang yang sejajar 
Dua bidang yang saling berpotongan mempunyai jarak 0. Jadi, 
jarak antara dua bidang hanya dapat dicari jika keduanya sejajar. 
Jarak antara bidang U  dan bidang V yang saling sejajar satu sama 
lain adalah panjang ruas garis DE, dimana D adalah sebuah titik 
sebarang pada bidang U dan E merupakan proyeksinya pada 











Gambar 2.13.  Jarak antara garis m dan bidang U 
Gambar 2.14.  Jarak antara dua bidang yang sejajar 
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F. Penelitian Yang Relevan  
1. Dewi (2015) dengan judul “ Penerapan Pendekatan Saintifik 
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Siswa di Kelas VII D SMP Negeri 2 Kota 
Bengkulu”. Hasilnya menyatakan bahwa hasil belajar siswa ranah 
pengetahuan dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dan persentase 
ketuntasan belajar klasikal dari siklus I hingga siklus III secara berturut-
turut: 71,19; 76,27; 81,83 dan 60%; 72,22%; 83,33%. Peningkatan hasil 
belajar siswa ranah keterampilan dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 
siswa dan persentase ketuntasan belajar klasikal dari siklus I hingga 
siklus III secara berturut-turut: 62,06; 77,36; 84,5 dan 57,14%; 66,67%; 
86,11%. 
2. Binta (2015) dalam penelitian yang berjudul” Penerapan Pendekatan 
Saintifik Pada Materi Statistika Kelas X SMA N 2 Kota Bengkulu. 
Hasilnya menyatakan ranah pengetahuan dapat ditingkatkan dengan 
memberikan LKS berbasis saintifik dan diakhir pelajaran setelah 
menemukan konsep materi pelajaran siswa diberi contoh soal dan latihan 
soal. Peningkatan hasil belajar ranah sikap dapat dilihat dari peningkatan 
rata-rata siswa dari siklus I hingga siklus III yaitu : 74,22; 77,54; 83,01; 
dengan persentase ketuntasan belajar klasikal dari siklus I hingga siklus 
III yaitu : 65,63%; 75%; 87,5% dan peningkatan hasil belajar ranah 
pengetahuan dapat dilihat dari peningkatan rata-rata siswa dari siklus I 
hingga siklus III yaitu : 74,13; 77,98; 82,89; dengan persentase 
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ketuntasan belajar klasikal dari siklus I hingga siklus III yaitu : 59,38%; 
71,88%; 84,36%. 
3. Fitria (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Pendekatan Scientific dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 20 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas siswa pada Siklus I sebesar 31,2 
meningkat pada siklus II menjadi 35,13 dan meningkat kembali menjadi 
37,5 pada siklus III sedangkan nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 
Siklus I 61,24 lalu pada Siklus II 66,05 dan pada Siklus III menjadi 
79,51 serta ketuntasan belajar klasikal siswa mengalami peningkatan 
yakni 35,14% pada Siklus I, meningkan menjadi 51,35% pada Siklus II 
dan meningkat kembali menjadi 75,68% pada Siklus III. 
 
G. Kerangka Pikir Dalam Penelitian 
Sebagian besar pembelajaran disekolah masih menampakkan ciri-ciri 
sistem pembelajaran konvensional (berpusat pada guru). Pada kegiatan 
pembelajaran siswa tidak memiliki kesempatan yang luas untuk memahami 
konsep matematika secara utuh, siswa hanya mendengarkan dan menyalin 
apa yang ditulis guru didepan, sehingga siswa memperoleh sumber belajar 
atau informasi hanya dari guru saja dan mengakibatkan kemandirian dalam 
belajar yang kurang serta hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu, perlu 
diterapkan kegiatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan 
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meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan, siswa 
mampu menggali informasi dari berbagai sumber  sehingga menumbuhkan 
kemandirian dalam belajar. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dianggap tepat dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang 
diajarkan dan menumbuhkan kemandirian dalam belajar serta untuk 
meningkatkan hasil belajar adalah pembelajaran matematika dengan 
Pendekatan Saintifik. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran matematika di 
kelas X SMA Negeri 2 Kota Bengkulu yang menerapkan kurikulum 2013 
dan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika Ibu Syuhartini 
H.B,M.Pd.Mat, terdapat identifikasi permasalahan yang timbul, diantaranya  
(1) belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan 
saintifik; (2) kurangnya minat siswa untuk belajar matematika yang terlihat 
dari sikap siswa yang cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung; (3) Siswa sibuk menyalin apa yang ditulis dan diucapkan oleh 
guru saat proses pembelajaran berlangsung. 4) Siswa kurang percaya diri 
dalam mengemukakan pendapat didepan kelas saat proses pembelajaran  
Maka penelitian ini akan menerapkan pendekatan saintifik pada kegiatan 
pembelajaran matematika. Adapun kerangka berfikir penelitian ini adalah 

































Penerapan Pendekatan Saintifik 
 
Kondisi Nyata 
1. Belum optimalnya pendekatan saintifik; 
pembelajaran masih berpusat pada guru. 
2. Kurangnya minat siswa untuk belajar, 
terlihat dari cenderung pasif pada 
kegiatan pembelajaran. 
3. Siswa sibuk menyalin apa yang ditulis 
dan diucapkan oleh guru saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
4. Siswa kurang percaya diri jika diminta 
untuk mengemukakan pendapat (maju 
ke depan kelas saat pembelajaran) 
5. KKM dengan kriteria cukup tinggi, 
namun hasil belajar siswa masih rendah. 
Kondisi Ideal 
1. Pembelajaran berpusat pada siswa. 
2. Siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
3. Menumbuhkan kemandirian belajar siswa 
untuk menggali informasi dari berbagai 
sumber karena proses pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. 
4. Siswa percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat atau ide-ide atau maju ke depan 
kelas saat pembelajaran. 
5. Hasil Belajar Meningkat 
Tahap Pembelajaran melalui pendekatan saintifik: 
1. Pendahuluan 
a. Pemberian Motivasi dan penyampaian indikator serta tujuan pembelajaran 
b. Apersepsi 
2. Tahap Inti  
a. Mengamati  
Siswa mengamati permasalahan yang diberikan oleh guru untuk selanjutnya 
diselesaikan melalui tahapan yang telah ditentukan dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 
sehingga diperoleh konsep yang telah dirumuskan dalam indikator pembelajaran. 
b. Menanya  
Siswa membuat pertanyaan dari apa yang diamati dan memberikan kesempatan secara 
luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat atau disimak,  
c. Mengumpulkan data atau informasi; menggali informasi dari membaca dari berbagai 
sumber seperti buku pelajaran matematika. 
d. Menalar  
Memikirkan ide atau penyelesaian. Pengolahan informasi untuk mencari solusi dalam 
menyelesaikan masalah. 
e. Networking ( membentuk jejaring/ mengomunikasikan  hasil kegiatan) 
3. Penutup  
  Hasil Belajar Siswa Meningkat 




B. HIPOTESIS TINDAKAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian dalam penelitian 
ini maka, hipotesis tindakan penelitian adalah; 
1. Jika diterapkan pendekatan saintifik, maka akan terjadi peningkatan 
aktivitas belajar siswa pada materi geometri kelas X SMA Negeri 2 
Kota Bengkulu.  
2. Jika diterapkan pendekatan saintifik, maka akan terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi geometri kelas X SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu.  
 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Arikunto (2015:1) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus 
memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 
memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 
dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah jenis  penelitian yang memaparkan baik 
proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini secara garis besar terdapat 
empat tahapan yang harus dilalui, yaitu: (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) 
Pengamatan; (4) Refleksi.  
Perencanaan menjelaskan kegiatan merancang secara rinci tentang apa 
dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Pada tahap kegiatan ini berupa 
menyiapkan bahan ajar, menyiapkan rencana mengajar, merencanakan bahan 
untuk pembelajaran, serta menyiapkan hal lain yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Tahap kedua dari PTK adalah tindakan. Pelaksana harus 
melaksanakan tindakan dengan berpacu pada rancangan yang sudah 
dirumuskan. Tahap ketiga dari PTK adalah pengamatan, yaitu tindakan 
pengumpulan informasi yang akan dipakai untuk mengetahui apakah tindakan 
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yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Tahap 
terakhir dari PTK adalah refleksi, untuk mengetahui apa yang kurang pada 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi digunakan untuk 
melakukan perbaikan pada perencanaan di tahapan (siklus) berikutnya. 
 
B.  Sasaran Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA D SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu tahun ajaran 2015/2016. Subjek penelitiannya adalah seluruh siswa 
kelas X MIPA D yang berjumlah 33 siswa, terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 
18 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 April 2016 – 
11 Juni 2016. 
 
C. Prosedure Penelitian 
Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan 
kelas (PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah model 
yang dikemukakan oleh Arikunto. Adapun model PTK yaitu menggambarkan 










Pelaksanaan Refleksi SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
















                   Gambar. 3.1 Prosedur  PTK Menurut Arikunto (2015:42) 
Hubungan dari keempat komponen ini dipandang sebagai satu siklus.  Penjelasan 
untuk setiap siklus adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I 
(1) Perencanaan ( Planning) 
Perencanaan pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
pendekatan Saintifik, meliputi: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
pendekatan saintifik. RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan dari 
dosen pembimbing dan guru. 
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b. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi proses pembelajaran 
yang akan digunakan untuk mencatat indikator-indikator 
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dapat 
diamati saat pembelajaran berlangsung. 
c. Mempersiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS ini digunakan 
untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari dan memahami suatu 
pengetahuan sesuai dengan kompetsnsi dasar yang diharapkan dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
d. Menyiapkan soal tes hasil belajar dan rubrik penilaian . Soal tes ini 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan 
tindakan. 
(2)  Tindakan (acting)  
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan. Langkah-langkah pembelajaran yang 
dilakukan sesuai proses pembelajaran pendekatan saintifik yaitu 
a) Pendahuluan  
1) Memberikan motivasi kepada siswa 
Guru membuka pelajaran dan mengorganisasikan kelas agar 
berada suasana yang kondusif. Selanjutnya guru menyampaikan 
topik materi yang akan dipelajari. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan siswa tertarik 





2) Menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran 
Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai.  
3) Menyampaikan apersepsi kepada siswa 
Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dengan 
mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya serta memberikan pengetahuan awal 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.  
4) Sebelum masuk kepada kegiatan inti, guru  menjelaskan kepada 
siswa bahwa pembelajaran akan dilakukan dengan menerapkan 
pendekatan saintifik dan pembelajaran akan dilakukan dengan 
diskusi kelompok menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
b)  Kegiatan Inti 
     1)  Mengamati 
Pada tahap ini, siswa mengamati permasalahan yang diberikan oleh 
guru untuk selanjutnya diselesaikan melalui tahapan yang telah 
ditentukan dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) sehingga diperoleh 
konsep yang telah dirumuskan dalam indikator pembelajaran. 
2) Menanya  
Siswa membuat pertanyaan dari apa yang diamati serta guru juga 
memberikan kesempatan secara luas kepada siswa untuk bertanya 
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mengenai apa yang sudah dilihat serta apabila terdapat hal yang 
belum dimengerti. 
3) Mengumpulkan Informasi 
Siswa mengumpulkan informasi dari membaca buku pelajaran 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
4) Menalar  
Siswa mulai mengasosiasi data/informasi yang telah terkumpul, 
menganalisis data, memproses informasi dari kegiatan 
mengumpulkan maupun hasil dari kegiatan mengamati, dan 
kegiatan mengumpulkan informasi untuk mencari solusi serta 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 
5) Menyimpulkan/Mengkomunikasikan 
Siswa membuat kesimpulan dari proses yang dilakukan  dan guru 
memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengerjaan LKS nya dengan melakukan 
presentasi di depan kelas. Kemudian  guru mengarahkan siswa 
dalam membuat kesimpulan yang benar. 
c) Penutup  
Guru bersama-sama dengan siswa menegaskan kesimpulan tentang 








(3) Pengamatan (observing) 
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Instrumen yang umum 
dipakai adalah soal tes, rubrik penilaian, dan lembar pengamatan. Pada 
tahap ini peneliti berperan sebagai guru dan pengamat, adapun yang 
diamati adalah aktivitas siswa dan mencatat kekurangan proses 
pembelajaran pada saat itu. Pada kegiatan tahap ini peneliti dibantu oleh 
dua orang pengamat yaitu guru dan teman sejawat. 
(4) Refleksi (reflecting) 
Refleksi dalam penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji apa yang 
telah terjadi, yang telah dihasilkan atau yang belum tuntas pada langkah 
atau upaya sebelumnya Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan 
menganalisis data yang diperoleh selama proses pembelajaran siklus I, 
yaitu data yang diperoleh dari lembar observasi, hasil pekerjaan siswa 
(hasil tes tertulis akhir siklus) dan catatan lapangan. Kemudian peneliti 
mendiskusikan dengan guru tentang hasil pengamatan atau observasi baik 
kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran dan hasil tes siklus I 
sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
2. Siklus II 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kedua ini berdasarkan pada 
hasil refleksi siklus sebelumnya. Demikian tahapan kegiatan ini terus 
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berulang-ulang sehingga membentuk siklus yang kedua hingga siklus 
selanjutnya. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar observasi aktivitas siswa 
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data evaluasi proses 
belajar mengajar melalui penerapan pendekatan saintifik yang berupa 
lembar observasi aktivitas siswa. Lembar observasi aktivitas siswa 
digunakan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan siswa pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung dan dijadikan pedoman untuk 
memperbaiki proses kegiatan mengajar pada siklus berikutnya. Aktivitas 
yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari 12 butir aktivitas yang 
diamati oleh dua orang pengamat yaitu guru dan teman sejawat. Aktivitas-
aktivitas ini merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dengan pendekatan 
saintifik. Adapun aktivitas-aktivitas yang diamati : 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru atau temannya. 
2) Siswa membaca atau memahami masalah yang diberikan 
3) Siswa fokus (memperhatikan) pada proses pembelajaran dan 
mengikuti prosedur pembelajaran saintifik. 
4) Siswa merespon dengan baik terhadap masalah yang dihadapi. 




6) Siswa dapat membuat pertanyaan-pertanyaan terhadap masalah yang 
diberikan. 
7) Siswa dapat mencari berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah 
atau pertanyaan yang diberikan. 
8) Siswa membuat laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok. 
9) Siswa mengungkapkan ide atau gagasan dan hasil informasi yang 
sudah dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah 
10) Siswa menyelesaikan masalah dengan teman dalam kelompok. 
11) Siswa mengungkapkan ide/gagasan di depan kelas (presentasi) dan 
siswa lain memberikan tanggapan. 
12) Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelas untuk menentukan pemecahan 
masalah yang dihadapi. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 
belajar siswa di setiap siklus. Soal tes disusun berdasarkan kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran. Bentuk soal tes adalah essay dan tes 
dilakukan secara individu. Jumlah soal tes  yang diberikan sebanyak 5 soal 
essay. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
pengamatan langsung untuk aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
Aktivitas belajar siswa yang diamati terdiri dari 12 butir aktivitas yang diamati 
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oleh dua orang pengamat yaitu guru dan teman sejawat, dan juga disesuaikan 
dengan langkah-langkah pendekatan saintifik. Hasil belajar siswa yang dinilai 
didapat dari nilai tes akhir yang diperoleh siswa pada setiap siklus. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Data yang dikumpulkan menggunakan lembar observasi aktivitas 
siswa diolah secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan skala 
penilaian. Lembar observasi aktivitas siswa diolah dengan menggunakan 
persamaan berikut ini : 
Kisaran nilai untuk tiap kriteria  =  
(                            )  
                 
 
            (Sumber: Sudijono, 2003:49-50) 
Keterangan : 
Skor tertinggi = Jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap butir observasi 
Skor terendah = Jumlah butir Observasi x skor terendah tiap butir 
observasi 
 
Tabel. 3.2 Kriteria Penilaian Untuk Observasi Aktivitas Siswa 
Kriteria Penilaian Notasi Skor Nilai 
Kurang aktif K 1 
Cukup aktif C 2 
Aktif B 3 
(Sumber: Sudjana,2016:77) 
Lembar  observasi aktivitas siswa berjumlah 12 butir observasi, skor 
tertinggi tiap butir observasi adalah 3, maka skor tertinggi adalah 3 x 12 = 
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36.  Skor terendah 1 x 12 =12, maka skor terendah adalah 1 x 12 = 12. 
Maka kisaran untuk tiap kriteria adalah : 
Kisaran nilai untuk tiap kriteria  =  
(                            )  
                 
 
                                              =   
(     )  
 
 =   
  
 
 = 8,334 ≈ 8 
Kisaran nilai untuk tiap kriteria = 8 
Aktivitas belajar siswa akan diamati oleh dua orang pengamat maka untuk 
menganalisis nilai rata-rata skor pada hasil observasi aktivitas siswa yaitu 
Nilai rata-rata skor ( ̅) =   
                   
 
  
Setelah diperoleh nilai rata-rata skor siswa maka kisaran skor penilaian 
untuk lembar observasi aktivitas siswa adalah:  
                  Tabel. 3.3 Kisaran Skor Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Kriteria Kisaran Skor 
Kurang aktif  12   ̅   20 
Cukup aktif 20    ̅  28 
Aktif 28   ̅   36 
                  Keterangan: 
  ̅ = nilai rata-rata skor aktivitas siswa 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar yang diperoleh dari setiap siklus dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa dan 
persentase ketuntasan belajar klasikal siswa. 
 
(Sumber: Sudjana, 2016:109) 
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a. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
Nilai rata-rata akhir siswa secara keseluruhan atau nilai rata-rata kelas 
dapat ditentukan dengan menggunakan: 





 ̅   = nilai rata-rata 
∑   = jumlah semua nilai siswa 
∑   = jumlah siswa 
 
b. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa 
   
∑                          
∑      
      
Keterangan: 
p = persentase ketuntasan belajar klasikal siswa. 
 
G. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah  
1. Keaktifan siswa meningkat diketahui dari hasil lembar observasi aktivitas  
siswa secara umum mencapai kriteria aktif, yaitu berada pada interval  
28   ̅   36. 
2. Rata-rata hasil belajar siswa mencapai   75 dan ketuntasan belajar 
tercapai jika minimal 80% dari jumlah siswa memperoleh nilai   75. 
 
(Aqib, dkk., 2014:40) 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA D SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu pada tanggal 22 April 2016 sampai 11 Juni 2016. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dengan 
menerapkan pendekatan saintifik. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus 
dimana setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu : 1) Perencanaan, 2) 
Pelaksanaan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Berikut merupakan penjabaran hasil 
penelitian. 
A. 1 Refleksi Awal 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
observasi awal pada kelas X SMA Negeri 2 Kota Bengkulu. Selain itu peneliti 
melakukan wawancara dengan Guru Matematika yang mengajar di kelas X. 
Adapun hasil observasi dan wawancara tersebut teridentifikasi permasalahan 
yang timbul diantaranya : 
1. Belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran di kelas melalui pendekatan 
saintifik. 
2. Kurangnya minat siswa untuk belajar matematika yang terlihat dari sikap 
siswa yang cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 






4. Siswa kurang percaya diri jika diminta untuk mengemukakan pendapat  di 
depan kelas pada saat proses pembelajaran. 
Hasil observasi tersebut digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
alternatif tindakan siklus 1.  
A. 2 Proses Pembelajaran Tiap Siklus 
A.2.1. Siklus 1 
  Siklus 1 dilaksanakan dalam 4 pertemuan (8x45 menit) dengan pokok 
bahasan geometri (dimensi tiga) di kelas X IPA D SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 22 April 
2016. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 April 2016. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 April 2016. 
Sedangkan tes siklus 1 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 29 April 2016.  
A.2.1.1 Perencanaan Tindakan Siklus 1 
 Sebelum melaksanakan tindakan penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan hal-hal yang digunakan untuk melakukan tindakan. Hal-hal 
tersebut meliputi : 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan 
saintifik. RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan dari dosen 
pembimbing dan guru. 
b. Menyiapkan lembar observasi proses pembelajaran yang akan digunakan 
untuk mencatat indikator-indikator keterlaksanaan pembelajaran dengan 





c. Mempersiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS ini disusun 
berdasarkan langkah-langkah pendekatan saintifik. LKS ini digunakan 
untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari dan memahami suatu 
pengetahuan sesuai dengan kompetsnsi dasar yang diharapkan dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
d. Menyiapkan soal tes hasil belajar dan rubrik penilaian. Soal tes ini 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan 
tindakan. 
e. Perencanaan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang 
ditemui pada refleksi dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 
     Tabel 4.1 Permasalahan Pada Refleksi Awal dan Alternatif  
Tindakan  
Permasalahan pada refleksi awal Alternatif tindakan yang dilakukan 
Belum optimalnya pelaksanaan 
pembelajaran di kelas melalui 
pendekatan saintifik. 
Guru seoptimal mungkin merancang 
pembelajaran  melalui tahapan sesuai 
dengan pendekatan saintifik yang 
diterapkan pada LKS. 
Kurangnya minat siswa untuk 
belajar matematika yang terlihat 
dari sikap siswa yang cenderung 
pasif selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Guru menerapkan pendekatan saintifik  
dan  merancang pembelajaran yang 
menarik melalui LKS menggunakan 
tahapan pendekatan saintifik. Dimana  
pendekatan saintifik lebih menekankan 
siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran matematika (pembelajaran 
lebih berpusat kepada siswa) melalui 
diskusi kelompok dalam pengerjaan LKS, 
dan dalam proses pembelajaran guru juga 
memotivasi siswa agar siswa semangat 
dalam belajar. 
Siswa sibuk menyalin apa yang 
ditulis dan diucapkan oleh guru saat 
proses pembelajaran. 
 
Pada tahap penerapan pendekatan saintifik 
(mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan) lebih menekankan 
proses pembelajaran yang berpusat pada 





mencari informasi secara mandiri dan 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat 
pada LKS, sehingga guru hanya sebagai 
fasilitator untuk menjembatani kesulitan-
kesulitan dalam pembelajaran. 
Siswa kurang percaya diri jika 
diminta untuk mengemukakan 
pendapat di depan kelas saat proses 
pembelajaran. 
Melalui penerapan pendekatan saintifik 
pada tahap mengomunikasikan 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas serta memberikan 
kesempatan yang luas kepada siswa yang 
lain untuk bertanya atau menanggapi. 
 
 
A.2.1.1  Pelaksanaan Tindakan 1 
Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan dalam 4 kali 
pertemuan, termasuk satu tes siklus pada pertemuan 4. Kegiatan pembelajaran 
siklus 1 ini dimulai tanggal 22 April 2016 sampai tanggal 29 April 2016. Pada 
siklus 1 materi yang diajarkan adalah Geometri dengan Sub pokok bahasan 
yakni kedudukan titik terhadap bangun ruang, Jarak antara titik dan titik, dan 
jarak antara titik dan garis.   
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 22 April 2016. 
Materi yang diajarkan yaitu kedudukan titik. Kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit dimulai pukul 08.00 – 09.30 
wib. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama disesuaikan dengan  RPP 
yang sudah dirancang sebelumnya. Peneliti bertindak sebagai guru memulai 
kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan pertama ini ada 
satu orang siswa yang tidak hadir dengan keterangan izin . Sebelum memulai 





menemukan konsep kedudukan titik terhadap garis dan bidang pada bangun 
ruang melalui tahap-tahap pendekatan saintifik. Selanjutnya guru mengawali 
materi pelajaran dengan mengingatkan siswa pada materi bangun ruang di 
SMP dengan menggunakan alat peraga bangun ruang dan siswa pun merespon 
bahwa mereka  pernah mempelajarinya serta menyebutkan bangun ruang yang 
mereka pernah pelajari.  
Kegiatan inti dilaksanakan dengan alokasi waktu ± 50 menit. Guru 
memulai kegiatan inti dengan membagi kelompok siswa menjadi 8 kelompok 
dimana 1 kelompok terdiri dari 4 orang. Kemudian per kelompok diberikan 
LKS dengan materi kedudukan titik. Kegiatan pembelajaran pada LKS 
menggunakan tahap-tahapan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/data, menalar, dan mengkomunikasikan. Pada 
kegiatan mengamati, guru membimbing siswa untuk mengamati masalah yang 
diberikan pada LKS dan mengerjakan sesuai perintah LKS. Pada kegiatan 
mengamati masalah 2. siswa diminta untuk mengamati ruangan disekitar 
untuk mendapatkan sebuah gambar kerangka bangun ruang. Dari beberapa 













Terlihat bahwa pada gambar diatas, siswa menggambar bangun ruang 
sesuai dengan bentuk yang dilihat. Terlihat juga pada gambar diatas ada 
beberapa kelompok yang menggambar bangun ruang tanpa menggunakan 
penggaris sehingga ruas garis yang dihasilkan tidak lurus. Kemudian setiap 
kelompok mencoba membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati yang 
didapat. Namun pada tahap saat membuat pertanyaan-pertanyaan siswa dalam 
kelompok masih merasa bingung dalam membuat pertanyaan yang diminta 
karena memang siswa belum terbiasa dalam membuat pertanyaan dari hasil 
proses mengamati pada tahapan pendekatan saintifik. Kemudian guru 
memberikan arahan kepada siswa untuk membuat pertanyaan dari hasil proses 
mengamati dan disesuaikan dengan materi yang akan dicapai. Pada proses 
menanya guru juga mendorong keterlibatan siswa untuk bertanya mengenai 
hal-hal yang belum diketahui. Pada tahap ini hanya terdapat 5 orang dari 32 
siswa yang berani bertanya tentang hal-hal yang belum diketahuinya.  
Setelah selesai membuat pertanyaan, siswa dalam kelompok 
mengumpulkan informasi atau data untuk menjawab pertanyaan yang mereka 
buat. Pada kegiatan mengumpulkan data atau informasi guru memberi arahan 
kepada setiap kelompok untuk membaca buku pelajaran matematika untuk 
dapat mengumpulkan informasi yang diinginkan. Namun pada kegiatan 
mengumpulkan informasi ada 3 kelompok yang tidak membawa buku 
pelajaran sehingga terhambat dalam mengumpulkan informasi yang 
diperlukan. Setelah selesai mengumpulkan informasi, siswa melakukan 





mencari solusi penyelesaian pada proses kegiatan menalar.  Pada proses 
kegiatan menalar siswa dituntun untuk menemukan konsep kedudukan titik 
terhadap garis dan bidang yang nantinya mengarah pada proses kesimpulan 
dalam pembelajaran. Setelah kegiatan menalar selesai dan siswa telah 
membuat kesimpulan. Guru mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas. Dalam proses 
mengomunikasikan ini terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan 
saat kelompok lain mempresentasikan di depan kelas. Terekam seperti pada 






Gambar 4.2. Beberapa siswa yang tidak memperhatikan saat kegiatan 
presentasi (mengomunikasikan)  
 
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa dari 
kelompok lain untuk menanggapi hasil presentasi temannya. Kegiatan inti ini 
kemudian dilanjutkan guru untuk membimbing siswa untuk mengarah pada 
kesimpulan yang benar dan kemudian  guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini yakni tentang kedudukan titik.  
Pertemuan pertama ini ditutup dengan mengucapkan salam dan guru 
memberitahu siswa tentang materi selanjutnya serta meminta siswa membawa 





Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 25 April 2016. Materi 
yang diajarkan pada pertemuan kedua siklus 1 ini tentang hubungan garis dan 
garis, hubungan garis dan bidang serta jarak antara titik dan titik. Namun pada 
pertemuan sebelumnya peneliti mendapat saran dari guru mata pelajaran, 
untuk menambahkan materi tentang cara menggambar bangun ruang 
menginggat pada pertemuan sebelumnya, banyak siswa yang belum benar atau 
asal-asalan dalam menggambar bangun ruang. 
Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit 
dimulai pukul 13.15 – 14.45 wib. Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua 
disesuaikan dengan  RPP yang sudah dirancang sebelumnya. Guru memulai 
kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan kedua ini ada dua 
orang siswa yang tidak hadir dengan keterangan sakit. Sebelum memulai 
pembelajaran guru mengondisikan kelas terlebih dahulu supaya kondusif 
mengingat pembelajaran matematika dipertemuan kedua ini berada pada jam 
terakhir. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu tentang cara menggambar bangun ruang, hubungan garis dan 
garis, hubungan garis dan bidang serta jarak antara titik dan titik. Guru 
mengawali materi pelajaran dengan mengingatkan siswa pada materi 
sebelumnya dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersebut dan ada dua siswa siswa yang mengacungkan tangan. 





siswa tersebut menjawab dengan benar. Selanjutnya guru membagi kelompok 
siswa dan meminta siswa untuk duduk dikelompok masing-masing. 
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilaksanakan sesuai langkah-
langkah pendekatan saintifik dan RPP yang dirancang sebelumnya. Kegiatan 
inti dimulai dengan guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. 
Pada kegiatan mengamati, guru membimbing siswa untuk membaca informasi 
pada LKS agar siswa dapat melihat pokok permasalahan yang diberikan  dan 
tak lupa guru mengingatkan kepada siswa untuk menggambar menggunakan 
peralatan seperti penggaris, busur ataupun jangka. Pada proses mengamati, 
siswa diminta untuk menggambar bangun ruang sesuai dengan masalah yang 
diberikan pada LKS dan juga sebelum itu guru terlebih dahulu memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang apa itu sudut surut, bidang frontal, 
perbandingan proyeksi  kepada siswa agar siswa lebih memahami dalam 
melukis bangun ruang yang diminta. Dalam proses mengamati ini, ada 
beberapa kelompok yang kesulitan menggunakan busur untuk mengukur sudut 
pada menggambar bagun ruang, sehingga guru terlebih dahulu memberi 
contoh cara menggunakan busur untuk mengukur sudut pada bangun ruang 
yang benar. Kelompok yang belum tepat dalam menggambar bangun ruang 





Gambar 4.3. Gambar bangun ruang yang belum tepat dalam  penyelesaian     





Dari hasil menggambar pada proses mengamati diatas, ada 2 kelompok 
yang belum menggambar dengan tepat walaupun guru sudah memberi 
penjelasan diawal sebelumnya.  
Meskipun demikian ada 6 kelompok yang sudah menggambar dengan 









Selanjutnya  pada proses menanya di LKS ada beberapa kelompok 
yang masih kesulitan dan belum mampu membuat pertanyaan dengan tepat 
sesuai dengam materi yang diajarkan, walaupun guru sudah mengingatkan 
sebelumnya. Adapun contoh pertanyaan yang belum tepat yang dibuat oleh 






Gambar 4.4. Gambar bangun ruang yang tepat dalam  penyelesaian masalah 2 





Pada gambar diatas, terlihat bahwa kelompok tersebut belum mampu 
memfokuskan  pertanyaan sesuai materi yang diajarkan, padahal di LKS 
terdapat catatan untuk mengingatkan siswa dalam membuat pertanyaan yang 
harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan gurupun sudah 
mengingatkan untuk membuat pertanyaan sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Namun demikian ada beberapa kelompok yang sudah membuat 










Setelah selesai membuat pertanyaan, siswa dalam kelompok 
mengumpulkan informasi atau data untuk menjawab pertanyaan yang mereka 
buat. Pada kegiatan mengumpulkan informasi, guru mengingatkan kepada  
siswa untuk menggali informasi dengan membaca buku pelajaran matematika 
agar dapat mengumpulkan informasi yang diinginkan. Setelah selesai, siswa 
melakukan tahapan selanjutnya yaitu kegiatan menalar. Dimana disini siswa 
mulai melakukan berpikir secara mendalam untuk mengolah informasi yang 





didapat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan menalar yang 
terdapat pada LKS. Dalam hal ini masih terdapat siswa dalam kelompok yang 
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam kegiatan 
menalar sehingga guru harus membimbing dan memberikan arahan agar 
dapat menyelesaikannya. Dalam proses pengerjaan LKS yaitu diskusi 
kelompok terlihat bahwa masih ada beberapa siswa yang tidak ikut 








Pada gambar diatas, terlihat ada siswa yang tidak terlibat aktif dan 
tidak bertanggungjawab terhadap pengerjaan LKS yang diberikan, hanya 
mengandalkan teman sekelompoknya dan gurupun menegur siswa agar dapat 
kembali fokus dan terlibat aktif dalam pengerjaan LKS di masing-masing 
kelompok. Pada tahap kesimpulan terdapat 4 kelompok siswa yang belum 
menuliskan kesimpulan karena manajemen waktu dalam pengerjaan diempat 
kelompok tersebut yang kurang tepat. 
Setelah selesai pengerjaan LKS yang diberikan, guru meminta kepada 
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke 





depan kelas, sedangkan siswa dari kelompok lain mendengarkan dan 
menanggapi hasil presentasi temannya. Kemudian dilanjutkan guru untuk 
membimbing siswa untuk mengarah pada kesimpulan yang benar dan 
kemudian  guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 
tentang materi yang diajarkan pada hari ini.  
Pertemuan kedua ini ditutup dengan guru memberitahu siswa tentang 
materi selanjutnya dan mengingatkan kepada siswa tentang apa saja yang 
harus dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya, seperti peralatan yang harus 
dibawa siswa dan buku pelajaran. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 27 April 2016. Materi 
yang diajarkan yaitu jarak antara titik ke garis. Kegiatan pembelajaran ini 
berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit dimulai pukul 08.00–09.30 
wib. Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga siklus I disesuaikan dengan  
RPP yang sudah dirancang. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan 
melaksanakan kegiatan pendahuluan dimana kegiatan pendahuluan ini 
dilaksanakan dengan alokasi waktu ± 15 menit. Kegiatan pendahuluan ini 
dimulai dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan mengecek 
kehadiran siswa. Sebelum memulai pembelajaran guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu siswa akan menemukan konsep jarak antara titik dan 
garis. Selanjutnya guru mengawali materi pelajaran dengan menginggatkan 
siswa pada materi sebelumnya yaitu tentang hubungan garis dan bidang serta 
jarak titik dan titik, dengan menanyakan langsung kepada beberapa siswa 





pertanyaan tersebut. Kemudian guru meminta siswa untuk duduk dikelompok 
masing-masing yang telah ditentukan. 
Kegiatan inti pada pertemuan ketiga dilaksanakan sesuai langkah-
langkah pendekatan saintifik dan RPP yang dirancang sebelumnya. Kegiatan 
inti dimulai dengan guru membagikan LKS kepada masing-masing 
kelompok. Sebelum pengerjaan LKS dimulai guru memberikan arahan 
kepada siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok minimal 
setiap orang dalam kelompok menulis hasil diskusinya dalam LKS yang 
diberikan. Hal ini dilakukan agar siswa dalam kelompok sepenuhnya terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan mengamati, guru 
membimbing siswa untuk membaca informasi yang diberikan pada LKS 
yakni bagaimana siswa dapat menentukan jarak dari titik ke garis, dimana 
siswa melakukan pengukuran dengan penggaris terhadap masalah yang 
diberikan pada LKS. Kemudian siswa mencoba membuat pertanyaan dari 
hasil proses mengamati yang didapat. Pada pertemuan ini, terdapat 4 
kelompok yang dapat membuat pertanyaan dengan tepat tanpa bimbingan 
guru kembali. Setelah selesai membuat pertanyaan, siswa dalam kelompok 
mengumpulkan informasi atau data untuk menjawab pertanyaan yang mereka 
buat.  
Pada kegiatan mengumpulkan data,  masing-masing kelompok juga 
diminta untuk menuliskan jarak titik ke garis dari pengukuran yang didapat. 
Setelah selesai pada tahap  mengumpulkan data atau informasi, siswa 





didapat untuk menyelesaikan soal pada kegiatan menalar.  Pada proses 
kegiatan menalar siswa dituntun untuk menemukan konsep jarak titik 
terhadap garis yang nantinya mengarah pada proses kesimpulan dalam 
pembelajaran. Pada kegiatan menalar, terdapat beberapa kelompok yang 
belum menjawab dengan tepat terhadap pertanyaan yang diberikan.  Contoh 
pengerjaan penyelesain soal yang belum tepat yang dikerjakan oleh 












Pada gambar diatas, tampak bahwa kelompok 6 menjawab soal masih 
secara umum bagaimana cara menentukan jarak titik P ke garis a, belum 
tertuju terhadap jawaban yang tepat dari pertanyaan soal yang diminta. 
Namun ada 5 kelompok yang sudah menjawab pertanyaan dengan tepat pada 
kegiatan 1 proses menalar. Sebagai contoh jawaban yang tepat dalam 

















Setelah selesai kegiatan menalar dan membuat kesimpulan dari proses 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan menalar. Guru meminta 
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas. 
Sedangkan siswa dari kelompok lain diminta menanggapi hasil kerja 
temannya. Guru memberikan arahan kepada siswa agar jangan ragu-ragu 
dalam mempresentasikan hasil diskusi yang didapat karena guru tidak akan 
mengurangi nilai siswa yang mempresentasikan jika terdapat kesalahan 
dalam presentasinya begitupun dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan terhadap temannya. Kegiatan inti ini ditutup dengan guru 
memberikan soal latihan tentang jarak titik ke garis. 
Gambar 4.9. Penyelesaian Soal yang tepat pada LKS 3 Siklus 1  





Pertemuan ketiga siklus 1 ini ditutup dengan guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan hasil diskusinya, selanjutnya guru mengingatkan siswa 
pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes siklus terhadap materi yang 
sudah diajarkan sebelumnya. 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jumat, 29 April 2016. 
Pada pertemuan ini dilaksanakan tes siklus 1 dengan alokasi waktu 90 menit. 
Tes siklus 1 ini terdiri dari 5 soal essai. 
A. 2.1.2 Pengamatan Tindakan 1 
Observasi aktivitas siswa siklus I dilakukan oleh dua orang pengamat 
yaitu guru dan teman sejawat yang mengamati aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh Ibu Syuhartini 
H.B,M.Pd.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas X IPA D SMA 
Negeri 2 Kota Bengkulu dan Rengga Setiawan selaku Mahasiswa Pendidikan 
Matematika UNIB. 
Aktivitas siswa yang diamati oleh pengamat ada 12 butir.Aktivitas-
aktivitas ini merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dengan pendekatan 
saintifik. Adapun aktivitas-aktivitas yang diamati meliputi: 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru atau temannya. 
2) Siswa membaca atau memahami masalah yang diberikan 
3) Siswa fokus (memperhatikan) pada proses pembelajaran dan mengikuti 
prosedur pembelajaran saintifik. 





5) Siswa terlibat aktif dalam berbicara, mengajukan pertanyaan dan 
memberikan jawaban. 
6) Siswa dapat membuat pertanyaan-pertanyaan terhadap masalah yang 
diberikan. 
7) Siswa dapat mencari berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah atau 
pertanyaan yang diberikan. 
8) Siswa membuat laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok. 
9) Siswa mengungkapkan ide atau gagasan dan hasil informasi yang sudah 
dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah 
10) Siswa menyelesaikan masalah dengan teman dalam kelompok. 
11) Siswa mengungkapkan ide/gagasan di depan kelas (presentasi) dan siswa 
lain memberikan tanggapan. 
12) Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelas untuk menentukan pemecahan 
masalah yang dihadapi. Berdasarkan pengamatan pengamat 1 terhadap 
aktivitas siswa selama siklus 1 pada proses pembelajaran, didapat hasil 
seperti tabel berikut: 
  Tabel 4.2  Hasil pengamatan pengamat 1 terhadap aktivitas belajar siswa  
                                                Pada Siklus 1 
Pertemuan 
Kategori 
Kurang Cukup Aktif 
Pertemuan Pertama 2; 5; 6; 9; 11. 1; 3; 4; 7; 8; 10; 
12. 
- 
Pertemuan Kedua 6; 9. 1; 2; 3; 4; 5; 7; 8; 
10; 11; 12. 
- 
Pertemuan Ketiga 9 2; 3; 4; 5; 7; 8; 







Pengamatan pengamat 2 tidak jauh berbeda dengan hasil pengamat 1. 
Namun ada beberapa kategori aktivitas siswa yang berbeda kategori 
keaktivannya. Hasil pengamatan pengamat 2 terhadap aktivitas siswa selama 
siklus 1 pada proses pembelajaran, didapat hasil yang dapat dilihat seperti 
tabel berikut: 
Tabel 4.3  Hasil pengamatan pengamat 2 terhadap aktiitas belajar siswa  
                                              Pada Siklus I 
Pertemuan 
Kategori 
Kurang Cukup Aktif 
Pertemuan Pertama 2; 5; 6; 9. 1; 3; 4; 7; 8; 10; 
12. 
 
Pertemuan Kedua 6; 7; 9. 1; 2; 3; 4; 5; 8; 
10; 11; 12. 
 
Pertemuan Ketiga - 1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 
8; 9; 10; 11; 12. 
- 
 
Adapun skor hasil rekapitulasi dari kedua pengamat pada siklus I 
menunjukan hasil yang cukup aktif, seperti yang terlihat pada table berikut: 
Tabel 4.4 Skor hasil pengamatan pengamat 1 dan 2 terhadap aktivitas 
                 belajar siswa Pada Siklus I 
  













Skor 19 21 22 21 24 24 
Rata-rata  
Pertemuan 
20 21,5 24 










A. 2.1.3 Refleksi Tindakan 1 
    Pada pelaksanaan siklus 1 terdapat beberapa hal yang telah berhasil 
dicapai dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, 
meliputi: 1) Keaktifan siswa secara klasikal mencapai kategori cukup aktif 
dengan rata-rata skor 21,8, 2) Siswa mulai terbiasa melakukan kegiatan belajar 
dengan penerapan pendekatan saintifik, 3) Siswa mulai berani 
mempresentasikan hasil di depan kelas. 4) Hasil belajar siklus 1 dengan rata-
rata nilai siswa 73,45. Dan ketuntasan belajar klasikal 57,58% 
Selain terdapat beberapa keberhasilan, pelaksanaan siklus 1 ini juga 
terdapat hal-hal yang belum tercapai atau terdapat beberapa hambatan. Untuk 
mengatasi hambatan tersebut, peneliti merencanakan alternatife tindakan 
seperti pada tabel berikut : 
Tabel 4.5.  Hambatan dan  Alternatif  Tindakan untuk Siklus II 
No Hambatan Alternatif Tindakan 
1 Pada kegiatan diskusi kelompok 
dalam pengerjaan LKS masih 
terdapat siswa yang tidak ikut 
berpartisipasi dan tidak  
bertanggungjawab terhadap 
pengerjaan LKS yang diberikan. 
Mengelompokan siswa 
berdasarkan nilai hasil tes siklus 1  
dan berdasarkan hasil 
pengamatan aktivitas siswa.  
2 Nilai 14 orang siswa masih belum 
mencapai KKM 
Guru memotivasi siswa agar lebih 
mempersiapkan diri ketika ujian 
akan berlangsung dan guru 
memberi bimbingan lebih 
terhadap siswa yang belum 
mencapai KKM. 
3 Pada kegiatan mengerjakan LKS, 
terdapat 3 kelompok siswa masih 
merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang terdapat 
pada kegiatan menalar. 
Guru memberikan arahan dan 
bimbingan lebih terhadap  siswa 








Terdapat  5 orang siswa tidak 
memperhatikan pada saat kegiatan 
presentasi berlangsung serta masih 
kurang aktifnya siswa dalam 
menanggapi presentasi temannya 
Guru memberikan teguran kepada 
siswa yang tidak memperhatikan 
ketika teman yang lain 
mempresentasikan serta 
memberikan nilai tambah bagi 
kelompok dan siswa yang berani 
untuk menanggapi hasil 
presentasi temannya  
5 Pada tahap menyimpulkan, 
terdapat 4 kelompok siswa yang 
belum menuliskan kesimpulan. 
Guru mengingatkan kepada siswa 
tentang waktu yang diberikan 
untuk penyelesaian LKS pada 
saat proses pembelajaran dan 
mengingatkan untuk 
memanejemen waktu dengan baik 
serta antar anggota kelompok 
bekerjasama dalam penyelesaian 
LKS yang diberikan. 
 
A.2.2.  Siklus II 
Siklus II dilaksanakan selama 4 pertemuan (8x45 menit) dengan pokok 
bahasan geometri (dimensi tiga) di kelas X IPA D SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 2 Mei 
2016. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 4 Mei 2016. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, tanggal  9 Mei 2016. 
Sedangkan tes siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 13 Mei 2016.  
A.2.2.1 Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II disusun 
berdasarkan hasil refleksi siklus 1. Kegiatan perencanaan siklus II meliputi : 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan 
saintifik. RPP disusun berdasarkan hasil refleksi siklus 1 dengan 





b. Menyiapkan lembar observasi pada proses pembelajaran yang akan 
digunakan untuk mencatat indikator-indikator keterlaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dapat diamati saat 
pembelajaran berlangsung. 
c. Mempersiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS ini disusun 
berdasarkan langkah-langkah dalam pendekatan saintifik dan berdasarkan 
kompetensi dasar yang diharapkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
d. Menyiapkan soal tes hasil belajar siklus II dan rubrik penilaian . Soal tes 
ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus II setelah 
diberikan tindakan. 
Selain merencanakan perangkat pembelajaran pada siklus II, peneliti 
merencanakan pembentukan kelompok berdasarkan nilai yang didapat pada 
tes siklus I dan dari hasil pengamatan aktivitas siswa. Kelompok dibagi 
menjadi 8 kelompok dengan masing-masing kelompok berisi 4 orang, karena 
jumlah siswa dari kelas X MIPA D SMAN 2 Kota Bengkulu berjumlah ganjil 
ada 33 orang, maka ada satu kelompok yang beranggotakan 5 orang. 
Pembentukan kelompok belajar siswa bersifat heterogen. Siswa yang 
mendapat nilai tinggi dan aktif dikelompokan dengan siswa yang mendapat 
nilai rendah dan kurang aktif. Hal ini dilakukan agar mudah dalam 
membimbing siswa dalam mengerjakan LKS dan setiap siswa diharapkan 
terlibat aktif dalam pengerjaan LKS dimasing-masing kelompok. 





Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 4 kali 
pertemuan  juga termasuk satu tes siklus pada pertemuan 4. Kegiatan 
pembelajaran siklus II ini dimulai tanggal 2 Mei 2016 sampai tanggal 13 Mei 
2016. Pada siklus II materi yang diajarkan adalah Geometri dengan Sub pokok 
bahasan yakni jarak titik ke bidang, jarak antara dua garis sejajar, dan jarak 
antara dua garis bersilangan.   
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 2 Mei 
2016. Materi yang diajarkan yaitu jarak titik ke bidang. Kegiatan 
pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit dimulai pukul 
13.15 – 14.45 wib. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama disesuaikan 
dengan  RPP yang sudah dirancang sebelumnya.  
Kegiatan pendahuluan dilaksanakan ± 15 menit. Guru memulai 
kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan kedua ini ada satu 
orang siswa yang tidak hadir dengan keterangan sakit. Sebelum memulai 
pembelajaran guru meminta siswa mengondisikan kelas terlebih dahulu agar 
kondusif. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu tentang cara menemukan jarak dari titik ke bidang  Guru 
mengawali materi pelajaran dengan memotivasi siswa dan mengingatkan 
siswa pada materi sebelumnya dengan menunjuk langsung salah satu siswa 
untuk menjawab pertanyaan tersebut dan siswa tersebut menjawab dengan 





berdasarkan hasil nilai tes siklus 1 dan meminta siswa untuk duduk 
dikelompok masing-masing. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti dengan 
alokasi waktu ±60 menit. Kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus II ini 
dilaksanakan sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik dan RPP yang 
dirancang sebelumnya. Kegiatan inti dimulai dengan guru membagikan LKS 
kepada masing-masing kelompok. Sebelum pengerjaan LKS dimulai guru 
memberikan arahan kepada siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan diskusi 
kelompok, karena guru akan menambah nilai tambah bagi siswa yang terlibat 
aktif dalam pengerjaan LKS. Hal ini dilakukan agar siswa dalam termotivasi 
untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya guru 
mengingatkan kepada siswa untuk mengerjakan LKS yang telah dibagikan 
dalam waktu ±45 menit.  
Pada kegiatan inti, guru membimbing siswa untuk membaca 
informasi yang diberikan pada LKS yakni bagaimana siswa dapat 
menggambar titik dan bidang dari suatu masalah yang diberikan. Selanjutnya 
siswa mencoba membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati yang 
didapat. Pada pertemuan ini, terdapat 5 kelompok yang dapat membuat 
pertanyaan dengan tepat tanpa bimbingan guru kembali. Setelah selesai 
membuat pertanyaan, siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi atau 
data untuk menjawab pertanyaan yang mereka buat. Pada pertemuan ini semua 
kelompok sudah membawa buku mata pelajaran matematika sehingga tidak 





Kemudian siswa melakukan kegiatan menalar yaitu mengolah data atau 
informasi yang didapat untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan pada 
kegiatan menalar.  Pada proses kegiatan menalar siswa dituntun untuk 
menemukan konsep jarak titik terhadap bidang yang nantinya mengarah pada 
proses kesimpulan dalam pembelajaran. Terdapat 2 kelompok yang masih 
kesulitan dalam menyelesaikan soal dalam proses kegiatan menalar namun 
karena bimbingan dan arahan dari guru  soal tersebut dapat diselesaikan. 
Selanjutnya Guru meminta perwakilan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas. Sedangkan 
siswa dari kelompok lain diminta menanggapi hasil kerja temannya. Guru 
memberikan arahan kepada siswa agar memperhatikan penjelasan dari 
temannya didepan, dan silahkan memberi tanggapan. Bagi kelompok yang  
berani memberi tanggapan maka akan mendapat nilai tambah dari guru bagi 
kelompoknya. Hal ini dilakukan sesuai dengan refleksi siklus 1, agar siswa 
terlibat aktif dan berani memberi tanggapan dalam kegiatan presentasi 
kelompok. Kegiatan inti ini ditutup dengan guru memberikan soal latihan 
tentang jarak titik ke bidang. 
Pertemuan pertama siklus II ini ditutup dengan guru membimbing 
siswa untuk menyimpulkan hasil diskusinya serta mengingatkan siswa untuk 
materi berikutnya. Kegiatan penutup ini dilaksanakan selama ±15 menit. 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Mei 2016. 
Materi yang diajarkan yaitu jarak antara dua garis sejajar. Kegiatan 





08.00 – 09.30 WIB. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama disesuaikan 
dengan  RPP yang sudah dirancang sebelumnya. Kegiatan pembelajaran 
pertemuan kedua siklus II ini hampir sama dengan pertemuan pertama siklus 
II.  
Kegiatan pembelajaran awal ini dimulai dengan guru mengucapkan 
salam dan dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan kedua ini 
ada satu orang siswa yang tidak hadir dengan keterangan izin. Sebelum 
memulai pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu tentang cara menemukan jarak antara dua garis sejajar melalui 
LKS yang telah disediakan dengan menerapan pendekatan saintifik.  Guru 
mengawali materi pelajaran dengan memotivasi siswa dan mengingatkan 
siswa pada materi sebelumnya dengan menunjuk langsung salah satu siswa 
yang kurang aktif pada pertemuan sebelumnya untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Selanjutnya guru meminta siswa untuk duduk dikelompok masing-
masing.  
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti dengan 
alokasi waktu ±60 menit. Kegiatan inti pada pertemuan kedua siklus II ini 
dilaksanakan sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik dan RPP yang 
dirancang sebelumnya. Kegiatan inti dimulai dengan guru membagikan LKS 
kepada masing-masing kelompok. Sebelum pengerjaan LKS dimulai guru 
mengingatkan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pengerjaan LKS 
dikelompok masing-masing. Selanjutnya guru meminta siswa untuk 





Pada kegiatan inti, guru membimbing siswa untuk mengamati 
masalah yang diberikan pada LKS yakni bagaimana siswa dapat menggambar 
dan menunjukan garis sejajar pada bangun ruang kubus yang terdapat pada 
LKS. Data hasil gambar beberapa kelompok dapat lihat pada gambar dibawah 













Terdapat  7 kelompok yang sudah menggambar dengan baik namun 
tidak menuliskan jarak antara garis sejajar yang sudah digambar dan hanya 
terdapat satu kelompok yang menggambar dan menuliskan jarak dari garis 
sejajar yang digambar yaitu kelompok 4.  Hal ini dikarenakan siswa tidak 
membaca secara cermat intruksi yang diberikan pada tahap mengamati LKS. 
Namun secara keseluruhan masing-masing kelompok sudah menunjukan garis 





sejajar pada bangun ruang kubus tersebut. Selanjutnya siswa mencoba 
membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati yang didapat. Dalam 
membuat pertanyaan guru mengingatkan siswa agar membuat pertanyaan 
sesuai dengan materi yang diajarkan pada hari ini. Setelah selesai membuat 
pertanyaan, siswa dalam kelompok melakukan kegiatan mengumpulkan 
informasi dengan membaca buku pelajaran untuk mengumpulkan informasi 
yang diperlukan. Kemudian siswa melakukan kegiatan menalar yaitu 
mengolah data atau informasi yang didapat untuk menyelesaikan pertanyaan-
pertanyaan pada kegiatan menalar. Pada proses kegiatan menalar siswa 
diminta untuk menentukan jarak antara ruas garis AB dan ruas garis HG pada 
bangun ruang kubus, ruas garis AB dan ruas garis HG merupakan dua garis 
yang sejajar. Terdapat 3 kelompok siswa yang belum menjawab dengan tepat 
dalam penyelesaian soal yang diminta.  Contoh pengerjaan soal yang belum 






Pada gambar diatas, terlihat bahwa siswa belum mampu menentukan 
jarak antara ruas garis AB dan HG, hal ini disebabkan karena  kesalahan siswa 
dalam membayangkan dan menentukan jarak yang antar garis sejajar pada 
bangun ruang kubus yang tidak tepat. Namun  demikian terdapat 5 kelompok 






yang sudah menjawab dengan tepat penyelesaian soal kegiatan 1 yang diminta 
pada kegiatan menalar. Adapun contoh salah satu jawaban kelompok yang 





Setelah selesai mengerjakan LKS, selanjutnya Guru meminta 
perwakilan salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya ke depan kelas. Sedangkan siswa dari kelompok lain diminta 
menanggapi hasil kerja temannya. Guru mengingatkan kepada siswa untuk 
terlibat aktif  memperhatikan penjelasan presentasi dari temannya didepan, 
dan dipersiapkan untuk memberi tanggapan. Bagi kelompok yang  berani 
memberi tanggapan maka akan mendapat nilai tambah dari guru bagi 
kelompoknya. Kegiatan inti ini ditutup dengan guru memberikan soal latihan 
tentang jarak antara dua garis sejajar. 
Pertemuan kedua siklus II ini ditutup dengan guru membimbing siswa 
terhadap hasil kesimpulan diskusi yang telah dilaksanakan, selanjutnya  guru 
memberitahu siswa tentang materi selanjutnya serta mengingatkan siswa 
jangan lupa membawa peralatan yang dibutuhkan. 
Pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 9 Mei 2016. 
Materi yang diajarkan yaitu jarak antara dua garis bersilangan. Kegiatan 
pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit dimulai pukul 





13.15 – 14.45 wib. Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga ini disesuaikan 
dengan  RPP yang sudah dirancang sebelumnya.  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan. Guru 
memulai kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Sebelum 
memulai pembelajaran guru mengingatkan kepada siswa untuk mengondisikan 
kelas terlebih dahulu agar kondusif mengingat pembelajaran matematika 
dipertemuan ini berada pada jam terakhir. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu tentang cara menemukan jarak 
antara dua garis yang bersilangan.  Guru mengawali materi pelajaran dengan 
memotivasi siswa dan mengingatkan siswa pada materi sebelumnya dengan 
menunjuk langsung salah satu siswa yang kurang aktif pada pertemuan 
sebelumnya. Selanjutnya guru meminta siswa untuk duduk dikelompok yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
 Kegiatan inti pada pertemuan  ketiga siklus II ini dilaksanakan sesuai 
langkah-langkah pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan) dan RPP yang dirancang 
sebelumnya. Kegiatan inti dimulai dengan guru membagikan LKS kepada 
masing-masing kelompok. Sebelum pengerjaan LKS dimulai guru 
mengingatkan kepada siswa untuk mengerjakan LKS yang telah dibagikan 
dalam waktu ±45 menit. Kemudian guru mendorong siswa agar terlibat aktif 





siswa yang terlibat aktif dalam pengerjaan LKS serta guru akan berkeliling 
dikelas  untuk melihat pengerjaan kelompok masing-masing.  
Pada kegiatan inti, guru membimbing siswa untuk mengamati 
masalah yang diberikan pada LKS yakni bagaimana siswa dapat menggambar 
dan menunjukan garis yang bersilangan pada bangun ruang kubus yang 
terdapat pada LKS. Guru mengingatkan kepada siswa agar lebih teliti 
membaca intruksi yang diberikan pada setiap tahapan pada LKS. Selanjutnya 
siswa mencoba membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati yang 
didapat. Pada pertemuan ini, terdapat 6 kelompok yang dapat membuat 
pertanyaan dengan tepat tanpa bimbingan guru kembali. Setelah selesai 
membuat pertanyaan, siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi atau 
data untuk menjawab pertanyaan yang mereka buat serta untuk membantu 
dalam penyelesaian soal pada tahap menalar. Dalam proses pembelajaran 
masih ada siswa yang tidak terlibat aktif dalam pengerjaan kelompoknya, 
siswa memainkan alat komunikasi (handphone) dalam proses pembelajaran. 











Pada gambar diatas, terlihat bahwa ada salah satu siswa yang tidak 
berpartisipasi dalam pengerjaan LKS dikelompoknya. Guru memberi sanksi 
berupa teguran kepada siswa tersebut dan melarang kepada setiap siswa 
menggunakan alat komunikasi saat proses pembelajaran berlangsung.  
Selanjutnya siswa melakukan kegiatan menalar yaitu mengolah data 
atau informasi yang didapat untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan pada 
kegiatan menalar. Pada proses kegiatan menalar siswa dituntun untuk 
menemukan konsep jarak antara dua garis bersilangan yang nantinya 
mengarah pada proses kesimpulan dalam pembelajaran. Selanjutnya setiap 
masing-masing kelompok membuat kesimpulan dari proses pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
Setelah selesai mengerjakan LKS,  guru meminta perwakilan salah 
satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan 
kelas. Sedangkan siswa dari kelompok lain diminta menanggapi hasil kerja 
temannya. Guru memberikan arahan kepada siswa agar memperhatikan 
penjelasan dari temannya didepan, dan silahkan memberi tanggapan. Bagi 
kelompok yang  berani memberi tanggapan maka akan mendapat nilai tambah 
dari guru bagi kelompoknya. Kegiatan inti ini ditutup dengan guru 
memberikan soal latihan tentang jarak antara dua garis yang bersilangan. 
Pertemuan ketiga siklus II ini ditutup dengan guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan hasil diskusinya, selanjutnya  guru memberitahu siswa 
untuk pertemuan selanjutnya akan diadakan tes siklus II dan mengingatkan 





Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jumat, 13 Mei 2016. Pada 
pertemuan ini dilaksanakan tes siklus II dengan alokasi waktu 90 menit. Tes 
siklus II ini terdiri dari 5 soal essai. 
A.2.2.3 Pengamatan Tindakan Siklus II 
Observasi aktivitas siswa siklus 1 dilakukan oleh dua orang pengamat 
yaitu guru dan teman sejawat yang mengamati aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh Ibu Syuhartini 
H.B,M.Pd.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas X SMA Negeri 2 
Kota Bengkulu dan Rengga Setiawan selaku Mahasiswa Pendidikan 
Matematika UNIB. 
Berdasarkan pengamatan pengamat 1 terhadap aktivitas siswa selama 
siklus II pada proses pembelajaran, didapat hasil seperti tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil pengamatan pengamat 1 terhadap aktivitas belajar 
siswa  
                                              Pada Siklus II 
Pertemuan 
Kategori 
Kurang Cukup Aktif 
Pertemuan Pertama - 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8; 9; 
11; 12. 
1. 
Pertemuan Kedua - 4; 5; 6; 7; 9; 10; 11; 
12. 
1; 2; 3; 8 
Pertemuan Ketiga - 4; 5; 6; 7; 9; 11; 12. 1; 2; 3; 8; 
10. 
 
Hasil pengamatan pengamat 2 terhadap aktivitas siswa selama siklus II 






Tabel 4.7  Hasil pengamatan pengamat 2 terhadap aktivitas belajar 
siswa  
                                              Pada Siklus II 
Pertemuan 
Kategori 
Kurang Cukup Aktif 
Pertemuan Pertama 9. 2; 3; 4; 5; 6; 8; 10; 
11; 12. 
1; 7. 
Pertemuan Kedua - 3; 4; 5; 6; 7;  9; 10; 
11; 12. 
1; 2; 8. 
Pertemuan Ketiga - 4; 6; 8; 9; 10; 11; 
12. 
1; 2; 3; 5; 7. 
 
 
Adapun skor hasil rekapitulasi dari kedua pengamat pada siklus II 
menunjukan hasil yang cukup aktif, seperti yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Skor hasil pengamatan pengamat 1 dan 2 terhadap aktivitas 
                 belajar siswa Pada Siklus II 
  













Skor 25 25 28 27 29 29 
Rata-rata  
Pertemuan 
25 27,3 29 




Kriteria Cukup Aktif 
 
A.2.2.4 Refleksi Tindakan Siklus II 
Pada pelaksanaan siklus II terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa 





meningkat dengan rata-rata skor 27,2. Kemudian siswa mulai berani untuk 
menanggapi presentasi temannya. Hal ini disebabkan guru melakukan 
pelaksanaan refleksi siklus 1 untuk memberi nilai tambah terhadap siswa yang 
berani menanggapi presentasi dari hasil temannya. Hasil belajar siklus II juga 
mengalami peningkatan dari pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut: 
      Tabel 4.9 Hasil belajar tiap siklus 
Hasil Belajar Siklus I Siklus II 
Rata-rata nilai siswa 73,45 75,06 
Ketuntasan belajar klasikal 57,58% 72,73% 
 
Selain terdapat beberapa keberhasilan, pelaksanaan siklus II ini juga 
terdapat hal-hal yang belum tercapai atau terdapat beberapa hambatan. 
Adapun hambatan tersebut dan rencana alternatif tindakan pada siklus 
selanjutnya seperti pada tabel berikut : 
      Tabel 4.10  Hambatan dan Alternatif Tindakan pada Siklus III 
No Hambatan Alternatif Tindakan 
1 Nilai 9 orang siswa masih belum 
mencapai KKM 
Guru memotivasi siswa agar lebih 
mempersiapkan diri ketika ujian 
akan berlangsung dan guru 
memberi bimbingan lebih 
terhadap siswa yang belum 
mencapai KKM. 
2 Ada 3 kelompok masih yang 
kurang aktif dalam kegiatan proses 
pembelajaran 
Guru memindahkan posisi 
beberapa kelompok siswa ke 
depan agar memudahkan guru 
untuk mengontrolnya dan guru 
memberikan arahan terhadap 
siswa untuk telibat aktif dalam 
proses pembelajaran karena akan 
dinilai. 
3 Keaktifan individu dalam 
pengerjaan LKS dan diskusi 
Guru memberitahu akumulasi 





 kelompok masih belum cukup 
aktif.  
siklus II yang sudah  didapat 
sebelumnya. Hal ini dilakukan 
agar setiap individu dalam 
kelompok termotivasi untuk 
terlibat aktif dan serius dalam 
mengerjakan. 
 
A.2.3.  Siklus III 
Siklus III dilaksanakan selama 4 pertemuan (8x45 menit) dengan 
pokok bahasan geometri (dimensi tiga) di kelas X IPA D SMA Negeri 2 Kota 
Bengkulu. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 16 Mei 
2016. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 20 Mei 2016. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, tanggal  23 Mei 2016. 
Sedangkan tes siklus III dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 25 Mei 2016.  
A.2.3.1 Perencanaan Tindakan Siklus III 
Perencanaan kegiatan pembelajaran pada siklus III disusun 
berdasarkan hasil refleksi siklus II. Kegiatan perencanaan siklus III meliputi : 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan 
saintifik. RPP ini disusun berdasarkan hasil refleksi siklus II dengan 
bimbingan dari dosen pembimbing dan guru. 
b. Menyiapkan lembar observasi pada  proses pembelajaran yang akan 
digunakan untuk mencatat indikator-indikator keterlaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dapat diamati saat 
pembelajaran berlangsung. 
c. Mempersiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS ini disusun 





kompetensi dasar yang diharapkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
d. Menyiapkan soal tes hasil belajar siklus III dan rubrik penilaian . Soal tes 
ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus III setelah 
diberikan tindakan. 
A.2.3.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Kegiatan pembelajaran pada siklus III dilaksanakan dalam 4 kali 
pertemuan  juga termasuk satu tes siklus pada pertemuan 4. Kegiatan 
pembelajaran siklus III ini dimulai pada tanggal 16 Mei 2016 sampai tanggal 
25 Mei 2016. Pada siklus III materi yang diajarkan adalah Geometri dengan 
Sub pokok bahasan yakni jarak antara garis dan bidang yang sejajar,serta jarak 
antara dua bidang sejajar. 
Pertemuan pertama siklus III dilaksanakan pada hari Senin, 16 Mei 
2016. Materi yang diajarkan yaitu jarak antara garis dan bidang yang sejajar. 
Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit dimulai 
pukul 13.15–14.45 WIB. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama 
disesuaikan dengan  RPP yang sudah dirancang sebelumnya dan berdasarkan 
hasil refleksi siklus II. 
Kegiatan pendahuluan dilaksanakan ± 15 menit. Guru memulai 
kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan pertama siklus III  
ini ada satu orang siswa yang tidak hadir dengan keterangan sakit. Sebelum 





kondusif. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu tentang cara menemukan jarak antara garis dan bidang yang 
sejajar. Guru mengawali materi pelajaran dengan memotivasi siswa dan 
mengingatkan siswa pada materi sebelumnya dengan menunjuk langsung 
salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan dalam hal ini guru 
mengutamakan siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pada siklus II untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Selanjutnya guru meminta siswa untuk duduk 
dikelompok yang telah ditentukan sebelumnya dan guru memindahkan posisi 
dari beberapa kelompok untuk ke depan sesuai refleksi siklus II hal ini agar 
mempermudahkan guru untuk mengontrolnya dan memberikan arahan, selain 
itu guru juga menyebutkan nilai tambah yang diperoleh siswa yang terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa yang belum 
aktif termotivasi untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti dengan 
alokasi waktu ±60 menit. Kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus III ini 
dilaksanakan sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik dan RPP yang 
dirancang sebelumnya. Kegiatan inti dimulai dengan guru membagikan LKS 
kepada masing-masing kelompok. Sebelum pengerjaan LKS dimulai guru 
memberikan arahan kepada siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan diskusi 
kelompok, guru akan menambah nilai tambah bagi siswa yang terlibat aktif 
dalam pengerjaan LKS serta guru akan berkeliling dikelas  untuk melihat hasil 
kerja masing-masing kelompok. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 





meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang telah dibagikan dalam waktu 
±45 menit.  
Pada kegiatan inti, guru membimbing siswa untuk membaca 
informasi yang diberikan pada LKS yakni bagaimana siswa dapat 
menggambar garis dan bidang sejajar pada kubus ABCD.EFGH. Selanjutnya 
siswa mencoba membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati yang 
didapat. Pada pertemuan ini, terdapat 7 kelompok yang dapat membuat 
pertanyaan dengan tepat sesuai dengan materi yang akan dicapai. Setelah 
selesai membuat pertanyaan, siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi 
atau data dari membaca buku pelajaran matematika untuk memperoleh 
informasi yang diinginkan. Kemudian siswa melakukan kegiatan menalar 
yaitu mengolah data atau informasi yang didapat untuk menyelesaikan 
pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan menalar. Pada proses kegiatan menalar 
siswa dituntun untuk menemukan konsep jarak jarak antara garis dan bidang 
yang sejajar. Pada proses pembelajaran, guru mengelilingi kelompok-
kelompok siswa dan memberikan bimbingan lebih kepada siswa yang masih 
kesulitan dalam mengerjakan LKS.  
Selanjutnya Guru meminta perwakilan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas. Sedangkan 
siswa dari kelompok lain diminta menanggapi hasil kerja temannya. Guru 
memberikan arahan kepada siswa agar memperhatikan penjelasan dari 
temannya didepan, dan menunjuk 3 kelompok yang kurang aktif pada siklus II 





kesempatan kelompok lain untuk menanggapi juga. Hal ini dilakukan sesuai 
dengan refleksi siklus II, agar siswa dalam kelompok terlibat aktif dan berani 
memberi tanggapan dalam kegiatan presentasi kelompok.  
Pertemuan pertama siklus III ditutup dengan guru membimbing dan 
mengarahkan siswa menyimpulkan dari hasil diskusi yang didapat serta guru 
memberitahu siswa untuk materi berikutnya. Kegiatan penutup ini  
dilaksanakan  dengan alokasi waktu  ±15 menit. 
Pertemuan kedua siklus III dilaksanakan pada hari Jumat, 20 Mei 
2016. Materi yang diajarkan yaitu jarak antara dua bidang yang sejajar. 
Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit dimulai 
pukul 08.00 – 09.30 WIB. Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua 
disesuaikan dengan  RPP yang sudah dirancang sebelumnya.  
Pembelajaran pertemuan kedua siklus III ini hampir sama dengan 
pertemuan pertama siklus III  perbedaannya hanya sub materi pelajaran yang 
diajarkan. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan 
dalam proses pembelajaran. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan 
mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu tentang cara menemukan jarak antara 
dua bidang yang sejajar. Guru mengawali materi pelajaran dengan memotivasi 
siswa dan mengingatkan siswa pada materi sebelumnya dengan menunjuk 
langsung salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan dalam hal ini guru 
mengutamakan siswa yang kurang aktif pada pertemuan sebelumnya untuk 





dikelompok yang telah ditentukan sebelumnya. Pada pertemuan ini guru tidak 
memindahkan tempat duduk kelompok siswa mengingat pada pertemuan 
pertama sebelumnya proses pembelajaran sudah mulai membaik. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti. Kegiatan inti 
pada pertemuan pertama siklus III ini dengan alokasi waktu ±60 menit dan 
dilaksanakan sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik dan RPP yang 
dirancang sebelumnya. Kegiatan inti dimulai dengan guru membagikan LKS 
kepada masing-masing kelompok. Sebelum pengerjaan LKS dimulai guru 
mengingatkan kepada siswa untuk waktu pengerjaan LKS yang diberikan 
yaitu ±45 menit serta mengingatkan siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok. 
Pada kegiatan inti, guru membimbing siswa untuk mengamati 
informasi yang diberikan pada LKS yakni bagaimana siswa dapat 
menggambar dua buah bidang sejajar pada kubus ABCD.EFGH. Selanjutnya 
siswa mencoba membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati yang didapat 
dan tak lupa guru menginggatkan kepada siswa untuk membuat pertanyaan 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Setelah selesai membuat pertanyaan, 
siswa dalam kelompok mengumpulkan informasi atau data dari membaca 
buku pelajaran matematika untuk memperoleh informasi yang diinginkan. 
Kemudian siswa melakukan kegiatan menalar yaitu mengolah data atau 
informasi yang didapat untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan pada 





Pada proses kegiatan menalar siswa dituntun untuk menemukan 
konsep jarak antara dua bidang yang sejajar yang nantinya mengarah pada 
proses kesimpulan dalam pembelajaran. Pada proses menalar ini ada beberapa 
kelompok yang merasa kesulitan dalam mengerjakan penyelesaian soal yang 
diinginkan hal ini karena siswa masih bingung menentukan jarak dari bidang 
yang diminta namun karena bimbingan dan arahan dari guru kesulitan dari 
kelompok tersebut bisa diselesaikan. Pada proses pembelajaran, guru juga 
berkeliling pada kelompok-kelompok siswa dan memberikan bimbingan lebih 
kepada siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan LKS. Setelah selesai 
proses menalar, siswa menulis kesimpulan dari proses pembelajaran yang 
telah dilakukan. Ada 1 kelompok siswa yang menulis kesimpulan belum tepat. 
Adapun contoh kesimpulan yang belum tepat yang ditulis oleh kelompok 8 








Pada gambar diatas, terlihat bahwa kelompok tersebut menulis  
kesimpulan yang belum tepat hal ini disebabkan karena siswa tidak membaca 
dengan cermat perintah pada tahap menyimpulkan di LKS yang meminta 





untuk menyimpulkan tentang jarak antara dua bidang yang sejajar. Namun 
demikian secara umum 7 kelompok sudah menyimpulkan dengan tepat. 










Selanjutnya Guru meminta perwakilan salah satu kelompok dari tiga 
kelompok yang kurang aktif pada refleksi siklus II untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas. Sedangkan siswa dari kelompok 
lain diminta menanggapi hasil kerja temannya. Guru memberikan arahan 
kepada siswa agar memperhatikan penjelasan dari temannya didepan dan 
mempersiapkan tanggapannya. Seperti biasa guru akan memberi nilai tambah 
bagi siswa yang  berani memberi tanggapan temannya. Setelah selesai 
presentasi, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan kesimpulan yang 
tepat dari materi yang dipelajari. Kemudian guru menutup kegiatan 
pembelajaran.  





Pertemuan ketiga siklus III dilaksanakan pada hari Senin, 23 Mei 
2016. Pada pertemuan ketiga siklus III ini sebenarnya materi tentang geometri 
sudah habis, namun ada saran dari guru untuk melanjutkan dengan 
memberikan latihan materi minggu lalu,  yaitu jarak antara dua bidang yang 
sejajar. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2x45 menit 
dimulai pukul 13.15 – 14.45 WIB. Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga 
siklus III disesuaikan dengan  RPP yang sudah dirancang sebelumnya dan  
tetap menggunakan langkah-langkah pendekatan saintifik melalui LKS. 
Pembelajaran pertemuan ketiga siklus III ini hampir sama dengan 
pertemuan kedua siklus III  perbedaannya hanya permasalahan soal yang 
diberikan. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan 
dengan alokasi waktu ± 15 menit. Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan 
mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yakni tentang menentukan jarak antara dua 
bidang yang sejajar. Guru mengawali materi pelajaran dengan memotivasi 
siswa dan mengingatkan siswa pada materi sebelumnya dengan bertanya 
kepada siswa tentang materi sebelumnya, dalam hal ini guru mengutamakan 
siswa yang belum cukup aktif pada pertemuan sebelumnya untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Selanjutnya guru meminta siswa untuk duduk 
dikelompok yang telah ditentukan sebelumnya. Kegiatan inti pada pertemuan 
ketiga siklus III ini dilaksanakan sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik 





Kegiatan inti dimulai dengan guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok. Alokasi waktu pada kegiatan inti dilaksanakan ±60 menit 
Sebelum pengerjaan LKS dimulai guru mengingatkan kembali kepada siswa 
agar terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok karena guru akan 
menambah nilai tambah bagi siswa yang terlibat aktif dalam pengerjaan LKS 
serta guru akan berkelilingi dikelas  untuk melihat pengerjaan masing-masing 
kelompok. Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS yang 
telah dibagikan dalam waktu ±45 menit. Pada kegiatan inti, guru membimbing 
siswa untuk mengamati permasalahan yang diberikan pada LKS. Selanjutnya 
siswa mencoba membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati yang 
didapat. Pada pertemuan ini, semua siswa sudah bisa untuk membuat 
pertanyaaan dengan benar hal ini disebabkan karena terbiasa dan dilakukan 
berulang-berulang dengan bimbingan guru. Setelah selesai membuat 
pertanyaan, siswa dalam kelompok melakukan kegiatan mengumpulkan 
informasi dari membaca buku pelajaran matematika untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan. Kemudian siswa melakukan kegiatan menalar 
yaitu mengolah data atau informasi yang didapat untuk menyelesaikan 
pertanyaan pada kegiatan menalar. Pada proses pembelajaran, guru berkeliling 
pada kelompok-kelompok siswa dan memberikan bimbingan lebih kepada 
siswa yang masih kesulitan dalam mengerjakan LKS yang diberikan. Terlihat 
bahwa pada pertemuan ini siswa sudah terlibat aktif dalam pengerjaan LKS 
dimasing-masing kelompoknya hal ini disebabkan  karena guru sudah 





pengerjaan kelompoknya dan memberi nilai tambah bagi siswa yang terlibat 








Selanjutnya Guru meminta perwakilan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil yang didapat dari hasil diskusi kelompoknya ke depan 
kelas. Sedangkan siswa dari kelompok lain diminta menanggapi hasil kerja 
temannya. Terlihat bahwa dalam pertemuan ini siswa antusias dalam 
menanggapi presentasi kelompok yang didepan. Hal ini disebabkan karena 
guru berulang kali pada pertemuan sebelumnya mengingatkan untuk berani 
menanggapi presentasi kelompok yang didepan dan akan mendapat nilai 







Gambar. 4.16. Keaktifan siswa dimasing-masing kelompok dalam pengerjaan LKS 





Pertemuan ketiga siklus III ini ditutup dengan guru membimbing 
siswa untuk menyimpulkan hasil diskusinya, selanjutnya  guru memberitahu 
siswa tentang pertemuan selanjutnya akan diadakan tes siklus III. 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu, 25 Mei 2016. Pada 
pertemuan ini dilaksanakan tes siklus III dengan alokasi waktu 90 menit. Tes 
siklus III ini terdiri dari 5 soal essai. 
A.2.3.3 Pengamatan Tindakan III 
Observasi aktivitas siswa siklus III dilakukan oleh dua orang 
pengamat yaitu guru dan teman sejawat yang mengamati aktivitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh 
Ibu Syuhartini H.B,M.Pd.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas X 
IPA D SMA Negeri 2 Kota Bengkulu dan Rengga Setiawan selaku Mahasiswa 
Pendidikan Matematika UNIB. 
Berdasarkan pengamatan pengamat I terhadap aktivitas siswa selama 
siklus III menunjukan siswa sudah aktif pada proses pembelajaran, didapat 
hasil seperti tabel berikut: 
            Tabel 4.11 Hasil pengamatan pengamat 1 terhadap aktivitas belajar siswa  
                                              Pada Siklus III 
Pertemuan 
Kategori 
Kurang Cukup Aktif 
Pertemuan 
Pertama 








- 2. 1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8; 






Berdasarkan pengamatan pengamat 2 terhadap aktivitas siswa selama 
siklus III  mengalami peningkatan, hal ini ditunjukan dengan siswa sudah aktif 
pada saat proses pembelajaran, didapat hasil seperti tabel berikut: 
            Tabel 4.12 Hasil pengamatan pengamat 2 terhadap aktivitas belajar siswa  
                                              Pada Siklus III 
Pertemuan 
Kategori 
Kurang Cukup Aktif 
Pertemuan 
Pertama 








- 2. 1; 3; 5; 6; 7; 8; 9; 10; 
11; 12. 
 
Adapun skor hasil rekapitulasi dari kedua pengamat pada siklus III 
menunjukan hasil yang membaik dengan kategori aktif, seperti yang terlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 Skor hasil pengamatan pengamat 1 dan 2 terhadap aktivitas 
                  belajar siswa Pada Siklus III 
  













Skor 32 33 34 34 35 35 
Rata-rata  
Pertemuan 
32.5 34 35 












A.2.3.4 Refleksi Tindakan III 
Pada pelaksanaan siklus III dapat dilihat dari hasil observasi diketahui 
bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah mencapai kategori 
aktif. Hal ini menunjukan bahwa tujuan dari penerapan pendekatan saintifik 
tercapai. Sedangkan hasil belajar siswa sudah cukup baik dengan  ketuntasan 
belajar klasikal siswa sebesar 87,88% dengan nilai rata-rata 81,76. 
A.3  Aktivitas Siswa 
Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari 10 aktivitas. 
Aktivitas-aktivitas ini merupakan kegiatan yang dilakukan siswa denan 
penerapan pendekatan saintifik. Adapun aktivitas-aktivitas yang diamati 
meliputi: 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru atau temannya. 
2) Siswa membaca atau memahami masalah yang diberikan 
3) Siswa fokus (memperhatikan) pada proses pembelajaran dan mengikuti 
prosedur pembelajaran saintifik. 
4) Siswa merespon dengan baik terhadap masalah yang dihadapi. 
5) Siswa terlibat aktif dalam berbicara, mengajukan pertanyaan dan 
memberikan jawaban. 
6) Siswa dapat membuat pertanyaan-pertanyaan terhadap masalah yang 
diberikan. 
7) Siswa dapat mencari berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah atau 
pertanyaan yang diberikan. 





9) Siswa mengungkapkan ide atau gagasan dan hasil informasi yang sudah 
dikumpulkan untuk menyelesaikan masalah 
10) Siswa menyelesaikan masalah dengan teman dalam kelompok. 
11) Siswa mengungkapkan ide/gagasan di depan kelas (presentasi) dan siswa 
lain memberikan tanggapan. 
12) Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelas untuk menentukan pemecahan 
masalah yang dihadapi. 
Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dari perolehan skor aktivitas 
siswa setiap siklus. Berikut merupakan hasil observasi aktivitas siswa pada 
setia siklus yang diperoleh observer. 




Pengamat 1 Pengamat 2 Rata-rata 
I 21,6 22 21,8 Cukup 
II 27,3 27 27,2 Cukup 
III 33,6 34 33,8 Aktif 
 
A.4  Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa diperoleh dari tes pada pertemuan akhir setiap 
siklus. Tes siklus ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
diterapkanya pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Hasil tes siklus 


















I 50 91 73,45 57,58 
II 55 92 75,06 72,73 
III 60 93 81,76 87,88 
 
Berikut merupakan grafik perkembangan aktivitas belajar siswa: 
 
 
      Grafik diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai rata-
rata  dan ketuntasan belajar klasikal siswa dari setiap siklus. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam kegiatan 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Pembahasan 
B.1  Aktivitas Belajar Siswa  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik pada siklus I sampai siklus III oleh kedua pengamat  

















Nilai Rata-rata Ketuntasan Klasikal





nilai rata-rata skor aktivitas belajar siswa siklus I sebesar 21,8 dengan kategori 
cukup aktif. Pada siklus II nilai rata-rata skor aktivitas belajar siswa 27,2 
dengan kategori cukup aktif. Sedangkan pada siklus III aktivitas belajar siswa 
dalam kategori aktif dengan rata-rata skor 33,8. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Pada pertemuan I siklus I rata-rata skor aktivitas belajar yang diperoleh 
dari kedua pengamat yaitu 20 dalam kriteria cukup. Pada pertemuan pertama 
siklus I ini belum terdapat aspek siswa yang diamati mencapai kriteria aktif, 
namun terdapat  7 aspek aktivitas siswa yang sudah mencapai kriteria cukup. 
Sedangkan ada 5 aspek yang berada pada kriteria kurang, yaitu aspek yang 
bernomor 2, 5, 6, 9, dan 11 (membaca/memahami masalah, terlibat aktif dalam 
berbicara, bertanya, membuat pertanyaan, mengungkapkan ide, dan presentasi 
serta memberi tanggapan). Beberapa penyebab kelima aspek tersebut masih 
tergolong kriteria kurang yaitu 
1. Belum terbiasanya siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran melalui 
pendekatan saintifik sehingga siswa masih sulit memahami masalah yang 
diberikan. Untuk mengatasi hal tersebut guru membimbing siswa tentang 
tahap-tahap proses pembelajaran yang dilakukan agar siswa memahami 
langkah-langkah dalam penyelesaiannya. 
2. Hanya terdapat 5 orang siswa yang berani bertanya mengenai hal-hal yang 
belum diketahui sedangkan siswa-siswa yang lain hanya diam saja antara 





mengatasi hal ini guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan akan memberi nilai tambah kepada siswa yang terlibat 
aktif dalam belajar. 
3. Belum sepenuhnya setiap kelompok membawa buku pelajaran matematika 
dalam kegiatan proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa kurangnya 
motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Terdapat  3 kelompok siswa 
yang membawa buku pelajaran. Untuk mengatasi hal ini guru memotivasi 
tentang pentingya membawa buku pelajaran guna menunjang proses 
pembelajaran dan mengingatkan kepada siswa untuk pertemuan selanjutnya 
wajib membawa buku pelajaran matematika. 
4. Kurang terlibat aktifnya siswa dalam diskusi presentasi kelompok pada 
kegiatan pembelajaran. Sehingga terdapat siswa yang tidak berpartisipasi 
penuh terhadap proses pembelajaran yang telah ditentukan. Untuk 
mengatasi hal ini guru memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi 
kelompok  dan menanggapi presentasi serta guru akan memberi nilai 
tambah bagi siswa  yang terlibat aktif dan menanggapi presentasi 
temannya. 
Pada pertemuan kedua siklus I terjadi sedikit peningkatan dimana aspek 
aktivitas siswa yang tergolong kategori kurang  yaitu aspek yang bernomor 
6,7,dan 9 (membuat pertanyaan, mencari berbagai sumber belajar untuk 
menyelesaikan masalah, dan mengungkapkan ide atau gagasan). Sedangkan ke 
sembilan aspek aktivitas siswa yang lain tergolong kriteria cukup. Beberapa hal 





siswa yang kesulitan dalam membuat pertanyaan pada LKS, siswa belum dapat 
menggali informasi dan mengelolanya dari sumber belajar yang ada untuk 
menyelesaikan masalah. Untuk mengatasi hal ini guru membimbing dan 
mengingatkan kembali kepada siswa untuk membuat pertanyaan sesuai dengan 
materi yang ingin dicapai serta  memberi arahan kepada siswa untuk menggali 
informasi dari membaca buku pelajaran untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan. Pada pertemuan kedua rata-rata skor aktivitas siswa yang diperoleh 
dari kedua pengamat yaitu 21,5 berada pada kriteria Cukup. 
Pada pertemuan ke tiga siklus I terdapat peningkatan aktivitas siswa. 
Terdapat satu aspek aktivitas siswa berkriteria aktif yaitu aspek bernomor 1, 
dikarenakan siswa sudah mulai mendengarkan intruksi atau penjelasan dari 
guru untuk mengikuti proses pembelajaran sesuai tahap-tahap pendekatan 
saintifik yang diberikan. Namun masih terdapat aspek aktivitas siswa yang 
tergolong kriteria kurang yaitu aspek yang bernomor  9 (mengungkapkan 
ide/gagasan) serta sepuluh aspek aktivitas lainnya tergolong kriteria cukup. Hal 
yang menyebabkan satu aspek tersebut tergolong kriteria kurang karena siswa 
belum dapat mengungkapkan ide dan hasil informasi yang sudah diperoleh 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Untuk mengatasi hal tersebut 
guru membimbing siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Pada pertemuan ketiga siklus I ini rata-rata skor aktivitas siswa yang diperoleh 
dari kedua pengamat yaitu 24 berada pada kriteria cukup. 
Pada pelaksanaan siklus I yang telah dijelaskan diatas beberapa hal yang 





1. Guru membagi kelompok siswa berdasarkan nilai hasil tes siklus I dan dari 
hasil pengamatan aktivitas siswa, hal ini disebabkan pada kegiatan diskusi 
kelompok dalam pengerjaan LKS masih terdapat siswa yang tidak ikut 
berpartisipasi dan tidak  bertanggungjawab terhadap pengerjaan LKS yang 
diberikan. 
2. Guru memotivasi siswa agar lebih mempersiapkan diri ketika ujian akan 
berlangsung dan guru memberi bimbingan lebih terhadap siswa yang belum 
mencapai KKM. Hal ini disebabkan nilai 14 orang siswa masih belum 
mencapai KKM. 
3. Guru memberikan arahan dan bimbingan lebih terhadap siswa yang  
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan pada 
kegiatan mengerjakan LKS tahap menalar, terdapat beberapa siswa masih 
merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
4. Guru memberikan teguran kepada siswa yang tidak memperhatikan ketika 
teman yang lain mempresentasikan serta memberikan nilai tambah bagi 
kelompok yang berani untuk menanggapi hasil presentasi temannya. Hal ini 
disebabkan ada beberapa siswa tidak terlibat aktif dalam pengerjaan 
kelompok dan tidak memperhatikan pada saat kegiatan presentasi 
berlangsung serta kurang aktifnya siswa dalam menanggapi presentasi 
temannya. 
5. Guru mengingatkan kepada siswa tentang waktu yang diberikan untuk 
penyelesaian LKS dan untuk memanejemen waktu dengan baik serta antar 





Hal ini disebabkan karena ada 4 kelompok siswa yang belum menuliskan 
kesimpulan pada tahap kesimpulan. 
Pada siklus II secara umum hasil rekapitulasi kedua pengamat terhadap 
aktivitas belajar siswa diperoleh skor 27,2 dengan kriteria cukup. Hal ini 
menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus 
II. Pada pertemuan pertama siklus II ini terjadi peningkatan yaitu terdapat dua 
aspek aktivitas siswa yang tergolong kriteria aktif  yaitu aspek bernomer 1 dan 
7. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai  mengikuti proses pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik dan mulai memanfaatkan sumber belajar dari buku 
untuk mencari informasi yang diperlukan. Terdapat 9 aspek siswa yang 
dikategorikan berkriteria cukup dan satu aspek tergolong kriteria kurang yaitu 
aspek bernomer 9 (mengungkapkan ide/gagasan), hal ini disebabkan karena 
terdapat 2 kelompok siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal 
dalam proses kegiatan menalar. Untuk mengatasi hal tersebut guru 
membimbing dan memberi arahan lebih kepada kedua kelompok untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan. Pertemuan pertama siklus II ini rata-rata 
skor aktivitas siswa dari kedua pengamat yaitu 25 berada pada kriteria cukup. 
Pada pertemuan kedua siklus II terjadi peningkatan aktivitas siswa pada 
pertemuan sebelumnya. Dilihat dari kriteria aktivitas yang didapat siswa, 
terdapat delapan aktivitas siswa berkriteria cukup dan empat aktivitas siswa 
berkriteria aktif yaitu aspek bernomer 1, 2, 3, dan 8 (mendengarkan penjelasan, 
membaca/memahami masalah, mengikuti prosedur pembelajaran, dan membuat 





laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok dan mengikuti proses 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Pada pertemuan kedua siklus II ini 
rata-rata skor aktivitas siswa dari kedua pengamat yaitu 27,5 berada pada 
kriteria cukup. 
Pertemuan ketiga siklus II terjadi peningkatan aktivitas belajar yang cukup 
signifikan, terlihat tidak ada aspek aktivitas siswa yang tergolong kriteria 
kurang. Terdapat lima aspek siswa yang tergolong kriteria cukup, dan terdapat 
7 aspek aktivitas siswa yang tergolong kriteria aktif yaitu aspek bernomer 1, 2, 
3, 5, 7, 8, dan 10 (mendengarkan penjelasan, membaca/memahami masalah, 
mengikuti prosedur pembelajaran, berbicara, bertanya, membuat laporan dan 
menyelesaikan masalah dalam kelompok). Keberhasilan ketujuh aspek aktivitas 
tersebut tergolong kriteria aktif disebabkan oleh hal-hal seperti berikut: 
1. Siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. 
2. Siswa sudah mulai terlibat aktif dalam berbicara, mengajukan pertanyaan 
dan memberikan jawaban.  
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dengan teman dalam  
kelompok. 
Pertemuan ketiga siklus II ini rata-rata skor aktivitas siswa dari kedua 
pengamat yaitu 29 berada pada kriteria aktif. 
Pada siklus III secara umum hasil rekapitulasi kedua pengamat terhadap 
aktivitas belajar siswa diperoleh skor 33,8 dengan kriteria aktif. Hal ini 





siswa dari siklus I  dan siklus II. Pada pertemuan pertama siklus III ini terdapat 
empat aspek aktivitas siswa tergolong kriteria cukup dan terdapat delapan 
aspek aktivitas siswa yang tergolong aktif yaitu aspek bernomer 
1,2,3,4,6,7,8,10, dan 12(mendengarkan penjelasan, membaca/memahami 
masalah, mengikuti prosedur pembelajaran, merespon dengan baik masalah 
yang dihadapi, membuat pertanyaan, mencari berbagai sumber, membuat 
laporan dan menyelesaikan masalah dalam kelompok). Beberapa hal yang 
menyebabkan aktivitas siswa mencapai kriteria aktif antara lain: 
1. Siswa sudah dapat mengerjakan LKS dengan baik meliputi mengelola 
informasi yang didapat untuk menyelesaikan masalah. 
2. Siswa sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok masing-masing dan 
siswa lebih bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan dari pada 
menyontek hasil kerja kelompok lainnya. 
3. Guru memilih siswa dari kelompok yang kurang aktif pada pertemuan 
sebelumnya untuk menanggapi presentasi dari kelompok yang maju 
didepan. 
Pertemuan pertama siklus III ini rata-rata skor aktivitas siswa dari kedua 
pengamat yaitu 32,5 berada pada kriteria aktif. 
Pertemuan kedua pada siklus III juga mengalami peningkatan aktivitas. 
Hal ini tidak jauh berbeda pada pertemuan pertama siklus III. Pada pertemuan 
kedua ini terdapat 9 aspek aktivitas siswa yang tergolong kriteria aktif. Hal ini 





dengan pendekatan saintifik. Pertemuan kedua siklus III ini rata-rata skor 
aktivitas siswa dari kedua pengamat yaitu 34 berada pada kriteria aktif. 
Pertemuan ketiga siklus III juga mengalami peningkatan aktivitas dari 
pertemuan sebelumnya. Hal ini terlihat hanya satu aspek aktivitas siswa 
berkriteria cukup yaitu aspek nomer 2 dan sebelas aspek aktivitas lainnya 
berkriteria aktif. Keberhasilan sebelas aspek aktivitas ini disebabkan oleh 
beberapa hal diantaranya: 
1. Siswa sudah aktif  dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik karena berdasarkan refleksi sebelumnya guru memberikan nilai 
tambah kepada siswa yang terlibat aktif sehingga siswa termotivasi dalam 
pembelajaran. 
2. Siswa sudah terbiasa belajar dengan menggunakan penerapan pendekatan 
saintifik sehingga siswa sudah mulai mandiri dalam artian memanfatkan 
pengetahuan yang dimilikinya dan menggali informasi dari berbagai 
sumber dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 
3. Siswa antusias dengan terlibat aktif  dalam menanggapi presentasi 
kelompok lainnya  dan menyimpulkan hasil proses pembelajaran dengan 
benar. 
Pertemuan ketiga siklus III ini rata-rata skor aktivitas siswa dari kedua 
pengamat yaitu 35 berada pada kriteria aktif. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran di kelas X MIPA D SMA Negeri 2 Kota 





kegiatan pembelajaran karena pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa 
secara mandiri menggali informasi terlebih dahulu untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan dan guru disini sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa diberikan kesempatan yang luas dalam 
mengungkapkan ide dan gagasanya. 
B.2 Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa pada penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil tes 
yang diperoleh siswa setiap siklus. Berdasarkan table 4.15 diperoleh nilai rata-
rata siswa pada siklus I sebesar  73,45 dengan nilai terendah 50 dan nilai 
tertinggi 91. Pada siklus II nilai rata-rata sebesar 75,06 dengan nilai terendah 
55 dan nilai tertinggi 92, sedangkan pada siklus III nilai rata-rata siswa sebesar  
81,76 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 93. Terlihat pada grafik 
gambar 4.19 bahwa setiap siklus mengalami peningkatan baik dalam nilai rata-
rata dikelas maupun ketuntasan belajar klasikal siswa.Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada siklus I nilai rata-rata siswa masih rendah belum mencapai KKM 
dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 57,58%. Hal ini menunjukkan bahwa 
19 dari 33 siswa yang hadir pada saat tes memperoleh nilai ≥ 75 dan 14 dari 33 
siswa yang hadir belum memenuhi indikator keberhasilan tindakan atau belum 
tuntas, sehingga tindakan harus  dilanjutkan pada siklus II. Rendahnya hasil 
belajar pada siklus I didominasi oleh siswa yang memang pada saat proses 





pengamatan peneliti siswa-siswa tersebut masih mengandalkan temannya untuk 
mengerjakan dan terlihat belum termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Selain itu belum terbiasanya siswa dalam kegiatan pembelajaran saintifik yang 
menuntut siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran juga berakibat 
pada rendahnya pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan dimana nilai 
rata-rata siswa pada siklus I belum mencapai KKM  ≥ 75 yaitu sebesar 73,45. 
Pada siklus II , tes hasil belajar secara keseluruhan mengalami peningkatan 
dimana nilai rata-rata siswa sebesar 75,06 mencapai indikator keberhasilan 
tindakan yaitu minimal nilai rata-rata siswa   75. Namun secara ketuntasan 
belajar klasikal siswa belum mencapai target yang diinginkan yaitu minimal 
80% dari jumlah siswa memperoleh nilai   75. Ketuntasan belajar secara 
klasikal pada siklus II ini sebesar 72,73%. Hal ini menunjukan 9 dari 33 siswa 
yang mengikuti tes belum mencapai indikator keberhasilan tindakan atau 
belum tuntas. 
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Grafik 4.2 Perbandingan Hasil Belajar Individu Tiap Siklus 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai individu siswa berbeda-beda, ada 
yang mengalami peningkatan ada juga yang mengalami penurunan. Dilihat 
dari grafik diatas pada siklus II secara umum siswa secara individu mengalami 
peningkatan dibandingkan hasil belajar siklus I. Terlihat juga bahwa terdapat 6 
orang siswa yang mengalami kemajuan pesat yaitu siswa nomor 2,8,10,17, 
26,32 dan ada 6 orang siswa yang siklus sebelumnya belum tuntas menjadi 
tuntas. Hal ini tercapai karena siswa tersebut menunjukan kemajuan dalam 
kegiatan pembelajaran, mulai terlibat aktif dalam pembelajaran, diskusi 
kelompok serta menunjukkan minat yang cukup baik terhadap kegiatan 
pembelajaran. Dilihat dari grafik tersebut juga terdapat  satu siswa yang 
mengalami penurunan drastis dari siklus I ke siklus selanjutnya yaitu siswa 
nomor 1. Menurunnya hasil belajar siswa tersebut karena belum mampunya 
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, dan  belum adanya 
keinginan yang kuat dari siswa tersebut untuk mencoba belajar mandiri dan 
memahami materi pelajaran melalui sumber pelajaran lainnya. 
Meningkatnya hasil belajar pada siklus II menunjukkan siswa sudah 
mulai termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik dan mulai terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut juga menunjukan bahwa alternatif tindakan yang 






Hasil yang dicapai pada siklus II belum memuaskan karna masih 
terdapat 9 dari 33 siswa yang belum tuntas. Hal ini disebabkan siswa tersebut 
belum sepenuhnya mengikuti  kegiatan pembelajaran dengan baik dan terlihat 
minat siswa dalam diskusi kelompok atau menanggapi presentasi dari 
kelompok lain masih kurang, siswa belum menunjukkan kemajuan yang 
signifikan walaupun guru sudah memotivasi siswa dan membagi kelompok 
siswa secara heterogen serta memberi nilai tambah bagi siswa yang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini memberikan  bukti nyata bahwa 
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran menyebabkan hasil belajar 
yang akan rendah, tentunya ini membuat guru mempersiapkan alternatif-
alternatif tindakan yang dapat memberi pengaruh terhadap siswa tersebut 
seperti memberingan bimbingan lebih terhadap siswa yang belum tuntas, 
memperlihatkan dan memberitahu akumulasi nilai tambah keaktifan siswa 
yang didapat pada pertemuan sebelumnya, dan merubah posisi tempat mereka 
duduk ke depan. 
Pada siklus III terjadi peningkatan yang cukup signifikan terhadap nilai 
rata-rata siswa dan ketuntasan belajar siswa pada siklus sebelumnya, dimana 
nilai rata-rata siswa sebesar 81,76 dan ketuntasan belajar klasikal siswa 
87,88%. Hal ini menunjukan  ketercapaian target indikator keberhasilan 
tindakan siswa tercapai serta menunjukan penerapan pendekatan saintifik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya minat dan motivasi siswa sudah kuat, hal ini 





pembelajaran; diskusi kelompok, menanggapi temannya yang presentasi serta 
bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam pengerjaan LKS dikelompoknya. 
Melalui tindakan-tindakan yang dirancang melalui pendekatan saintifik 
berhasil mengatasi masalah utama siswa yang biasanya hanya mencatat dan 
mendengarkan penjelasan dari guru serta pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru menjadi pembelajaran yang aktif yang berpusat pada siswa dan 
tentunya mempengaruhi pada hasil belajar siswa yang meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan saitifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil 
belajar siswa dipengaruhi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dimana penerapan pendekatan saintifik mampu mendorong siswa merasa 
bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, kemudian membentuk 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, serta 
melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-idenya, ini terlihat dengan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Hosnan (2014:37) adalah bahwa pendekatan saintifik 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa, membentuk kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, terciptanya kondisi 
pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu 
kebutuhan, melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, serta 





Penerapan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran juga 
mengatasi masalah yang selama ini siswa hanya mendengarkan dan menyalin 
apa yang ditulis guru didepan, sehingga siswa memperoleh sumber belajar 
atau informasi hanya dari guru saja dan ini mengakibatkan kemandirian dalam 
belajar yang kurang. Melalui pendekatan saintifik dalam meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar menunjukan bahwa melalui pendekatan saintifik ini 
terbukti efektif dalam kegiatan pembelajaran, terutama untuk menumbuhkan 
kemandirian dalam belajar siswa karena proses pembelajaran yang berpusat 
pada siswa. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh (Hairudin, 2014:239), 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat: (1) Mendorong siswa untuk 
mencari tahu dari berbagai sumber observasi, bukan diberi tahu; (2) Siswa 
mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan hanya 
memecahkan masalah dengan hanya menjawab saja; (3) Melatih siswa 
berpikir analitis (siswa diajarkan bagaimana mengambil keputusan dalam 
artian kritis), bukan hanya berpikir mekanistis (rutin dengan hanya 













           SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dengan cara:  
a. Membentuk kelompok siswa secara heterogen (siswa yang 
mendapat nilai tinggi dan aktif dikelompokan dengan siswa yang 
mendapat nilai rendah dan kurang aktif ). 
b. Memotivasi siswa agar lebih aktif  dalam kegiatan pembelajaran 
dengan memberi nilai tambah kepada kelompok maupun siswa 
yang terlibat aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
c. Mengatur tempat duduk siswa. Kelompok siswa yang kurang aktif 
dan kesulitan dalam kegiatan pembelajaran diletakkan didepan 
supaya guru mudah mengontrol dan memberikan bimbingan lebih 
kepada siswa  tersebut. 
d. Memberi kesempatan secara luas kepada siswa untuk 
mengungkapkan ide atau gagasannya pada tahap proses 
mengomunikasikan. 
Berdasarkan hasil analisis pengamatan aktivitas siswa, menunjukan 
bahwa aktivitas belajar siswa meningkat dari Siklus I, Siklus II, dan 
Siklus III. Hal ini terlihat dari rata-rata skor setiap siklus. Pada siklus I 
aktivitas belajar siswa masuk dalam kategori cukup aktif dengan rata-





kategori cukup aktif dengan rata-rata skor 27,2. Sedangkan pada siklus 
III aktivitas belajar siswa masuk dalam kategori aktif dengan rata-rata 
skor 33,8. 
2. Penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan cara:  
a. Memberikan Lembar Kerja Siswa berbasis saintifik kepada siswa 
sehingga siswa terbimbing dalam menemukan konsep materi 
pelajaran yang akan dicapai. 
b. Memberikan bimbingan lebih kepada siswa yang belum tuntas 
pada tiap siklus. 
c. Memberikan latihan soal untuk memperkuat pemahaman konsep 
yang telah diperoleh. 
Berdasarkan hasil analisis tes siswa setiap siklus menunjukan  
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada tiap siklus. 
Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa belum mencapai KKM yaitu 
73,45 dengan ketuntasan belajar siswa 57,58%. Pada siklus II nilai 
rata-rata siswa mencapai 75.06 dengan ketuntasan belajar klasikal 
siswa mencapai 72,73%. Sedangkan pada siklus III hasil belajar siswa 
kembali mengalami peningkatan, yaitu rata-rata nilai hasil belajar 










Dari hasil penelitian dalam penerapan pendekatan saintifik dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas X MIPA D SMA N 2 Kota Bengkulu peneliti 
menyarankan : 
1. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
hendaknya guru mampu mengelola kelas dengan baik dan menjadi 
fasilitator yang baik bagi siswa karena proses pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Sehingga pembelajaran berlangsung efektif dan 
kondusif sesuai yang telah direncanakan. 
2. Dilakukan penelitian lanjutan dengan pokok bahasan yang berbeda 
mengingat belum optimalnya penerapan pendekatan saintifik di 
sekolah-sekolah sehingga dapat memberi contoh kepada guru lainnya 
bahwa penerapan pendekatan saintifik efektif  dalam meningkatkan 




SILABUS MATA PELAJARAN: MATEMATIKA (WAJIB) 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Kelas   : X (Sepuluh) 
Kompetensi Inti 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 

















 Membaca ekspresi dan hasil 




 Membuat pertanyaan mengenai 
pengertian dan aturan dari hasil 
operasi aljabar eksponen dan 
Tugas  
 Mencari dan 
membaca ekspresi 






12  jam 
pelajaran 







 Internet.     
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 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
eksponen melalui pemecahan 
masalah (misal: pertumbuhan 
bakteri, melipat kertas) 
 Membahas pangkat bulat negative, 
pangkat nol, dan pangkat bulat 
positif, dan pangkat pecahan, 
 Membahas bentuk akar dan 
mengubahnya ke bentuk pangkat, 
dan melakukan operasi aljabar 
yang melibatkan bentuk akar 
 Menyelesaikan latihan yang 
berkaitan dengan perpangkatan 
dan bentuk akar 
 
 Menemukan konsep logaritma 
melalui pemecahan masalah 
(misal: intensitas bunyi, bunga 
bank) 
 Membahas definisi logaritma dan 
sifat-sifatnya 
 
 Menyelesaikan latihan yang 
berkaitan dengan logaritma 
 
 Menentukan unsur-unsur yang 
terdapat pada pengertian dan hasil 



















































 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada pengertian dan hasil 
operasi aljabar eksponen dan 
logaritma, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai pengertian dan aturan 
dari eksponen dan logaritma.  
 
Mengkomunikasikan 
 Menyampaikan pengertian, aturan 
eksponen dan logaritma dan 
penerapannya dalam penyelesaian 
masalah sederhana yang terkait 
dengan eksponen dan logaritma 
















 Membaca mengenai pengertian 
nilai mutlak, ekspresi-ekspresi, 
penyelesaian, dan masalah nyata 
yang terkait dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linier dalam 
tanda mutlak. 
Menanya 
 Membuat pertanyaan mengenai 











12  jam 
pelajaran 








































ekspresi, penyelesaian, dan 
masalah nyata yang terkait dengan 
persamaan dan pertidaksamaan 
linier dalam tanda mutlak. 
 
Mengumpulkan informasi 
 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
nilai mutlak, persamaan linear dan 
pertidaksamaan linear dan sifat-
sifatnya dengan menggunakan 
konteks seperti jarak, selisih 
umur,, kebutuhan memilih barang 
dan harganya, dan sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalaha dan soal-
soal yang berkaitan nilai mutlak, 
persamaan linear dan 
pertidaksamaan linear, termasuk 
yang memuat nilai mutlak 
  
 Menentukan unsu-unsur yang 
terdapat pada pengertian nilai 
mutlak, ekspresi-ekspresi, 
penyelesaian, dan masalah nyata 
yang terkait dengan persamaan 




 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
dan 
pertidaksamaan 














yang sederhana.  
 
Portofolio 



















terdapat pada pengertian nilai 
mutlak, ekspresi-ekspresi, 
penyelesaian, dan masalah nyata 
yang terkait dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linier dalam 
tanda mutlak, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai pengertian nilai mutlak, 
ekspresi-ekspresi, penyelesaian, 
dan masalah nyata yang terkait 
dengan persamaan dan 




 Menyampaikan pengertian nilai 
mutlak, ekspresi-ekspresi, dan 
penyelesaian persamaan dan 
pertidaksamaan linier dalam 
tanda mutlak dan penerapannya 
dalam penyelesaian masalah nyata 
yang terkait persamaan dan 
pertidaksamaan linier dalam 
tanda mutlak dengan lisan, 
















Sistem Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linier 
Dua Variabel, dan 
Sistem Persamaan 
Linier Tiga Variabel 
Mengamati 
 Membaca mengenai ekspresi 
sistem persamaan linier dua, tiga 
variabel, dan pertidaksamaan 





linier dua, tiga 
12 jam 
pelajaran 






























penyelesaiannya, dan masalah 





 Membuat pertanyaan mengenai 
ekspresi sistem persamaan linier 
dua, tiga variabel, dan 
pertidaksamaan linier dua 
variabel, cara menentukan 
himpunan penyelesaiannya, dan 
masalah nyata yang disajikan 




 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
sistem persamaan linear dan 
sistem pertidaksamaan linear 
(sampai 3 variabel) dan sifat-
sifatnya, melalui konteks seperti 
pola rumah kartu bertingkat dan 
banyak kartu, pengalokasian 
kebutuhan barang , harga dan 
ketersediaan dana, dan sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal yang berkaitan sistem 
persamaan linear dan sistem 
variabel, dan 
pertidaksamaan 
















linier dua, tiga 
variabel, dan 
pertidaksamaan 
linier dua variabel, 



















































 Menentukan unsur-unsur yang 
terdapat pada ekspresi sistem 
persamaan linier dua, tiga 
variabel, dan pertidaksamaan 
linier dua variabel, cara 
menentukan himpunan 
penyelesaiannya, dan masalah 





 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada ekspresi sistem 
persamaan linier dua, tiga 
variabel, dan pertidaksamaan 
linier dua variabel, cara 
menentukan himpunan 
penyelesaiannya, dan masalah 




yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai pengertian ekspresi 
sistem persamaan linier dua, tiga 
variabel, dan pertidaksamaan 















linier dua, tiga 
variabel, dan 
pertidaksamaan 
linier dua variabel, 











penyelesaiannya, dan masalah 





 Menyampaikan pengertian 
ekspresi sistem persamaan linier 
dua, tiga variabel, dan 
pertidaksamaan linier dua 
variabel, cara menentukan 
himpunan penyelesaiannya, dan 
masalah nyata yang disajikan 
dalam model matematika, serta 
penyelesaiannya dengan lisan, dan 
tulisan. 


















 Membaca mengenai pengertian 
matriks, contoh-contoh masalah 
nyata yang disajikan dalam bentuk 




 Membuat pertanyaan mengenai 
pengertian matriks, contoh-contoh 
masalah nyata yang disajikan 




















nyata ke dalam 
12 jam 
pelajaran 





















konsep dan strategi penyelesaian 
matriks dan sifat-sifatnya, melalui 
konteks seperti pola rumah kartu 
bertingkat dan banyak kartu, 
pengalokasian kebutuhan barang , 
harga dan ketersediaan dana, dan 
sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal yang berkaitan matriks 
 
 Menentukan unsu-unsur yang 
terdapat pada pengertian matriks, 
contoh-contoh masalah nyata yang 
disajikan dalam bentuk matriks, 
dan operasi sederhana matriks. 
 
Mengasosiasi 
 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada pengertian matriks, 
contoh-contoh masalah nyata yang 
disajikan dalam bentuk matriks, 
dan operasi sederhana matriks, 
kemudian menghubungkan 
unsur-unsur yang sudah 
dikategorikan sehingga dapat 
dibuat kesimpulan mengenai 
pengertian matriks, masalah nyata 
yang dapat disajikan dalam 




sederhana matriks.  
 
Portofolio 











 Tes tertulis bentuk 
uraian mengenai 
penyajian masalah 












 Menyampaikan pengertian 
matriks, masalah nyata yang 
dapat disajikan dalam bentuk 
matriks, dan operasi sederhana 






















Relasi danFungsi Mengamati 
 Membaca pengertian daerah asal, 
daerah kawan, dan daerah hasil 
dari berbagai penyajian suatu 
relasi dan fungsi. 
 
Menanya 
 Membuat pertanyaan mengenai 
pengertian daerah asal, daerah 
kawan, daerah hasil dari berbagai 
penyajian suatu relasi dan fungsi. 
 
Mengumpulkan informasi 
 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
relasi dan fungsi  beserta sifat-
sifatnya, melalui konteks seperti 
nama band musik dan 
anggoptanya, nama pemain  dan 
jenis pertandingan yang diikuti, 
tarif parkir dan lama parkir, dan 
sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-






kawan, dan daerah 
hasil dari berbagai 
penyajian suatu 






kawan, dan daerah 
hasil dari berbagai 
penyajian suatu 
relasi dan fungsi. 
 
Portofolio  















4.7  Menerapkan 













 Menentukan daerah asal, daerah 
kawan, dan daerah hasil dari 




 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada daerah asal, daerah 
kawan, dan daerah hasil dari 
berbagai penyajian suatu  relasi 
dan fungsi, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai pengertian daerah asal, 
daerah kawan, dan daerah hasil, 
relasi, fungsi, dan cara 
mengidentifikasi berbagai 




 Menyampaikan pengertian daerah 
asal, daerah kawan,dan daerah 
hasil, relasi, fungsi, dan cara 
mengidentifikasi berbagai 
penyajian relasi yang merupakan 








 Tes tertulis bentuk 
uraian mengenai 
yang terkait daerah 
asal, daerah 
kawan, dan daerah 
hasil dari berbagai 
penyajian suatu 
relasi dan fungsi. 
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3.8 Memprediksi pola 












 Membaca, mengenai pengertian, 
pola-pola barisan dan deret 
aritmatika dan geometri. 
 
Menanya 
 Membuat pertanyaan mengenai 
pengertian barisan dan deret 
aritmatika dan geometri. 
 
Mengumpulkan informasi 
 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
barisan dan deret beserta sifat-
sifatnya, melalui konteks seperti 
pola geometri yang dibentuk dari 
kelereng, pola huruf, pola 
bilangan, tumpukan benda, dan 
sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal sehari-hari dalam matematika 
dan di luar matematika yang 
berkaitan barisan dan deret 
 
 Menentukan unsu-unsur yang 
terdapat pada pola-pola barisan 
dan deret aritmatika dan geometri. 
 
Mengasosiasi 
 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
Tugas  












pola barisan dan 
deret aritmatika 
dan geometri.  
 
Portofolio  



























n pola barisan 











terdapat pada pola-pola barisan 
dan deret aritmatika dan geometri, 
kemudian menghubungkan 
unsur-unsur yang sudah 
dikategorikan sehingga dapat 
dibuat kesimpulan mengenai 
pengertian dan perbedaan barisan 
dan deret aritmatika dan geometri. 
 
Mengkomunikasikan 
 Menyampaikan pengertian, 
perbedaan dan penerapannya 
dalam penyelesaian masalah 
sederhana yang terkait dengan 
pola-pola barisan dan deret 
aritmatika dan geometri dengan 




barisan dan deret 
aritmatika dan 
geometri. 
















Persamaan dan Fungsi 
Kuadrat 
Mengamati 
 Membaca mengenai berbagai 
ekspresiyangdapat diubah menjadi 
persamaan kuadrat, strategi 
untuk menyelesaikan persamaan 
dan fungsi kuadrat, penyajian 
masalah nyata dalam ekspresi 
persamaan dan fungsi kuadrat, 




 Membuat pertanyaan mengenai 





















































kuadrat, memilih strategi untuk 
menyelesaikan persamaan dan 
fungsi kuadrat, menyajikan 
masalah nyata dalam ekspresi 
persamaan dan fungsi kuadrat 
serta penyelesaiannya, dan 




 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
persamaan kuadrat dan fungsi 
kuadrat beserta sifat-sifatnya, 
melalui konteks seperti optimasi 
luas daerah berebntuk persegi 
panjang, permainan perkalian, 
masalah dua benda yang bergerak 
dengan kecepatan berebda, dan 
sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal yang berkaitan persamaan 
kuadrat dan fungsi kuadrat 
 
 Menentukan unsur-unsur yang 
terdapat pada berbagai 
ekspresiyangdapat diubah menjadi 
persamaan kuadrat, strategi 
untuk menyelesaikan persamaan 
dan fungsi kuadrat, penyajian 
masalah nyata dalam ekspresi 
fungsi kuadrat, 
dan menggambar 







pola barisan dan 
deret aritmatika 















 Tes tertulis bentuk 























































persamaan dan fungsi kuadrat, 




 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada berbagai 
ekspresiyangdapat diubah menjadi 
persamaan kuadrat, strategi 
untuk menyelesaikan persamaan 
dan fungsi kuadrat, penyajian 
masalah nyata dalam ekspresi 
persamaan dan fungsi kuadrat, 
dan menggambar sketsa grafik 
fungsi kuadrat, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai cara mengubah berbagai 
ekspresimenjadi persamaan 
kuadrat, memilih strategi untuk 
menyelesaikan persamaan dan 
fungsi kuadrat, menyajikan 
masalah nyata dalam ekspresi 
persamaan dan fungsi kuadrat, 




 Menyampaikan cara mengubah 
berbagai ekspresimenjadi 




















strategi untuk menyelesaikan 
persamaan dan fungsi kuadrat, 
menyajikan masalah nyata dalam 
ekspresi persamaan dan fungsi 
kuadrat, dan menggambar sketsa 
grafik fungsi kuadrati dengan 











 Membaca dan mengamati 
pengertian, gambar, dan peraga 
mengenai jarak antar titik, garis, 
dan bidang, sudut antar garis, dan 
bidang, serta masalah nyata yang 
berkaitan dengan jarak dan 




 Membuat pertanyaan mengenai 
pengertian, jarak antar titik, garis, 
dan bidang, sudut antar garis, dan 
bidang, serta masalah nyata yang 
berkaitan dengan jarak dan 




 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
masalah geometri beserta sifat-
sifatnya mulai dengan konsep titik, 
garis, dan bidang serta konsep 
Tugas  





antar titik, garis, 
dan bidang, sudut 




dengan jarak dan 
sudut antara titik, 






pola barisan dan 
deret aritmatika 
dan geometri.  
 
Portofolio  
12  jam 
pelajaran 
















dengan jarak dan 
sudut antara 









jarak, sudut melalui konteks 
seperti kabel listrik, jembatan, 
benda kotak, jarak antar tempat, 
dan sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal yang berkaitan titik, garis, 
bidang, jarak, dan sudut pada 
konteks sehari-hari 
 
 Menentukan unsur-unsur yang 
terdapat pada jarak antar titik, 
garis, dan bidang, sudut antar 
garis, dan bidang, serta masalah 
nyata yang berkaitan dengan jarak 




 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada jarak antar titik, 
garis, dan bidang, sudut antar 
garis, dan bidang, serta masalah 
nyata yang berkaitan dengan jarak 
dan sudutantara titik, garis dan 
bidang, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai pengertian jarak antar 
titik, garis, dan bidang, sudut 











 Tes tertulis bentuk 
uraian mengenai 
jarak antar titik, 
garis, dan bidang, 
sudut antar garis, 





dengan jarak dan 
sudut antara titik, 
garis dan bidang. 
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antar garis, dan bidang, serta cara 
menyelesaikan masalah nyata 
yang berkaitan dengan jarak dan 




 Menyampaikan pengertian jarak 
antar titik, garis, dan bidang, 
sudut antar garis, dan bidang, 
serta cara menyelesaikan masalah 
nyata yang berkaitan dengan jarak 
dan sudut antara titik, garis dan 

























siku dan sudut pada setiap 
kuadran, dan penerapannya pada 
masalah nyata dan matematika, 
fungsi, nilai fungsi trigonometri 
dari sudut-sudut istimewa dan 

































 Internet.   
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padasegitiga siku-siku dan sudut 
pada setiap kuadran, dan 
penerapannya pada masalah nyata 
dan matematika, fungsi, nilai 
fungsi trigonometri dari sudut-




 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
masalah trigonometri beserta sifat-
sifatnya mulai dengan konsep 
sudut dan satuan sudut, 
perbandingan trigonometri melalui 
konteks seperti atap rumah 
berbentuk segitiga, masalah sudut 
elevasi objek pesawat yang dilihat 
pengamat  perbandingan tiang 
bendera dan orang, dan 
sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal yang berkaitan trigonometri 
 
 Menentukan unsur-unsur yang 
terdapat pada perbandingan 
trigonometri, hubunganantar 
perbandingan trigonometri 
padasegitiga siku-siku dan sudut 
pada setiap kuadran, dan 
fungsi, nilai fungsi 
trigonometri dari 
sudut-sudut 




















fungsi, nilai fungsi 
trigonometri dari 
sudut-sudut 
istimewa dan grafik 




 Menyusun dan 
membuat 















penerapannya pada masalah nyata 
dan matematika, fungsi, nilai 
fungsi trigonometri dari sudut-




 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada perbandingan 
trigonometri, hubunganantar 
perbandingan trigonometri 
padasegitiga siku-siku dan sudut 
pada setiap kuadran, dan 
penerapannya pada masalah nyata 
dan matematika, fungsi, nilai 
fungsi trigonometri dari sudut-
sudut istimewa dan grafik fungsi 
trigonometri, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 





siku dan sudut pada setiap 
kuadran, dan penerapannya pada 
masalah nyata dan matematika, 
fungsi, nilai fungsi trigonometri 
dari sudut-sudut istimewa dan 


























fungsi, nilai fungsi 
trigonometri dari 
sudut-sudut 














siku dan sudut pada setiap 
kuadran, dan penerapannya pada 
masalah nyata dan matematika, 
fungsi, nilai fungsi trigonometri 
dari sudut-sudut istimewa dan 
grafik fungsi   trigonometri dengan 


















 Membaca mengenai pengertian 
limit fungsi aljabar melalui 
penerapan dalam konteks nyata, 
mengamati contoh penggunaan 




 Membuat pertanyaan mengenai 
pengertian limit fungsi aljabar, 




 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
masalah limit fungsi beserta sifat-
sifatnya melalui konteks seperti 










aturan dan sifat 
limit fungsi aljabar.  
 Mengerjakan 
latihan soal-soal 
aturan dan sifat 





 Menyusun dan 
12 jam 
pelajaran 








4.16 Memilih strategi 















paling dekat dengan bilangan 
tertentu, menentukan nilai-nilai 
fungsi yang mendekati untuk 
bilangan-biloangan yang 
mendekati nilai tertentu, dan 
sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal dalam kehidupan sehari-hari 




 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada limit fungsi aljabar, 
aturan, dan sifat limit fungsi 
aljabar, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai pengertian limit fungsi 
aljabar, penggunaan aturan dan 




 Menyampaikan pengertian limit 
fungsi aljabar, penggunaan aturan 
dan sifat limit fungsi aljabar dalam 












 Tes tertulis bentuk 
uraian mengenai 
penggunaan 
aturan dan sifat 

































 Mengamati berbagai penyajian 
data dalam bentuk atau 




 Membuat pertanyaan mengenai 
cara membuat berbagai penyajian 




 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi 
mengumpulkan, mengolah, dan 
menyajikan data serta 
penyelesaian masalah statistika 
beserta sifat-sifatnya melalui 
konteks seperti data keuntungan 
penjualan koperasi, data hasil 
evaluasi siswa, data temperatur 
badan, dan sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan pengumpulan, 
pegolahan dan penyajian data 
 
 Menentukan unsur-unsur yang 
terdapat pada berbagai penyajian 


























 Tes tertulis bentuk 
uraian mengenai 
berbagai penyajian 
data dalam bentuk 
atau diagram/plot. 
12  jam 
pelajaran 








4.17 Menyajikan data 
nyatadalam 
















 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada berbagai penyajian 
data dalam bentuk atau 
diagram/plot, kemudian 
menghubungkan unsur-unsur 
yang sudah dikategorikan 
sehingga dapat dibuat kesimpulan 
mengenai cara membuat berbagai 




 Menyampaikan cara membuat 
berbagai penyajian data dalam 
bentuk atau diagram/plot dengan 











 Membaca dan mengamati 
pengertian peluang suatu kejadian 
yang diperoleh dari percobaan 
berbagai objek.  
 
Menanya 
 Membuat pertanyaan mengenai 
pengertian peluang suatu kejadian 















12  jam 
pelajaran 

























 Menemukan dan membahas 
konsep dan strategi penyelesaian 
masalah peluang beserta sifat-
sifatnya melalui konteks seperti 
ramalan cuaca, percobaan 
lemparan dadu/koin, mengambil 
kartu/manik-manik dari kotak, 
dan sebagainya 
 
 Menyelesaikan masalah dan soal-
soal dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan peluang kejadian 
 
 Menentukan unsur-unsur yang 
terdapat pada pengertian peluang 
suatu kejadian yang diperoleh dari 
percobaan berbagai objek. 
 
Mengasosiasi 
 Menganalisis dan membuat 
kategori dari unsur-unsur yang 
terdapat pada pengertian peluang 
suatu kejadian yang diperoleh dari 
percobaan berbagai objek, 
kemudian menghubungkan 
unsur-unsur yang sudah 
dikategorikan sehingga dapat 
dibuat kesimpulan mengenai 
pengertian peluang suatu kejadian 
yang diperoleh dari percobaan 
berbagai objek. 
suatu kejadian 

















 Tes tertulis bentuk 
uraian yang terkait 
dengan peluang 
suatu kejadian 











 Menyampaikan pengertian peluang 
suatu kejadian yang diperoleh dari 
percobaan berbagai objek dengan 






Daftar Hadir Siswa Kelas X IPA D 
SMAN 2 Kota Bengkulu 
Ket: P (Pertemuan) 








          Siklus 1        Silkus II        Siklus III 
P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 
1 AA             
2 AS             
3 ADA             
4 AL             
5 APN             
6 ASA             
7 BP             
8 CYS             
9 DZA             
10 DH             
11 DNA             
12 ESD             
13 FSY             
14 HJ             
15 KP             
16 MFRF             
17 MFA             
18 MHA             
19 NGS             
20 NF             
21 NI             
22 NTO             
23 OA             
24 PPR             
25 PDM             
26 RDA             
27 RS             
28 STP             
29 SAM             
30 TSH             
31 TAG             
32 WAV             
33 WAW             





  Kelompok Belajar Siswa Kelas X IPA D 


























































Lampiran 3. Kelompok Belajar Siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus 1 Pertemuan I 
  Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Kota Bengkulu 
  Kelas/Semester : X/II 
  Mata Pelajaran : Matematika-Wajib 
Materi Pokok              : Geometri Ruang (Dimensi Tiga) 
  Waktu   : 2 x 45  menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perabadan terkait penyebab penomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
2.1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir 
dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi 
masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
2.3. Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku 
peduli lingkungan. 
3.13  Mendeskripsikan konsep jarak dan sudut antara titik, garis, dan bidang melalui 
 demonstrasi menggunakan alat peraga atau media lainnya. 
4.13 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang dalam menyelesaikan 












C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menemukan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap kedudukan titik. 
3. Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap kedudukan titik. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran dikelas, diharapkan 
siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta: 
1. Dapat menemukan konsep jarak titik, garis, dan bidang terhadap kedudukan titik. 
2. Terampil Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang 
berkaitan dengan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap kedudukan titik. 
 
E. Materi 










F. Pendekatan dalam Pembelajaran 
 Pendekatan   : scientific  







1) Jika suatu titik dilalui garis, maka dikatakan titik tersebut 
terletak pada garis. 
2) Jika suatu titik tidak dilalui garis, maka dikatakan titik tersebut 
berada diluar garis 
3) Jika suatu titik dilewati suatu bidang, maka dikatakan titik itu 
terletak pada bidang. 
4) Jika titik tidak dilewati suatu bidang, maka dikatakan titik itu 
berada diluar bidang. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar para siswa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan apersepsi tentang materi dimensi tiga 
kepada siswa untuk mendorong rasa ingin tahu siswa dan 
memberikan stimulus sebelum memasuki kegiatan inti 
pembelajaran.  
15 menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
5. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang telah guru 
tentukan.  
6. Siswa diberikan permasalahan mengenai titik, garis, dan 
bidang terhadap kedudukan titik pada LKS 
7. Siswa mengamati dan membaca permasalahan yang 
diberikan pada LKS serta berdiskusi untuk dapat 
mengkrontruksi rumusan permasalahan yang diberikan. 
Menanya  
8. Tiap kelompok membahas masalah yang muncul pada 
diskusi tersebut. 
9. Siswa dapat bertanya kepada guru mengenai rumusan 
masalah yang dibuat ataupun mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti tentang permasalahan yang diberikan. 
Mengumpulkan data 
10. Siswa melakukan pengumpulan data secara berkelompok 
dengan melakukan observasi langsung sesuai dengan 
petunjuk pada LKS 
Menalar (associating) 
11. Secara berkelompok siswa mencari penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari diskusi. 
12. Siswa dibimbing guru dalam menemukan penyelesaian 
permasalahan. 
Mengkomunikasikan 
13. Beberapa perwakilan kelompok diminta oleh guru untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya sedangkan kelompok 
lain memberi tanggapan  
14. Guru bertindak sebagai fasilitator (Guru memandu jalannya 
diskusi dan merumuskan jawaban yang benar) 
60 menit 
Penutup 15. Siswa menyimpulkan materi yang telah didiskusikan  
dengan bimbingan guru. 
16. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan yang akan datang 
17. Guru mengakhiri pelajaran dan memberikan pesan untuk 













H. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 
Media : Papan tulis,LKS 
Sumber :  
1. Buku Panduan Guru Matematika kelas X kurikulum 2013, Kemendikbud 
RI tahun 2013. 
2. Buku Matematika siswa kelas X kurikulum 2013, Kemendikbud RI tahun 
2013. 
I. Instrumen Penilaian  
 Penilaian kognitif  :  Tes tertulis di Akhir Siklus 
 Penilaian Afektif   :  Lembar Obervasi  
 Penilaian Psikomotor : - 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus II Pertemuan 2 
  Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Kota Bengkulu 
  Kelas/Semester : X/II 
  Mata Pelajaran : Matematika-Wajib 
Materi Pokok              : Geometri Ruang (Dimensi Tiga) 
  Waktu   : 2 x 45  menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perabadan terkait penyebab penomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
2.1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir 
dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi 
masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
2.3. Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku 
peduli lingkungan. 
3.13  Mendeskripsikan konsep jarak dan sudut antara titik, garis, dan bidang melalui 
 demonstrasi menggunakan alat peraga atau media lainnya. 
4.13 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang dalam menyelesaikan 







C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menemukan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap jarak antara dua garis 
sejajar. 
3. Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap jarak antara dua garis yang 
sejajar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran dikelas, diharapkan 
siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta : 
1. Dapat menemukan konsep jarak titik, garis, dan bidang terhadap jarak antara dua 
garis sejajar. 
2. Terampil Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang 
berkaitan dengan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap jarak antara dua 
garis sejajar. 
E. Materi 
Jarak Antara Dua Garis sejajar 
Dua buah garis dikatakan sejajar, jika dua buah garis tersebut sebidang dan 







                                           Gambar 1. Garis k dan I sejajar 
Jarak antara dua sejajar tersebut yaitu garis yang tegak lurus terhadap kedua 
garis sejajar tersebut. 
 
F. Pendekatan dalam Pembelajaran 
 Pendekatan   : scientific  




G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar para siswa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan apersepsi tentang materi dimensi tiga 
kepada siswa untuk mendorong rasa ingin tahu siswa dan 
memberikan stimulasi sebelum memasuki kegiatan inti 
pembelajaran. Apersepsi dilakukan dengan menanyakan 
kepada siswa mengenai materi sebelumnya yaitu mengenai 
hubungan garis dengan garis. 
15 menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
5. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang telah guru 
tentukan.  
6. Siswa diberikan permasalahan mengenai jarak antara dua 
garis sejajar pada LKS 
7. Siswa mengamati dan membaca permasalahan yang 
diberikan pada LKS serta berdiskusi untuk dapat 
mengkrontruksi rumusan permasalahan yang diberikan. 
Menanya  
8. Tiap kelompok membuat pertanyaan dari tahap mengamati 
yang telah dilakukan dan  membahas masalah yang muncul 
pada diskusi tersebut. 
9. Siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti tentang permasalahan yang diberikan. 
Mengumpulkan data 
10. Siswa melakukan pengumpulan data secara berkelompok 
dengan melakukan observasi langsung sesuai dengan 
petunjuk pada LKS 
Menalar  
11. Secara berkelompok siswa mencari penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari diskusi. 
12. Siswa dibimbing guru dalam proses menemukan 
penyelesaian permasalahan. 
Mengkomunikasikan 
13. Beberapa perwakilan kelompok diminta oleh guru untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya sedangkan kelompok 
lain memberi tanggapan  
14. Guru bertindak sebagai fasilitator (Guru memandu jalannya 
diskusi dan merumuskan jawaban yang benar). 
60 menit 
Penutup 15. Siswa menyimpulkan materi yang telah didiskusikan  
dengan bimbingan guru. 
16. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan yang akan datang 
17. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan pesan untuk 
selalu belajar dan tetap semangat serta guru mengucapkan 









H. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 
Media : Papan tulis, LKS 
Sumber :  
1. Buku Panduan Guru Matematika kelas X kurikulum 2013, Kemendikbud 
RI tahun 2013. 
2. Buku Matematika siswa kelas X kurikulum 2013, Penerbit Erlangga 
 
I. Instrumen Penilaian  
 Penilaian kognitif  :  Tes tertulis di Akhir Siklus 
 Penilaian Afektif   :  Lembar Observasi  
 Penilaian Psikomotor : - 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus III Pertemuan 2 
  Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Kota Bengkulu 
  Kelas/Semester : X/II 
  Mata Pelajaran : Matematika-Wajib 
Materi Pokok              : Geometri Ruang (Dimensi Tiga) 
  Waktu   : 2 x 45  menit  
 
A. Kompetensi Inti  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perabadan terkait penyebab penomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
2.1. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap 
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir 
dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah. 
2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi 
masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
2.3. Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku 
peduli lingkungan. 
3.13  Mendeskripsikan konsep jarak dan sudut antara titik, garis, dan bidang melalui 
 demonstrasi menggunakan alat peraga atau media lainnya. 
4.13 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang dalam menyelesaikan 







C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menemukan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap jarak antara dua bidang 
sejajar. 
3. Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap jarak antara dua bidang 
sejajar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab dalam pembelajaran dikelas, diharapkan 
siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta : 
1. Dapat menemukan konsep jarak titik, garis, dan bidang terhadap jarak antara dua 
bidang sejajar. 
2. Terampil Menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang 
berkaitan dengan konsep jarak titik, garis , dan bidang terhadap jarak antara dua 
bidang sejajar. 
E. Materi 
Jarak Dua Bidang Sejajar. 
Dua bidang yang saling berpotongan mempunyai jarak 0. Jadi, jarak antara dua 









F. Pendekatan dalam Pembelajaran 
 Pendekatan   : scientific  
 Teknik Pembelajaran : Diskusi , Tanya jawab. 
 
 
Jarak antara bidang U  dan bidang V yang saling sejajar satu sama lain adalah 
panjang ruas garis DE, dimana D adalah sebuah titik sebarang pada bidang U dan 
E merupakan proyeksinya pada bidang V. 
Gambar 1.  Jarak antara dua bidang yang sejajar 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar para siswa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan apersepsi tentang materi dimensi tiga 
kepada siswa untuk mendorong rasa ingin tahu siswa dan 
memberikan stimulasi sebelum memasuki kegiatan inti 
pembelajaran. Apersepsi dilakukan dengan menanyakan 
kepada siswa mengenai materi sebelumnya mengenai jarak 
antara garis dan bidang sejajar. 
15 menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
5. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang telah guru 
tentukan.  
6. Siswa diberikan permasalahan mengenai jarak antara dua 
bidang sejajar pada LKS 
7. Siswa mengamati dan membaca permasalahan yang 
diberikan pada LKS serta berdiskusi untuk dapat 
mengkrontruksi rumusan permasalahan yang diberikan. 
Menanya  
8. Tiap kelompok membuat pertanyaan dari tahap mengamati 
yang telah dilakukan dan  membahas masalah yang muncul 
pada diskusi tersebut. 
9. Siswa dapat bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 
belum dimengerti tentang permasalahan yang diberikan. 
Mengumpulkan data 
10. Siswa melakukan pengumpulan data secara berkelompok 
dengan melakukan observasi langsung sesuai dengan 
petunjuk pada LKS 
Menalar  
11. Secara berkelompok siswa mencari penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari diskusi. 
12. Siswa dibimbing guru dalam proses menemukan 
penyelesaian permasalahan. 
Mengkomunikasikan 
13. Beberapa perwakilan kelompok diminta oleh guru untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya sedangkan kelompok 
lain memberi tanggapan  
14. Guru bertindak sebagai fasilitator (Guru memandu jalannya 
diskusi dan merumuskan jawaban yang benar). 
60 menit 
Penutup 15. Siswa menyimpulkan materi yang telah didiskusikan  
dengan bimbingan guru. 
16. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan yang akan datang 
17. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan pesan untuk 
selalu belajar dan tetap semangat serta guru mengucapkan 









H. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 
Media : Papan tulis, LKS 
Sumber :  
1. Buku Panduan Guru Matematika kelas X kurikulum 2013, Kemendikbud 
RI tahun 2013. 
2. Buku Matematika siswa kelas X kurikulum 2013, Penerbit Erlangga 
 
I. Instrumen Penilaian  
 Penilaian kognitif  :  Tes tertulis di Akhir Siklus 
 Penilaian Afektif   :  Lembar Observasi  
 Penilaian Psikomotor : - 







KELAS     :  
KELOMPOK    : 
ANGGOTA KELOMPOK  : 







Alokasi Waktu : 
50 menit 
   KOMPETENSI DASAR : 
3.13 Mendeskripsikan konsep jarak dan sudut antara titik, garis, 
dan bidang melalui demonstrasi menggunakan alat peraga 
atau media lainnya. 
4.13 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang 
dalam menyelesaikan masalah nyata berkaitan dengan jarak 
dan sudut antara titik, garis, dan bidang 
INDIKATOR : 
1) Menemukan konsep jarak titik, garis, dan bidang terhadap 
jarak titik ke garis 
2) Terampil menerapkan konsep dan strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep jarak 
titik, garis, dan bidang terhadap jarak titik ke garis. 
 
Alokasi Waktu : 
45 menit 
Lampiran 5. Contoh Lembar Kerja Siswa 
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1. Seperti diuraikan pada pertemuan sebelumnya, kamu pasti sudah 
mengetahui kedudukan titik terhadap garis. Terdapat dua 
kemungkinan titik pada garis, yaitu titik terletak pada garis atau titik 
berada diluar garis. Titik dikatakan terletak pada garis, jika titik 
tersebut dilalui oleh garis. Dalam hal ini, jarak titik ke garis adalah 
nol. Untuk selanjutnya mari kita cermati kemungkinan jarak titik yang 
tidak terletak pada suatu garis, dengan kata lain kita akan mengkaji 
jarak titik terhadap garis dengan kegiatan dan permasalahan berikut. 
Diskusikan dengan tim kelompokmu, ambil alat ukur penggaris yang 
digunakan untuk mengukur titik P terhadap garis a. Buatlah lima buah 
titik  yang terletak pada garis a misalkan titik A, B, C, D, E. Ukurlah 
jarak antara titik P terhadap titik yang terletak pada garis a . Lakukan 
berulang-ulang sehingga kamu menemukan jarak minimum antara titik 




 Carilah berbagai informasi yang kalian butuhkan untuk menemukan 
jawaban dari pertanyaan tersebut. 
 Dari beberapa titik yang telah diukur, yaitu titik A, B, C, D, E yang 
terletak pada garis a. Coba lengkapi data berikut ini: 
    Tabel 1. Jarak titik P ke titik yang terletak pada garis a 
Titik Jarak 
P dan A  
P dan B  
P dan C  
P dan D  
































Amati proses diatas. Kemudian coba kalian membuat 





Catatan: pertanyaan yang dibuat mengarah pada materi mengenai jarak 
antara titik ke garis 
Limas T.ABCD dengan TD  ⊥  bidang ABCD yang berbentuk persegi. AB 
= 8 cm, TD = 8 cm,  dan titik P pada AB sehingga AP = PB. 







Berdasarkan  data yang sudah kamu peroleh pada masalah 1. Apakah 
panjang ruas garis PA, PB, PC, PD, PE, adalah sama? Menurutmu, 












Pada gambar masalah 2 yang telah anda buat. Jika titik Q terletak pada 









































































~~~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
Diskusikan dengan kelompokmu, kemudian ambil kesimpulan 







2. Untuk memahami lebih lanjut. Coba selesaikan soal berikut 
Sebuah kubus PQRS.TUVW, panjang rusuknya 4 cm. Titik X terletak 








KUNCI JAWABAN  




Kunci Jawaban  
Mengamati 
Didalam proses mengamati diharapkan siswa membaca dan memahami 
perintah soal yang diberikan dan melakukan pengukuran pada masalah 1 untuk 
mengukur jarak dari titik P ke garis a serta menggambar ilustrasi bangun ruang  
sesuai ukuran yang ditentukan pada masalah 2. 
Menanya 
Diharapkan siswa dalam kelompok, dapat membuat pertanyaan-pertanyaan 
dari hasil proses mengamati yang didapat dan membuat pertanyaan sesuai 
dengan materi yang diajarkan. 
Contoh : Berapa jarak dari titik B ke ruas garis TO?  
Mengumpulkan Data/informasi 
Siswa menuliskan hasil dari pengukuran pada tahap mengamati ke dalam 
tabel. 
Misal dari hasil pengukuran yag didapat: 
Titik Jarak 
P dan A 5.7 
P dan B 5.6 
P dan C 5.3 
P dan D 5.6 
P dan E 5.7 
Siswa membaca informasi dari buku pelajaran untuk memperoleh informasi 







Tidak. Karena berbeda-beda.  
Cara menentukan jarak dari titik P ke garis a adalah mengukur dari titik P ke 
garis a yang tegak lurus antara titik dan garis tersebut sehingga jarak tersebut 












Untuk menentukan jarak dari titik A ke garis TC yaitu panjang TQ pada limas 








Terlebih dahulu  cari panjang AC pada limas T. ABCD yang merupakan 


























































Jadi, Jarak dari titik A ke garis TC adalah 8 cm. 
Diketahui : Panjang rusuk kubus = 4 cm 


















Jika kita pecah kembali antara titik pusat kubus yaitu titik X dan ruas garis PQ, 








Jarak antara X dan PQ adalah panjang ruas garis XX’. Dengan menggunakan 













' ( ) ( ' )
' (2 3) (2)
' 12 4
' 2 2










Jarak titik X ke X’ adalah  XX’  yang merupakan jarak titik pusat kubus ke ruas 
garis PQ karena ruas garis yang menghubungkan titik itu merupakan garis 
tegak lurus yang dibuat titik pusat kubus (X) ke ruas garis PQ. 
 












KELAS     :  
KELOMPOK    : 
ANGGOTA KELOMPOK  : 







Alokasi Waktu : 
50 menit 
   KOMPETENSI DASAR : 
3.13 Mendeskripsikan konsep jarak dan sudut antara titik, garis, 
dan bidang melalui demonstrasi menggunakan alat peraga 
atau media lainnya. 
4.13 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang 
dalam menyelesaikan masalah nyata berkaitan dengan jarak 
dan sudut antara titik, garis, dan bidang 
INDIKATOR : 
1) Menemukan konsep jarak titik, garis, dan bidang terhadap 
jarak antara dua garis sejajar. 
2) Terampil menerapkan konsep dan strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang berkaitan dengan konsep jarak 
titik, garis, dan bidang terhadap jarak antara dua garis 
sejajar.. 
 

































1. Pada materi sebelumnya anda sudah mempelajari jarak titik ke garis serta 
jarak antara titik ke bidang. Pada bagian ini, kita akan mempelajari 
bagaimana menemukan konsep jarak antara dua garis sejajar berdasarkan 
masalah yang diberikan.  
Pada gambar kubus ABCD.EFGH diatas. ruas garis AC dan ruas garis 
EG merupakan ruas garis sejajar. Dimana jarak ruas garis AC Ke EG 
adalah ruas garis EA atau GC yaitu 12 cm. 
Coba lukiskan gambar lainnya yang merupakan garis sejajar yang 
dapat dibentuk dari kubus ABCD.EFGH dan tunjukan jarak antar 
kedua garis tersebut! 
Gambar 1. Kubus ABCD.EFGH 
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Carilah berbagai informasi yang kalian butuhkan untuk 

































Dari proses mengamati diatas, Jika ditarik ruas garis dari titik A ke titik 
H dan ditarik ruas garis dari titik B ke titik G. Apakah ruas garis AH 
dan BG sejajar ?  
…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 







Amati proses diatas. Kemudian coba kalian membuat 






…………………………………………………………………………… Catatan: pertanyaan yang dibuat mengarah pada materi mengenai jarak 
antara dua garis sejajar. 
Kegiatan 2 
Pada gambar 1 diatas. Jika titik K adalah perpotongan garis diagonal 
EG dan HF. Sedangkan L adalah perpotongan garis diagonal AC dan 






































Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan maka dapat 










2. Untuk memahami lebih lanjut. Coba selesaikan soal berikut 
Jika titik R ditengah GH dan titik S di 
tengah AB pada kubus ABCD. EFGH 
dengan panjang rusuk 6 cm. 
Lukiskan dan hitung jarak antara 
garis AR dan SG. 
 







KUNCI JAWABAN  
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)  
SIKLUS II Pertemuan 2 
 
 
Kunci Jawaban  
Mengamati 
Didalam proses mengamati diharapkan siswa membaca dan memahami 
perintah soal yang diberikan.  
Siswa diminta untuk menggambar garis sejajar lainnya pada bangun ruang 
kubus ABCD.EFGH dan menunjukan jarak diantara keduanya. 
Misal: 









Dimana jarak antara ruas garis tersebut ditunjukan oleh ruas garis DH atau FB. 
Menanya 
Diharapkan siswa dalam kelompok, dapat membuat pertanyaan-pertanyaan 
dari hasil proses mengamati yang didapat dan membuat pertanyaan sesuai 
dengan materi yang diajarkan yaitu jarak antara dua garis sejajar. 







Siswa membaca informasi dari buku pelajaran untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan.  
Menalar 
Kegiatan 1. 








Cara menentukan jarak ruas garis AB dan HG yaitu panjang ruas garis AH 

















Jadi, jarak antara ruas garis AB dan HG adalah 12 2 cm  
Kegiatan 2 




















Dimana panjang KL sudah diketahui yaitu 12 cm sama dengan rusuk kubus. 































Kemudian cari panjang LG pada kubus ABCD.EFGH. 
2 2
























Maka kita dapat menghitung panjang KX dengan prinsip luas segitiga. 
1 1
. . . .
2 2
.



























Jadi, jarak ruas garis AK dan LG  adalah 4 3 cm . 
Diketahui: Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. 













Jarak  garis AR dan SG adalah panjang ruas garis RR’. 






























Jadi panjang RS= 6 2 cm . 
 
Kemudian kita bisa tentukan panjang SG 
2 2
















Dengan prinsip luas segitiga, maka didapat panjang RR’: 
1 1
































KELAS     :  
KELOMPOK    : 
ANGGOTA KELOMPOK  : 







Alokasi Waktu : 
50 menit 
   KOMPETENSI DASAR : 
3.13 Mendeskripsikan konsep jarak dan sudut antara titik, garis, 
dan bidang melalui demonstrasi menggunakan alat peraga 
atau media lainnya. 
4.13 Menggunakan berbagai prinsip bangun datar dan ruang 
dalam menyelesaikan masalah nyata berkaitan dengan jarak 
dan sudut antara titik, garis, dan bidang 
INDIKATOR : 
1) Menemukan konsep jarak titik, garis, dan bidang terhadap 
jarak antara dua bidang sejajar. 
2) Terampil menerapkan konsep dan strategi pemecahan 
masalah yang relevan yang berkaitan dengan jarak antara 
dua bidang sejajar. 
 

































1. Pada materi sebelumnya anda sudah mempelajari bagaimana jarak antara 
garis dan bidang yang sejajar. Pada bagian ini, kita akan mempelajari 
bagaimana cara menentukan jarak antara dua bidang yang sejajar.  
Pada gambar balok ABCD.EFGH diatas, Bidang ABCD dan bidang EFGH 
merupakan dua bidang yang sejajar. Jarak antara bidang ABCD dan bidang 
EFGH ditentukan oleh panjang ruas garis AE atau BF atau CG atau DH, 
Sebab AE tegak lurus pada bidang ABCD dan juga pada bidang EFGH. Jadi, 
jarak antara bidang ABCD dan bidang EFGH sama dengan panjang rusuk AE 
= 8 cm. 
Coba lukiskan gambar lainnya, yang merupakan  dua bidang yang sejajar 
yang dapat dibentuk dari balok ABCD.EFGH diatas dan tunjukan jarak 
antara ke dua bidang yang sejajar tersebut! 
Gambar 1. Balok ABCD.EFGH 
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Carilah berbagai informasi yang kalian butuhkan untuk 

































Dari proses mengamati diatas, Pada balok ABCD.EFGH. Apakah 
bidang ADHE dan bidang BCGF sejajar ?  
…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 








Amati proses diatas. Kemudian coba kalian membuat 






…………………………………………………………………………… Catatan: pertanyaan yang dibuat mengarah pada materi mengenai jarak 




































Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan maka dapat 










~~~ SELAMAT MENGERJAKAN ~~~ 
 
Kegiatan 2 
Jika Titik P, Q, R, S masing-masing adalah titik tengah AE, BF, FG 
dan EH pada balok ABCD.EFGH diatas. Lukislah dan hitung jarak 





















KUNCI JAWABAN  
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)  
SIKLUS III Pertemuan 2 
 
 
Kunci Jawaban  
Mengamati 
Didalam proses mengamati diharapkan siswa membaca dan memahami 
perintah soal yang diberikan. Siswa diminta untuk menggambar dua bidang 
sejajar lainnya pada bangun ruang Balok ABCD.EFGH dan menunjukan jarak 
diantara keduannya. 
Misal: 
Balok. ABCD.EFGH dengan panjang=10 cm , lebar = 6, dan tinggi=8cm 









Dimana jarak antara kedua bidang  tersebut ditunjukan oleh ruas garis BC atau 
FG atau AD atau EH. 
Menanya 
Diharapkan siswa dalam kelompok, dapat membuat pertanyaan-pertanyaan 
dari hasil proses mengamati yang didapat dan membuat pertanyaan sesuai 
dengan materi yang diajarkan yaitu jarak antara dua bidang yang sejajar. 






Siswa membaca informasi dari buku pelajaran untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan.  
Menalar 
Kegiatan 1. 








Jarak bidang ADHE ke bidang BCGF adalah ruas garis EF atau HG atatu AB 
atau CD yaitu 10 cm 
 
Kegiatan 2 








Untuk menghitung jarak bidang PQRS ke bidang ABGH, kita ambil salah satu 
titik pada bidang PQRS. Misal titik K, kemudian proyeksikan titik K ke bidang 













 Jarak bidang PQRS ke bidang ABGH adalah ruas garis KL. 
 Pertama, cari panjang FL 
( )
1 1
. . . .
2 2





Perhatikan BFG segitiga siku siku di F










 Setelah mendapat garis FL. Kemudian cari panjang ruas garis FK. 
( )
1 1
. . . .
2 2
. 5 4 . 3
12
5
Perhatikan QFR segitiga siku siku di F


























Jarak antara dua bidang sejajar yaitu ruas garis yang saling tegak lurus 





































































1. Sebuah kardus berbentuk balok ABCD.EFGH. Jika dilihat dari gambar di bawah, ruas 
garis AB dilewati oleh garis g. Tentukan : 
a. Titik sudut kubus yang terletak pada garis g? 
b. Titik sudut kubus yang berada diluar garis g? 
c. Titik Sudut kubus apa saja yang terletak pada 
bidang EFGH? 
d. Titik sudut kubus apa saja yang berada diluar 
bidang EFGH? 
 
2. Lukiskan proyeksi miring kubus ABCD.EFGH yang panjang rusuknya 6 cm, sudut 
surut 30
o




3. Pada gambar no. 2 yang anda peroleh. Tentukan hubungan antara garis dan garis, 
garis dan bidang, bidang dan bidang pada pernyataan dibawah ini: 
a. Garis BC dan garis DH 
 
1. Bacalah setiap soal dengan cermat 
dan teliti 
2. Buatlah gambar dari setiap soal 
yang diberikan untuk lebih 
mempermudah dalam mengerjakan 
3. Dilarang bekerjasama 
 




Waktu 60 menit 
g 
Lampiran 7. Contoh Soal Tes Siklus 
190 
 
b. Garis AG dan garis BH 
c. Garis FG dan bidang BGF 
d. Garis AC dan bidang EFGH 
e. Bidang ABF dan bidang DCG 
f. Bidang AHE dan bidang BCHE 
 
4. Bidang alas limas tegak T.ABCD berbentuk persegi panjang, AB = 4 cm, BC = 3 cm, 
dan TA = TB = TC = TD = 6,5 cm. Hitunglah : 
a) Panjang AC 
b) Jarak titik T ke ruas garis BD  
 
5. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm. Titik P pertengahan rusuk CG. 
Hitunglah jarak : 
a) Titik A ke titik B 
b) Titik A ke titik C  
c) Titik A ke titik G 



































































RUBRIK PENILAIAN TES TERTULIS SIKLUS I 
No Penyelesaian Skor 
1 Diketahui : Kardus berbentuk balok ABCD.EFGH,  
                   dimana ruas garis AB dilewati oleh garis g 
Ditanya    : a. Titik sudut kubus yang terletak pada garis g? 
                   b. Titik sudut kubus yang berada diluar garis g? 
                   c. Titik Sudut kubus apa saja yang terletak pada bidang 
                       EFGH? 
                   d. Titik sudut kubus apa saja yang berada diluar bidang 
                       EFGH? 
Penyelesaian: 
a. Titik sudut kubus yang terletak pada garis g adalah titik A 
dan titik B 
b. Titik sudut kubus yang berada diluar garis g adalah titik C, 
titik D, titik E, titik F, titik G, dan titik H 
c. Titik Sudut kubus apa saja yang terletak pada bidang EFGH 
adalah titik E, titik F, titik G, dan titik H. 
d. Titik sudut kubus apa saja yang berada diluar bidang EFGH 












Skor Total         15 
2 Diketahui : Kubus ABCD.EFGH yang panjang rusuknya 6 cm,  
                   sudut surut 30
o
, ABFE frontal, AB horizontal, dan 













































 Skor Total        15 
3. Diketahui  : Kubus ABCD.EFGH  (gambar no.2) 
Ditanya     : Tentukan hubungan antara garis dan garis, garis dan   
                    bidang, bidang dan bidang : 
a. Garis BC dan Garis DH ? 
b. Garis AG dan garis BH ? 
c. Garis FG dan bidang BGF? 
d. Garis AC dan bidang EFGH? 
e. Bidang ABF dan bidang DCG? 
f. Bidang AHE dan bidang BCHE? 
Penyelesaian. 
a. Garis BC dan Garis DH (menyilang) 
b. Garis AG dan garis BH (memotong) 
c. Garis FG dan bidang BGF (terletak) 
d. Garis AC dan bidang EFGH (sejajar) 
e. Bidang ABF dan bidang DCG (sejajar) 












         3 
         3 
         3 
         3 
         3 
         3 
 Skor Total         20 
4 Diketahui : Alas limas tegak T.ABCD berbentuk persegi panjang 
                   AB = 4 cm 
                   BC = 3 cm, dan TA=TB=TC=TD= 6,5 cm 
Ditanya    : Panjang AC ? 
                   Jarak titik puncak T ke garis BD? 
Penyelesaian: 

































































b) BD merupakan diagonal bidang ABCD. 














































 Skor Total         25 
5. Diketahui : Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 5 cm 
                   Titik P pertengahan rusuk CG 
Ditanya    : Hitunglah Jarak  
a. Titik A ke titik B 
b. Titik A ke titik C  
c. Titik A ke titik G 
d. Titik A ke titik P 
Penyelesaian. 


















































a. Titik A ke titik B adalah 5 cm 
 


















c. Titik A ke titik G adalah 
2 2





































































 Skor Total         25 






































2. Diketahui bidang alas limas tegak T.ABCD berbentuk persegi panjang AB= 12 cm, 
BC= 9 cm, dan TA=TB=TC=TD = 12,5 cm. Hitunglah Jarak titik puncak T ke bidang 
alas ABCD! 
 
3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm, tentukan jarak antara titik 




1. Bacalah setiap soal dengan cermat 
dan teliti 
2. Buatlah gambar dari setiap soal 
yang diberikan untuk lebih 
mempermudah dalam mengerjakan 
3. Dilarang bekerjasama 
 




Waktu 60 menit 
Pada gambar kubus ABCD.EFGH 
disamping. Diketahui panjang rusuknya 8 
cm. Hitunglah jarak antara garis AE dan 





4. Diketahui balok ABCD.EFGH. Panjang AB = 4 cm , BC = 3 cm dan AE = 5 cm 
hitunglah : 
a) Garis AB dan garis HG 
b) Garis AE ke bidang BDHE 
 


































Jika titik R ditengah GH dan titik S di tengah AB 
pada kubus ABCD. EFGH seperti gambar 
disamping, dimana panjang rusuk 6 cm. Hitung 















































RUBRIK PENILAIAN TES TERTULIS SIKLUS II 
No Penyelesaian Skor 
1 Diketahui : Kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk 8 cm. 
Ditanya    : Jarak antara garis AE dan garis BH ? 
Penyelesaian: 































































Skor Total         20 
2 Diketahui : Alas limas tegak T.ABCD berbentuk persegi panjang,  
                   dengan panjang AB=12 cm, BC= 9 cm,  
                   dan TA=TB=TC=TD=12,5 cm 
Ditanya :    Lukiskan dan Hitunglah jarak titik puncak T ke bidang 
                   alas ABCD 
Penyelesaian: 






























































Jadi, panjang AC adalah 15 cm 
 


























            Jadi, jarak titik puncak T ke bidang alas ABCD pada limas 










         














 Skor Total        20 
3. Diketahui  : Kubus ABCD.EFGH  dengan panjang rusuk 6 cm 
Ditanya     : Jarak antara titik C dengan bidang BDG? 
Penyelesaian. 























































Pertama, Cari panjang TC dimana panjang 
1
2





























































































































Jadi, jarak antara titik C dengan bidang BDG adalah 2 3 cm  
 Skor Total         25 
4 Diketahui : Balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 4 cm, 
                   BC = 3 cm, dan AE = 5 cm 
Ditanya    : Hitunglah jarak 
a. Garis AB dan garis HG 
b. Garis AE ke bidang CDHG 
Penyelesaian: 




































































Jadi,jarak garis AB ke garis HG adalah 5,8 cm 
 
b. Jarak garis AE ke bidang CDHG adalah panjang  EH  
= 3 cm 
 
 








 Skor Total         15 
5. Diketahui : Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm 
Ditanya    : Hitung jarak antara garis AR dan garis SG ? 
Penyelesaian. 
Dapat dilihat pada gambar disoal no.5  
Cara menentukan jarak garis AR dan garis SG adalah panjang RR’. 
















































































































 Skor Total         20 




































2. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 5 cm, BC= 4 cm dan AE 
= 3 cm. Lukiskan dan Hitunglah: 
a. Jarak antara garis AE dan bidang BCGF 
b. Jarak antara bidang ABCD dan bidang EFGH 
 
3. Diketahui kubus ABCD.EFGH mempunyai rusuk yang panjangnya 4 cm. lukiskan 
dan hitunglah jarak antara bidang AFH dan bidang BDG? 
 
 
1. Bacalah setiap soal dengan cermat 
dan teliti 
2. Buatlah gambar dari setiap soal 
yang diberikan untuk lebih 
mempermudah dalam mengerjakan 
3. Dilarang bekerjasama 
 
    Petunjuk  Pengerjaan   Soal Nama Siswa: 
....................................................... 
Nilai : 
Waktu 60 menit 
Pada gambar kubus ABCD.EFGH 
disamping. Diketahui panjang rusuknya 12 
cm. Hitunglah jarak antara garis AK dan 















5. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 10 cm, BC= 8 cm dan AE 






























Pada gambar kubus ABCD.EFGH disamping. 















































RUBRIK PENILAIAN TES TERTULIS SIKLUS III 
No Penyelesaian Skor 
1 Diketahui : Kubus ABCD.EFGH, dengan panjang rusuk 12 cm. 
Ditanya    : Jarak antara garis AK dan bidang BDG ? 
Penyelesaian: 











Jarak ruas AK ke bidang BDG adalah TS. 






Panjang EC = diagonal ruang kubus 
EC =  √   









 12 √  
TS = 4 √  cm 





























Diketahui : Balok ABCD.EFGH yang panjang AB = 5 cm,  
                   BC= 4 cm, dan AE = 3 cm. 
Ditanya :    Lukiskan dan Hitunglah  
a. Jarak antara garis AE dan bidang BCGF? 












































            Jarak antara garis AE dan bidang BCGF adalah panjang EF  













            Jarak antara bidang ABCD dan bidang EFGH adalah 
            panjang AE = BF = CG = DH = 3 cm 














         














 Skor Total        15 
3. Diketahui  : Kubus ABCD.EFGH  dengan panjang rusuk 4 cm 
Ditanya     : Lukislah dan hitunglah jarak antara bidang AFH dan 
                    bidang BDG 
Penyelesaian. 
























































































































 Skor Total         25 
4 Diketahui : Kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 8 cm 
Ditanya    : Hitunglah Jarak CG dengan bidang BDFH? 
Penyelesaian: 




































Jarak CG dengan bidang BDFH adalah ruas garis CX 
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 Skor Total         20 
5. Diketahui : Balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = 10 cm, 
                   BC = 8 cm, dan AE = 6 cm 
Ditanya    : Lukislah dan hitunglah jarak antara ruas garis HG dan 
                   bidang CDEF? 
Penyelesaian. 












  Jarak antara ruas garis HG dan bidang CDEF adalah panjang GX 























































































 Skor Total         20 
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DAFTAR NILAI TES SIKLUS I KELAS X MIPA D SMA NEGERI 2 KOTA BENGKULU 
         
No Nama Siswa 
Nomor dan Bobot Soal 
Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 AA 15 15 18 24 16 88 TUNTAS 
2 AS 15 15 12 13 18 73 BELUM TUNTAS 
3 ADA 15 15 18 18 15 81 TUNTAS 
4 AL 15 15 12 18 13 75 TUNTAS 
5 APN 15 15 15 23 18 86 TUNTAS 
6 ASA 15 15 12 17 16 75 TUNTAS 
7 BP 15 15 12 21 10 75 TUNTAS 
8 CYS 15 15 18 14 21 83 TUNTAS 
9 DZA 15 15 9 20 10 69 BELUM TUNTAS 
10 DH 11 12 9 8 10 50 BELUM TUNTAS 
11 DNA 15 15 15 17 16 78 TUNTAS 
12 ESD 14 12 12 14 12 64 BELUM TUNTAS 
13 FSY 15 15 18 15 23 86 TUNTAS 
14 HJ 11 15 18 5 6 55 BELUM TUNTAS 
15 KP 15 15 18 8 13 69 BELUM TUNTAS 
16 MFRF 11 15 18 7 8 59 BELUM TUNTAS 
17 MFA 11 15 12 8 12 58 BELUM TUNTAS 
18 MHA 15 15 18 20 18 86 TUNTAS 
19 NGS 15 15 9 10 19 68 BELUM TUNTAS 
20 NF 15 15 18 17 0 65 BELUM TUNTAS 
21 NI 15 15 18 20 23 91 TUNTAS 
22 NTO 15 15 12 20 14 76 TUNTAS 
23 OA 15 15 18 14 5 67 BELUM TUNTAS 
24 PPR 15 15 9 17 5 61 BELUM TUNTAS 
25 PDM 15 15 18 17 12 77 TUNTAS 
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26 RDA 14 12 3 14 12 55 BELUM TUNTAS 
27 RS 11 15 12 17 18 75 TUNTAS 
28 STP 15 15 15 23 21 89 TUNTAS 
29 SAM 15 15 18 20 14 82 TUNTAS 
30 TSH 15 15 18 23 19 90 TUNTAS 
31 TAG 15 15 12 19 14 75 TUNTAS 
32 WAV 11 15 9 17 19 75 TUNTAS 
33 WAW 15 15 9 21 8 68 BELUM TUNTAS 
Nilai rata-rata 73.45   
% Ketuntasan Belajar Klasikal 57.58   
Jumlah Siswa yang Tuntas 19   
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 14   
Nilai Terendah 50   
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DAFTAR NILAI TES SIKLUS II KELAS X MIPA D SMA NEGERI 2 KOTA BENGKULU 
         
No Nama Siswa 
Nomor dan Bobot Soal 
Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 AA 14 18 22 6 15 75 TUNTAS 
2 AS 14 18 20 10 13 75 TUNTAS 
3 ADA 16 19 17 11 12 75 TUNTAS 
4 AL 18 19 14 9 18 78 TUNTAS 
5 APN 16 19 19 11 14 79 TUNTAS 
6 ASA 20 19 18 12 9 78 TUNTAS 
7 BP 18 17 18 10 12 75 TUNTAS 
8 CYS 19 16 18 14 20 87 TUNTAS 
9 DZA 20 17 20 2 17 76 TUNTAS 
10 DH 9 18 17 8 14 66 BELUM TUNTAS 
11 DNA 16 20 22 8 10 76 TUNTAS 
12 ESD 11 17 16 6 7 57 BELUM TUNTAS 
13 FSY 18 19 25 11 20 93 TUNTAS 
14 HJ 16 19 11 9 0 55 BELUM TUNTAS 
15 KP 14 11 16 2 14 57 BELUM TUNTAS 
16 MFRF 11 17 15 10 6 59 BELUM TUNTAS 
17 MFA 16 18 14 10 0 58 BELUM TUNTAS 
18 MHA 16 18 21 11 14 80 TUNTAS 
19 NGS 18 20 14 14 17 83 TUNTAS 
20 NF 7 20 17 15 18 77 TUNTAS 
21 NI 19 20 23 13 20 95 TUNTAS 
22 NTO 18 21 12 9 15 75 TUNTAS 
23 OA 18 19 17 8 13 75 TUNTAS 
24 PPR 16 18 18 11 15 78 TUNTAS 
25 PDM 16 18 22 9 12 77 TUNTAS 
26 RDA 14 15 13 2 16 60 BELUM TUNTAS 
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27 RS 9 18 16 9 12 64 BELUM TUNTAS 
28 STP 20 20 20 14 20 94 TUNTAS 
29 SAM 18 19 17 8 13 75 TUNTAS 
30 TSH 18 20 23 14 20 95 TUNTAS 
31 TAG 18 19 16 9 14 76 TUNTAS 
32 WAV 16 17 18 14 20 85 TUNTAS 
33 WAW 11 17 17 8 16 69 BELUM TUNTAS 
Nilai rata-rata 75.06   
% Ketuntasan Belajar Klasikal 72.73   
Jumlah Siswa yang Tuntas 24   
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 9   
Nilai terkecil 55   
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DAFTAR NILAI TES SIKLUS III KELAS X IPA D SMA NEGERI 2 KOTA BENGKULU 
         
No Nama Siswa 
Nomor dan Bobot Soal 
Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 AA 17 15 19 7 16 74 BELUM TUNTAS 
2 AS 18 15 16 15 19 83 TUNTAS 
3 ADA 17 15 23 15 16 86 TUNTAS 
4 AL 14 15 22 14 17 82 TUNTAS 
5 APN 18 12 21 13 17 81 TUNTAS 
6 ASA 12 15 19 15 19 80 TUNTAS 
7 BP 15 12 21 14 16 78 TUNTAS 
8 CYS 18 13 23 19 19 92 TUNTAS 
9 DZA 18 12 19 14 18 81 TUNTAS 
10 DH 19 12 20 15 19 85 TUNTAS 
11 DNA 15 15 18 14 17 79 TUNTAS 
12 ESD 15 13 18 14 16 76 TUNTAS 
13 FSY 20 15 19 20 19 93 TUNTAS 
14 HJ 17 12 21 15 19 84 TUNTAS 
15 KP 14 11 20 15 13 73 BELUM TUNTAS 
16 MFRF 17 15 21 14 7 74 BELUM TUNTAS 
17 MFA 18 15 23 15 19 90 TUNTAS 
18 MHA 15 12 19 15 19 80 TUNTAS 
19 NGS 4 11 17 8 20 60 BELUM TUNTAS 
20 NF 13 7 23 15 18 76 TUNTAS 
21 NI 17 15 23 15 19 89 TUNTAS 
22 NTO 18 15 23 14 19 89 TUNTAS 
23 OA 15 11 21 14 17 78 TUNTAS 
24 PPR 18 12 21 14 18 83 TUNTAS 
25 PDM 18 12 22 15 20 87 TUNTAS 
26 RDA 18 12 20 14 19 83 TUNTAS 
27 RS 18 11 21 15 18 83 TUNTAS 
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28 STP 15 12 23 13 16 79 TUNTAS 
29 SAM 18 13 21 14 19 85 TUNTAS 
30 TSH 18 13 23 13 19 86 TUNTAS 
31 TAG 18 12 23 7 18 78 TUNTAS 
32 WAV 18 14 22 17 20 91 TUNTAS 
33 WAW 18 15 22 8 17 80 TUNTAS 
Nilai rata-rata 81.76   
% Ketuntasan Belajar Klasikal 87.88   
Jumlah Siswa yang Tuntas 29   
Jumlah Siswa yang Belum Tuntas 4   
Nilai terendah 60   




Lampiran 9.  Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA KELAS X IPA D  
SMAN 2 Kota Bengkulu 
        
No Nama 
SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III 
Nilai Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan 
1 AA 88 TUNTAS 75 TUNTAS 74 
BELUM 
TUNTAS 
2 AS 73 BELUM TUNTAS 75 TUNTAS 83 TUNTAS 
3 ADA 81 TUNTAS 75 TUNTAS 86 TUNTAS 
4 AL 75 TUNTAS 78 TUNTAS 82 TUNTAS 
5 APN 86 TUNTAS 79 TUNTAS 81 TUNTAS 
6 ASA 75 TUNTAS 78 TUNTAS 80 TUNTAS 
7 BP 75 TUNTAS 75 TUNTAS 78 TUNTAS 
8 CYS 83 TUNTAS 87 TUNTAS 92 TUNTAS 
9 DZA 69 BELUM TUNTAS 76 TUNTAS 81 TUNTAS 
10 DH 50 BELUM TUNTAS 66 BELUM TUNTAS 85 TUNTAS 
11 DNA 78 TUNTAS 76 TUNTAS 79 TUNTAS 
12 ESD 64 BELUM TUNTAS 57 BELUM TUNTAS 76 TUNTAS 
13 FSY 86 TUNTAS 93 TUNTAS 93 TUNTAS 
14 HJ 55 BELUM TUNTAS 55 BELUM TUNTAS 84 TUNTAS 
15 KP 69 BELUM TUNTAS 57 BELUM TUNTAS 73 
BELUM 
TUNTAS 





17 MFA 58 BELUM TUNTAS 58 BELUM TUNTAS 90 TUNTAS 
18 MHA 86 TUNTAS 80 TUNTAS 80 TUNTAS 
19 NGS 68 BELUM TUNTAS 83 TUNTAS 60 
BELUM 
TUNTAS 
20 NF 65 BELUM TUNTAS 77 TUNTAS 76 TUNTAS 
21 NI 91 TUNTAS 95 TUNTAS 89 TUNTAS 
22 NTO 76 TUNTAS 75 TUNTAS 89 TUNTAS 
23 OA 67 BELUM TUNTAS 75 TUNTAS 78 TUNTAS 
24 PPR 61 BELUM TUNTAS 78 TUNTAS 83 TUNTAS 
25 PDM 77 TUNTAS 77 TUNTAS 87 TUNTAS 
26 RDA 55 BELUM TUNTAS 60 BELUM TUNTAS 83 TUNTAS 
27 RS 75 TUNTAS 64 BELUM TUNTAS 83 TUNTAS 
28 STP 89 TUNTAS 94 TUNTAS 79 TUNTAS 
29 SAM 82 TUNTAS 75 TUNTAS 85 TUNTAS 
30 TSH 90 TUNTAS 95 TUNTAS 86 TUNTAS 
31 TAG 75 TUNTAS 76 TUNTAS 78 TUNTAS 
32 WAV 75 TUNTAS 85 TUNTAS 91 TUNTAS 
33 WAW 68 BELUM TUNTAS 69 BELUM TUNTAS 80 TUNTAS 
Nilai Rata-rata 73.45   75.06   81.76   
Ketuntasan Belajar  57.58   72.73   87.88   
Jumlah Siswa Tuntas 19   24   29   
Jumlah Siswa yang Tidak 
Tuntas 14   9   4   
Nilai Terendah 50   55   60   




Lampiran 9. Rekapitulasi Hasil Belajar
Nilai Keterangan Nilai
1 AA 88 TUNTAS 75
2 AS 73 BELUM TUNTAS 75
3 ADA 81 TUNTAS 75
4 AL 75 TUNTAS 78
5 APN 86 TUNTAS 79
6 ASA 75 TUNTAS 78
7 BP 75 TUNTAS 75
8 CYS 83 TUNTAS 87
9 DZA 69 BELUM TUNTAS 76
10 DH 50 BELUM TUNTAS 66
11 DNA 78 TUNTAS 76
12 ESD 64 BELUM TUNTAS 57
13 FSY 86 TUNTAS 93
14 HJ 55 BELUM TUNTAS 55
15 KP 69 BELUM TUNTAS 57
16 MFRF 59 BELUM TUNTAS 59
17 MFA 58 BELUM TUNTAS 58
18 MHA 86 TUNTAS 80
19 NGS 68 BELUM TUNTAS 83
20 NF 65 BELUM TUNTAS 77
21 NI 91 TUNTAS 95
22 NTO 76 TUNTAS 75
23 OA 67 BELUM TUNTAS 75
24 PPR 61 BELUM TUNTAS 78
25 PDM 77 TUNTAS 77
26 RDA 55 BELUM TUNTAS 60
27 RS 75 TUNTAS 64
28 STP 89 TUNTAS 94
29 SAM 82 TUNTAS 75
30 TSH 90 TUNTAS 95
31 TAG 75 TUNTAS 76
32 WAV 75 TUNTAS 85







SIKLUS I SIKLUS II
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA KELAS X IPA D 
SMAN 2 Kota Bengkulu















































SIKLUS II SIKLUS III
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA KELAS X IPA D 
SMAN 2 Kota Bengkulu
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Aktivitas siswa yang diamati 



















P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru atau temannya 
2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2. Siswa membaca atau 
memahami masalah yang 
diberikan 
1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
3. Siswa fokus (memperhatikan) 
pada proses pembelajaran dan 
mengikuti prosedure 
pembelajaran saintifik 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4. Siswa merespon dengan baik 
terhadap masalah yang dihadapi 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
5. Siswa terlibat aktif dalam 
berbicara, mengajukan 
pertanyaan dan memberikan 
jawaban 
1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 
6. Siswa dapat membuat 
pertanyaan-pertanyaan terhadap 
masalah yang diberikan 
1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 
7. Siswa dapat mencari berbagai 
sumber untuk menyelesaikan 
masalah atau pertanyaan yang 
diberikan 
2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
8. Siswa membuat laporan hasil 
penyelesaian masalah secara 
kelompok. 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
9. Siswa mengungkapkan ide atau 
gagasan dan hasil informasi 
yang sudah dikumpulkan untuk 
1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 




10. Siswa menyelesaikan masalah 
dengan teman dalam kelompok. 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
11. Siswa mengungkapkan ide atau 
gagasan di depan kelas 
(presentasi) dan siswa lain 
memberikan tanggapan. 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
12. Siswa terlibat aktif dalam 
diskusi kelas untuk menentukan 
pemecahan masalah yang 
dihadapi 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
Total Skor 19 21 23 21 24 24 25 25 28 27 29 29 32 33 34 34 35 35 
Rata-rata per pertemuan 20 22 24 25 27,5 29 32,5 34 35, 
Rata-rata per siklus 22 27,2 33,8 
Kriteria Cukup Aktif Cukup Aktif Aktif 
 
Keterangan: P1 = Pengamat 1 (Syuhartini H.B.M.Pd.Mat.) 




































Tahap Mengamati Pada Proses Pembelajaran 
Tahap Menanya Pada Proses Pembelajaran 
Tahap Mengumpulkan informasi Pada Proses Pembelajaran 























Tahap Menalar Pada Proses Pembelajaran 
Tahap Presentasi dan Menanggapi (mengomunikasikan) 
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Lampiran 14. Riwayat Hidup Peneliti 
